
fSffi)'aftar & 


DWI MINGGUAN«Edisi 113«Tahun Vll*16-31 Agustus 2009 
Harga Eceran: Jabodetabek Rp 6.750,- Luar Jabodetabek Rp 7.000,- 


ORMATA 


menyuarakan kebenaran dan keadilan 






r 


Cintailah 


Kelemahamlstrimu 


Perpuluhan, Bagian 
dari Ekonomi Tuhan 


Menjual 
Kebenaran Injili 


PemdaHHp 

Bongkar GerefSP 


pil"# J ot1f *ey 


?gmsr&rfyp fon ©S? ^m(ko 

f 


./>> Terimakasih atas dukungan dan doa selama ini 
atas rombongan tour pada tgl 13 july 2009 
lUU\l Y9 di P ,m P in oleh Pdt ' Re P he,ita Ginting . 
telah kembali dan sukses 

CMtO-HOfMAM? 11 DAVS \ 

18-28 Agustus 2009, 
PauTus Bolu 


CABtD - HOLVIAH& t IBftSW 

lT>26 Sept 09 

Pdt k/laxMongkol 

Pdtf4oldy Luntungan 21 - 02. 

Pdt. D8 


J*£mSS , '™££ 

K O)? 1 ®S831S07 

* 6404982 


Pdt Bigman Sirait 

M . Doa Malam di Taman Getsemani Praise & Worship in Jerusalem 

- ,; ve on air di RPK 96,3 FM setiap Se nin j an 


2 1 :00 WIB Airlines By 


talenta 





dari 



Adakah Kemerdekaan Itu? 



SURAT PEMBACA 2 


LAPORAN UTAMA 3-5 

Pemda Kok Tutup Gereja 

EDITORIAL 6 

Teroris Agama 

MANAJEMEN KITA 7 

Perpuluhan, Bagian dari 
Manajemen Tuhan 

GALERI CD 7 

Menemukan Arti 
dalam Yesus 

GEREJA DAN MASYARAKAT 8 

Yobel Ministries: Pelayanan 
Jasmani dan Rohani 


BANG REPOT 8 

MUDA BERPRESTASI 9 

Anastassya Sari Purba: 

Ingin Jadi Dokter dan Penyiar 

BINCANG BINCANG 10 

KH. Nur Muhamad Iskandar: 
Pesantren, Sarang Teroris? 

KREDO H 

Indahnya Kekudusan 

KAWULA MUDA 13 

Capoeira: Olahraga Bela 
Diri Unik dan Santai 


S AUDARA yang terkasih di 
dalam nama Tuhan Yesus, 
tahun ini kita merayakan hari 
ulang tahun (HUT) negeri kita 
yang ke-64. Lazimnya, setiap mem¬ 
peringati hari bersejarah nan kera¬ 
mat itu, setiap anak bangsa dari 
Sabang sampai Merauke selalu 
meneriakkan kata "Merdeka!" Pekik 
merdeka bersahut-sahutan di 
mana-mana, sambil mengenang 
para pahlawan kusuma bangsa 
yang gugur di medan perang demi 
merebut kemerdekaan ini. Persoa¬ 
lannya, apakah pekik "merdeka" itu 
masih relevan saat ini? Dan apakah 
kemerdekaan itu benar-benar ada 
dan dinikmati oleh seluruh 
komponen bangsa? 

Sebagai bangsa yang sudah 64 
tahun berdiri, dan berdaulat penuh 
atas tanah, air dan udara di kawa¬ 
san Nusantara ini, kita mestinya 
sudah menjelma sebagai negara 
dan bangsa yang patut diperhi¬ 
tungkan masyarakat dunia. Tidak 
berlebihan sebab tanah air kita 
kaya sumber daya alam, limpah 
sumber daya manusia. Selama 64 
tahun terakhir mestinya kita bisa 


tenang melakukan pembangunan 
di segala bidang demi mengangkat 
harkat hidup anak-anak bangsa 
berdasarkan Pancasila dan UUD 45. 

Namun apa mau dikata, dalam 
usia yang sudah "mapan" ini, kita 
justru sering bergelut dengan hal- 
hal yang sebenarnya tidak perlu. 
Energi dan konsentrasi pemerintah 
beserta rakyat sering terbuang 
percuma hanya untuk mengurusi 
ulah segelintir warga yang mau me- 
maksakan kehendak sendiri. 
Kelompok ini bukannya mendu¬ 
kung agar pembangunan berjalan 
sukses. 

Saat seluruh komponen bangsa 
bertekad membangun Indonesia 
Raya yang bermartabat, 
menghargai hak-hak asasi setiap 
warga, menjunjung tinggi pluralitas 
yang memang takdir bangsa ini, 
kelompok ini justru ingin melang¬ 
kah mundur ke masa-masa lalu yang 
eksklusif dan sempit. Mereka seolah 
tidak sudi menerima kenyataan 
bahwa negeri ini dibangun di atas 
landasan keanekaragaman. 

Dengan mengatasnamakan kelom¬ 
pok mayoritas mereka hendak 


membawa negeri ini menyimpang 
dari cita-cita luhur perjuangan 
pahlawan kemerdekaan. Dengan 
mengandalkan kekuatan fisik dan 
massa, mereka mengintimidasi, 
mengancam, warga lain yang tidak 
sekeyakinan dengan mereka. De¬ 
ngan sewenang-wenang mereka 
merusak tempat-tempat ibadah, 
melarang ibadah, bahkan bila perlu 
melakukan penganiayaan berat 
terhadap orang-orang yang beriba¬ 
dah. Ironisnya, pemerintah seolah 
tutup mata, tidak berdaya dalam 
menindak para pengacau yang 
mengatasnamakan agama ini. 

Kasus terbaru adalah HKBP Cine- 
re, Depok, Jawa Barat yang sudah 
memiliki izin mendirikan bangunan 
(IMB), namun dicabut oleh Wali 
Kota karena desakan sekelompok 
warga. Sangat menyedihkan jika 
seorang Wali Kota tidak mampu 
mengamankan pelaksanaan hu¬ 
kum. Lebih mengerikan lagi jika 
yang bersangkutan ternyata tidak 
mengerti hukum. Masalah HKBP 
Cinere belum diselesaikan, kasus 
yang hampir sama menimpa HKBP 
Parungpanjang, Kabupaten Bogor. 


Rumah ibadah tempat orang-or¬ 
ang Batak mengadakan kebaktian 
ini dibongkar aparat pemda, konon 
atas perintah Bupati. 

Kedua kasus tersebut di atas, 
ditambah banyak lagi kasus serupa 
yang hingga saat ini tidak ada 
penyelesaiannya, semoga menjadi 
perhatian serius Bapak Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono dan 
Wakil Presiden (terpilih) Boediono, 
yang dalam setiap kampanye dan 
perdebatan capres sebulan lalu, 
selalu menegaskan bahwa Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) yang menjunjung tinggi 
UUD 45 dan Pancasila, adalah 
bentuk final negeri ini. Peringatan 
HUT RI yang ke-64 ini, kiranya 
menjadi titik awal Pimpinan 
Nasional untuk melaksanakan janji- 
janjinya. 

Dalam usia NKRI yang ke-64 ini, 
dan seterusnya, kiranya pekikan 
"merdeka!" benar-benar tercetus 
dari sanubari dan jiwa setiap warga 
negara: bebas mencari nafkah, 
bebas menuntut ilmu, bebas mem¬ 
bangun diri, dan bebas menjala¬ 
kan ibadah. ❖ 
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Kenapa takut ada gereja? 

SETELAH ulah oknum Wali Kota 
yang mencabut IMB HKBP Cinere, 
Depok, kini jemaat HKBP 
Parungpanjang, Kabupaten Bogor 
terancam tidak bisa beribadah 
karena tempat ibadah mereka 
dibongkar aparat. Lalu di mana lagi 
tempat yang aman di negeri ini 
untuk umat Kristen melaksanakan 
ibadah? 

Bila dipikir-pikir, kenapa warga 
setempat harus takut dengan 
keberadaan gereja? Isu adanya 
kristenisasi itu sengaja ditiup-tiup 
oleh kelompok tertentu yang tidak 
ingin ada kelompok minoritas di 
negeri ini. Lagi pula, kalau benar 
ada upaya kristenisasi semenjak 
dulu, jumlah umat Kristen tentu 
sudah meningkat pesat. Kalau kita 
lihat statistik komposisi penduduk, 
sejak jaman sebelum merdeka 
jumlah umat Kristen tidak pernah 
meningkat hingga saat ini. Justru 
di beberapa wilayah, berdasarkan 
Laporan Utama tabloid ini pada 
edisi-edisi lalu, jumlah umat Kristen 
cenderung mengalami penurunan. 
Lalu apa yang harus dikhawatirkan 
oleh para penutup gereja itu? 

James Suparto 

Bogor 

HKBP, gereja suku 

PRIHATIN atas pembongkaran 
tempat ibadah HKBP di 
Parungpanjang, Kabupaten Bogor 
belum lama ini, saya ingin sedikit 
menjelaskan kepada semua pihak, 
bahwa sebenarnya tidak ada alasan 
untuk menutup gereja, khususnya 
HKBP. Sebab selain tuduhan 
kristenisasi tidak berdasar, HKBP 
adalah gereja etnis, khusus suku 
tertentu, yakni Batak Toba. Jadi 
tidak ada orang lain yang (suku 
lain) yang akan beribadah di sana, 
sebab bahasa yang digunakan 


adalah bahasa Batak. 

Jadi adanya anggapan atau 
kekhawatiran bahwa HKBP itu 
melakukan kristenisasi, sama sekali 
tidak benar. Isu ini hanya ditiupkan 
oleh kelompok yang mengidap 
semacam gangguan jiwa: para¬ 
noid, yakni merasa ketakutan atas 
sesuatu yang belum tentu ada. 

Dame Sinaga 

Surabaya 

Tidak etis? 

MASIH ada saja orang yang 
berperilaku tidak wajar dalam 
menyikapi aksi tegas pasukan 
Densus 88 yang menggerebek 
markas teroris dan membunuh 
anggota teroris yang sempat 
bermarkas di sebuah rumah di 
perumahan Jati Asih, Bekasi, Jumat 
(7/8) lalu. Pasca-penindakan tegas 
atas kedua pengacau keamanan 
itu, ada oknum dari organisasi 
tertentu yang menyatakan bahwa 
tindakan polisi dalam membunuh 
tersangka teroris itu tidak etis. Di 
mana tidak etisnya? Memangnya 
ulah teroris yang membunuh 
manusia secara membabi buta, 
apakah itu etis? Kerjaan teroris 
mengacau dan merusak dengan 
bom, apakah layak disamakakan 
dengan manusia beradab? Coba 
bayangkan andaikata kawanan 
teroris itu tidak dilumpuhkan 
aparat, dan mereka sukses merakit 
bom dan meledakkannya di sasaran 
yang sudah ditentukan, apa yang 
akan terjadi? 

Berdasarkan hasil analisis, 
sedianya bom yang dirakit di rumah 
Bekasi itu akan diledakkan di 
kediaman pribadi Presiden SBY di 
Cikeas. Lalu bom lain akan dipasang 
di Istana pada saat berlangsung 
acara HUT RI ke-64. Andaikata 
rencana setan itu mulus, dan bom 
itu meledak, berapa ribu jiwa yang 


tewas? Sekarang, begitu aparat 
membekuk mereka sebelum 
beraksi, kok ada saja yang 
berkomentar miring kalau cara-cara 
penggerebekan itu tidak etis. Di 
mana hati nuranimu? 

Chintya 

Jakarta 

Mengacau kok di Indonesia? 

TERORIS bom bernama Noordin 
M Top yang disebut-sebut tewas 
ditembaki aparat, Sabtu (8/8) lalu, 
kabarnya adalah warga Malaysia. 
Sedangkan dedengkot teror 
lainnya yang sudah duluan mati, 
yakni Dr Azhari, juga adalah warga 
Malaysia. Saya tidak habis pikir, 
kenapa kedua orang ini 
mengumbar amarah di negeri kita? 
Apa salah kita di mata kedua or¬ 
ang ini? Kalau mereka ingin 
menegakkan ajaran agamanya 
dengan membunuh musuh 
tuhannya, kenapa harus di sini? 
Apa tidak sebaiknya mereka 
bergerilya di negeri-negeri yang 
terang-terangan memusuhi 
mereka? Sementara Indonesia 
adalah sahabat bagi semua bangsa. 
Saya juga tidak habis pikir, kok 
kenapa pemerintah kita sepertinya 
tidak melakukan protes keras 
terhadap negara jiran itu yang 
membiarkan warganya 

mengumbar nafsu membunuhnya 
di sini? Kasihan sekali anak negeri 
ini tewas bergelimpangan oleh 
perilaku menyimpang dari orang- 
orang aneh. 

Junaedy Silaban 

Medan 

Penghargaan pada polisi 

TAMPAKNYA gembong teroris 
Noordin M.Top belum tertangkap, 
padahal sewaktu penggerebekan 
di sebuah rumah di Temanggung 
pada Jumat dan Sabtu (tanggal 7 


dan 8 lalu), semua pihak sudah 
yakin kalau yang ditembaki selama 
18 jam itu adalah Noordin. Kecewa 
memang, sebab berdasarkan tes 
DNA, jenazah itu bukan Noordin. 
Setelah melihat tampangnya saja, 
semua orang sudah pesimis kalau 
dia itu teroris yang sangat dicari- 
cari itu. Bentuk wajahnya memang 
beda jauh dengan Noordin. 

Sekalipun demikian, kita mesti 
memberikan penghargaar^Jan 
dukungan yang setinggi-ting^ya 
kepada pihak kepolisian khususnya 
pasukan Densus 88 yang telah suk¬ 
ses membongkar jaringan teroris 
di Bekasi, yang hendak beraksi di 
kediaman Presiden SBY dan Istana 
pada perayaan 17 Agustus. Andai¬ 
kan aparat kita tidak berhasil me¬ 
ngendus dan meringkus para 
pengacau berkedok agama itu, 
banjir darah tentu akan terjadi di 
Indonesia, bahkan lebih hebat dan 
memilukan. 

Kita doakan agar aparat segera 
dapat meringkus gembong teror 
dan membongkar jaringannya. 
Mereka sangat berbahaya, sebab 
tidak punya nurani yang utuh seba¬ 
gai manusia, sebab mereka hanya 
bisa melihat dunia ini dari satu sisi 
saja, yang sama dengan mereka. 
Yang beda dengan mereka dinilai 
kafir, dan wajib dimusnahkan. 
Sungguh mengerikan. 

Kasih adalah sifat hakiki manusia, 
sebab itu manusia harus mengasihi 
sesama. Itulah perintah Tuhan 
yang utama. 

George 

Papua 


PARA pembaca yang terkasih? 
kami mengundang Anda untuk 
berpartisipasi dalam rubrik Surat 
Pembaca ini. Kami menyediakan 1 
eksemplar buku karya Pdt Bigman 
Sirait bagi pembaca yang suratnya 
dimuat 4 kali. Terimakasih. 
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Pemda Bongkar Rumah Ibadah 


Tapi selama ini kami mengalami 
kendala. Sungguh kami dipersulit". 
Akhirnya pihak Walmen mendatangi 
kantor Forum Komunikasi Antar 
Umat Beragama (FKUB) di Bogor, 
tapi tidak berhasil menjumpai 
mereka. Walmen pernah menghu¬ 
bungi Pastor Alfonsus, Sekretaris 
FKUB untuk minta bantuan meng¬ 
urus permintaan kami agar menda¬ 
pat surat referensi dari FKUB. 


Namun Alfonsus juga ternyata 
mengalami kesulitan yang sama. 
"Saya juga mau bangun gereja, tapi 
untuk mendapat referensi FKUB 
sulitnya bukan main," kata Welman 
mengutip Alfonsus. 

Zainuddin manggut-manggut. Ia 
berdiri dan bergerak menuju rumah 
ibadah milik jemaat HKBP Parung 
Panjang itu, yang dindingnya hanya 
gedek bambu dan tiangnya dari po¬ 
hon kelapa. Sangat ironis jika rumah 
ibadah sederhana di atas tanah 
seluas 200 meter persegi itu harus 
dibongkar paksa dengan menge¬ 
rahkan ratusan aparat keamanan. 
Sarana yang ada di dalam rumah itu 
pun masih sangat terbatas. Lampu- 
lampunya memang sudah terpa¬ 


sang, tapi kursi-kursi yang diguna¬ 
kan para jemaat saat melakukan 
kebaktian pada hari Minggu masih 
harus dibawa dari luar. 

Begitu Zainuddin hendak meme¬ 
rintahkan para anggotanya untuk 
lakukan pembongkaran, kembali 
Kepala Desa mengajak mereka 
untuk mempertimbangkan kepu- 
tusannya bongkar rumah ibadah 
itu. Tapi ajakan itu ditolak. "Bapak 
Kepala Desa, pem¬ 
bongkaran rumah ibadah 
itu yang akan kami laku¬ 
kan sekarang sudah 
sesuai prosedur. Kami 
diperintah Bupati Bogor 
karena rumah ibadah ini 
tidak memiliki IMB sesuai 
peraturan daerah (Per¬ 
da) No. 23 tahun 2000 
pasal 2 tentang IMB. 
Sekali lagi, kami menja¬ 
lankan perintah pem¬ 
bongkaran. Suat tegu¬ 
ran agar rumah itu tidak boleh 
digunakan untuk melakukan ke¬ 
baktian sudah tiga kali dilayangkan., 
tapi sepertinya mereka tidak me¬ 
ngurus IMB-nya," tegas Zainuddin. 

Kepala Desa kembali melontar¬ 
kan pembelaan. "Kalau memang 
semata alasannya adalah menuntut 
IMB mumi, ada 133 bangunan di 
wilayah Desa Parung Panjang yang 
seharusnya memiliki dan mengurus 
IMB, tapi itu tidak dilakukan. Dan 
pemerintah juga tidak mengapa- 
apakannya. Rumah ibadah ini ada¬ 
lah bangunan ke-134. Apakah 
tunggu mendirikan bangunan ke 
134 baru dengan tegas menuntut 
adanya IMB? Lagipula, ini adalah 
rumah yang digunakan untuk iba¬ 


dah bersama orang-orang Kristen 
di sini. Jadi bukan bangunan gereja. 
Biarkan saja mereka lakukan aktivi¬ 
tas mereka untuk sementara sambil 
mengurus IMB-nya," katanya dan 
melanjutkan bahwa sudah tiga 
bulan jemaat HKBP menggunakan 
rumah itu, warga sekitar aman- 
aman saja. Pemerintah malah lebih 
dulu memprakarsai pembongkaran 
rumah ibadah. Sebab, yang dikha¬ 
watirkan, boleh jadi, dengan meli¬ 
hat tindakan pemerintah daerah 
Bogor pada hari ini, besok-besok 
warga sekitar sini jadi ikutan mem¬ 
blokir jemaat HKBP beraktivitas di 
rumah itu," lanjutnya. Padahal, 
untuk sampai mendirikan rumah 
ibadah sederhana itu, panitia 
pembangunan sudah menganto¬ 
ngi izin dari 11 RT dan 90-an warga 
sekitar. Namun, permintaan Kepala 
Desa tidak digubris sama sekali oleh 
Zainuddin. Mereka tetap bersiku¬ 
kuh untuk melakukan pembong¬ 
karan. Karena permintaanya tak 
diindahkan, Kepala Desa mening¬ 
galkan lokasi penuh kecewa. 

Sekitar pukul 13.00, Zainuddin 
memerintahkan para anggotanya 
yang sudah dari tadi siaga me¬ 
nunggu komando dari atasan 
mereka itu bongkar rumah ibadah 
itu tanpa rasa beban sedikit pun. 
Dengan sigap Satpol PP menun¬ 
jukkan aksi pembongkaran paksa 
rumah itu dengan menggunakan 
linggis dan alat lainnya, setelah 
sebagian besar jemaat HKBP yang 
hadir mengeluarkan barang-barang 
di dalamnya. Dalam waktu yang tak 
terlalu lama, rumah itu pun roboh. 
Rumah ibadah roboh, tangisan 
jemaat pun pecah.^Stev/e Agas 


Pemerintah yang seharusnya 
memprasaranai warganya 
untuk merealisasikan kebeba¬ 
san beragamanya, justru me¬ 
ngekang kebebasan beriba¬ 
dah. Bupati Bogor memerin¬ 
tahkan Satpol PP Kabupaten 
Bogor membongkar paksa 
rumah ibadah Kristen. 
Mengapa? 

N egosiasi yang coba 
dibangun oleh Kepala Desa 
Parung Panjang Gaston 
Kusnadi bersama pimpinan jemaat 
HKBP Parung Panjang, James 
Simatupang dengan Pimpinan 
Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol 
PP) Kabupaten Bogor, Yasin Zai¬ 
nuddin agar pembongkaran rumah 
ibadah batal dilakukan tak mem- 
buahkaan hasil apa-apa. Pembong¬ 
karan tetap dilakukan pada siang 
hari Selasa, 21 Juli lalu. 

Sekitar pukul 11.30, lima truk 
Satpol PP Kabupaten Bogor, dua 
truk polisi, ditambah belasan polisi 
rrfiliter yang menggunakan kenda¬ 
raan roda dua tiba di lokasi rumah 
ibadah yang terletak di tengah 
sawah Kampung Somang, Desa Pa¬ 
rung Panjang, Kecamatan Parung 
Panjang, Kabupaten Bogor, Jawa 
Barat. Tak lama berselang, muncul 
pula Gaston Kusnadi di lokasi yang 
sama. Kepada mereka, Kusnadi 
menanyakan tujuan kedatangan¬ 
nya. Sembari menunjukkan surat 
perintah pembongkaran rumah 
ibadah HKBP Parung Panjang ter¬ 
tanggal 17 Juli 2009 dari Bupati 
Bogor, Rachmat Yasin, Zainuddin 
menjawab bahwa kedatangan 
mereka hendak menindaklanjuti isi 


surat perintah tersebut. 

Sejenak Kepala Desa diam dan 
menarik nafas panjang. Tampak 
raut wajahnya merah dan mene¬ 
gang. Kemudian ia kembali bers¬ 
uara menanyakan alasan pokok 
pembongkaran rumah ibadah itu, 
dan mengapa kepada dirinya selaku 
kepala desa setempat tak ada surat 
pemberitahuan sebelumnya. 
"Hingga pagi tadi, saya tidak mene¬ 
rima surat pemberita¬ 
huan sama sekali ten¬ 
tang hal ini," katanya. Ke¬ 
pada Kepala Desa, Zai¬ 
nuddin menjawab bahwa 
surat pemberitahuan 
pembongkaran rumah 
ibadah HKBP itu telah 
dikirim kepada Kepala 
Desa beberapa hari lalu. 

Alasan pembongkaran¬ 
nya sesuai isi surat Bupati 
Bogor adalah karena 
pendirian rumah ibadah 
itu tidak memiliki surat izin men¬ 
dirikan bangunan (IMB). "Kiriman 
surat pemberita-huan itu sudah 
diterima atau belum oleh Kepala 
Desa, kami tidak mau tahu. Yang 
pasti kami datang sekarang mem¬ 
bongkar rumah ibadah itu," 
lanjutnya. 

Menanggapi penyampaian Zainu¬ 
ddin itu, Walmen Nainggolan, ke¬ 
tua pembangunan rumah ibadah 
itu dan urusan perizinan angkat 
bicara, "Kami bukannya tidak mau 
mengurus surat IMB. Bolak-balik 
kami mendatangi pihak-pihak dan 
instansi terkait yang berwenang 
mendapatkan surat referensi guna 
memenuhi persyaratan pengajuan 
permintaan IMB ke Bupati Bogor. 
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Jalan Panjang Mendapatkan 
Rumah Ibadah 


Berbagai upaya untuk 
mendapatkan rumah ibadah 
telah dilakukan. Tapi, hasilnya 
masih tetap nihil. Cukup lama 
mereka melakukan ibadah 
Minggu secara bergantian di 
rumah jemaat 

B ERAWAL dari sejak bulan Juli 
hingga September 1999, 
jemaat HKBP Parung 
Panjang terus mengadakan perte¬ 
muan merencanakan memiliki satu 
rumah ibadah sendiri. Tanggal 15 
September 1999 disepakati oleh 
mereka meminta kesediaan HKBP 
Petukangan menjadi gereja induk. 
Pada Minggu, 19 September 1999 
dimulailah kebaktian di rumah 
Janter Manulang di perumahan 
Griya Parung Panjang. Yang hadir 
saat itu, menurut James Simatu- 
pang, 12 keluaarga dan dari Petu¬ 
kangan Pdt. E.O. Hutauruk, STh., 
St. Drs. LK Marbun dan Guru Huria 
St. Drs. T. P. Lumban Toruan. Kebak¬ 
tian Minggu dilaksanakan di rumah 
jemaat secara bergantian. 

Tanggal 9 Oktober 1999, 
diadakan pertemuan warga atas 
permintaan jemaat agar sebuah 
rumah pemberian keluarga St. B. 
Sinaga yang terletak di Jl. Apel I 
No. 8 dapat dipakai menjadi 
tempat peribadatan sementara 
jemaat HKBP, dan warga menye¬ 
tujuinya dengan syarat bukan 
untuk permanen tetapi semen¬ 
tara saja sifatnya. Dengan bantuan 
dari donatur, terutama dari jemaat 
HKBP Petukangan 2, rumah itu 
dibeli menjadi milik HKBP Parung 
Panjang Ressort Petukangan yang 
dijadikan tempat peribadatan 
sementara. Bahkan, tahun 2003 
telah dibeli satu rumah lagi untuk 
rumah pendeta. 


Seiring dengan pertambahan 
jumlah jemaat menjadi 42 kepala 
keluarga (KK), pada 19 Desember 
1999, diresmikan jadi parmingguan 
dan pada saat itu juga telah 
ditahbiskan 4 parhalado, antara 
lain, James Simatupang menjadi 
guru Huria, St. Walmen Nainggo- 
lan sebagai Bendahara, St. Drs. Eris 
Pandiangan sebagai sekretaris, dan 
St. Marsudin Sinaga, SH sebagai 
parartaon. Dan pada 2002 dires¬ 
mikan menjadi Persiapan Huria Re- 
sort Petukangan. 

Upaya cari tempat 

Pada 2002, jemaat HKBP Parung 
Panjang ini memprakarsai upaya 
memperoleh lahan tempat 
peribadatan untuk umat kristiani. 
Setelah koordinasi dengan peng¬ 
urus Bethel dan GPDI diajukanlah 
permohonan ke Perumnas Parung 
Panjang untuk meminta lahan 
fasos yang tersedia untuk tempat 
peribadatan. Perumnas menunjuk¬ 
kan fasos, tapi baru bisa diberikan 
apabila sudah ada persetujuan 
warga. Karena ada sinyal itu, maka 
diadakanlah pertemuan warga 
yang dihadiri 42 KK. "Yang setuju 
hanya 2 orang," kata Simatupang. 
Permohonan itu tidak dapat 
diajukan ke Perumnas. 

Karena itu, bulan Juni 2002, 
HKBP Parung Panjang membeli 
tanah warga Desa Lumopang 
seluas 1.000 meter persegi yang 
lokasinya berbatasan langsung 
dengan Perumnas Parung Pan¬ 
jang. Transaksi pembelian tanah itu 
belum dilakukan karena Perumnas 
masih juga menuntut perizinan 
warga sekitar untuk bisa mendi¬ 
rikan tempat peribadatan. Waktu 
dilakukannya proses urusan 
perizinan, terjadi penolakan dari 


warga, sehingga ijin pun tidak dapat 
keluar. Karena kendala itu, maka 
rumah di Jl Apel tetap digunakan 
untuk peribadatan. 

Awal penutupan 

James Simatupang menuturkan, 
Juli 2004, warga mengadakan rapat 
di rumah RW. 06 Desa Lumpang. 
Pada pertemuan itu warga menun¬ 
tut agar tempat peribadatan di Jl. 
Apel tadi dikembalikan ke fungsinya 
semula, yakni sebagai rumah 



James Simatupang 


tinggal. Warga beralasan bahwa 
sesuai dengan peraturan peme¬ 
rintah bahwa rumah itu difungsikan 
untuk rumah tinggal, bukan rumah 
peribadatan. Saat itu, dijawab 
HKBP bahwa tempat itu hanya 
sementara saja sambil menunggu 
adanya tempat yang resmi. "Selama 
ini kami telah berusaha semaksimal 
mungkin untuk mencari lokasi, baik 
dari pihak Perumnas maupun 
dengan upaya membeli tanah. 
Tetapi, selalu mendapat penolakan 
warga," lanjutnya. 

Mendengar jawaban itu, warga 
memberi waktu memperbolehkan 


rumah itu untuk peribadatan 
sampai akhir tahun 2004. Akan 
tetapi, HKBP pun berargumen 
bahwa mengenai batas waktu 
yang diberikan sampai dengan 
tahun itu tidak bisa dipastikan. Bisa 
lewat dari tahun 2004, bisa juga 
dipercepat sebelum tahun itu, 
bergantung urusan perizinan 
cepat atau lambat. 

Setahun kemudian, 7 Mei 2005, 
warga kembali mengadakan rapat di 
rumah RW. Pertemuan itu diha-diri 
Kepala Desa Lumpang, M. Rosidi, dan 
dari pihak HKBP diha-diri 3 majelis dan 
seorang jemaat. Keputusan warga 
bahwa rumah itu tidak boleh lagi 
digunakan untuk peribadatan 
dengan alasan mereka karena tidak 
sesuai dengan peraturan pemerintah. 
"Perwakilan HKBP berusaha membe¬ 
rikan pengertian kepada warga yang 
hadir rapat itu, tetapi mereka tetap 
tidak mau menerima alasan yang kita 
kemukakan. Warga menginstruksi¬ 
kan sampai tanggal 31 Mei rumah itu 
dikembalikan ke fungsinya semula, 
rumah tinggal," kata Simatupang. 

Warga pun membuat tanda 
tangan penolakan dan memberi¬ 
kan surat keberatan kepada 
Perumnas, camat, dan kepolisian 
Parung Panjang. Anehnya, dengan 
menerima surat warga itu peme¬ 
rintah setempat itu bukannya 
memfasilitasi keinginan jemaat 
HKBP, tetapi merespon surat itu, 
Camat Parung Panjang mengirim 
surat No. 452,1/342-Kec tertang¬ 
gal 25 Mei 2005, dan surat Kepala 
Desa Lumpang No. 452.1/025/V/ 
2005 tertanggal 1 Juni 2005 
kepada HKBP Parung Panjang yang 
intinya HKBP harus mematuhi 
tuntutan warga dengan alasan 
demi menghindari kerusuhan ber¬ 
bau SARA. Meski begitu, anggota 


majelis masih berupaya mencari 
solusi karena terbersit keyakinan 
bahwa tidak semua warga menolak 
HKBP menggunakan rumah itu 
untuk beribadah, tetapi hanya 
diprakarsai oleh segelintir orang 
tertentu. HKBP mendatangi kepoli¬ 
sian, dan ketua MUI Parung Pan¬ 
jang, KH. Taqudin. Upaya itu pun 
tetap tidak membuahkan hasil. 
Keberatan warga tetap menjadi 
alasan kepolisian dan MUI menolak 
permintaan HKBP. 

Karena upaya tidak berhasil, 
maka sejak hari Minggu, 3 Juni 
2005, jemaat HKBP Parung 
Panjang pun kembali beribadah di 
rumah jemaat secara berpindah- 
pindah di tiga lokasi: Perumnas I, 
Perumnas II, dan Perumahan Griya 
Parung Panjang dengan jumlah 
jemaat saat ini 113 KK (483 jiwa). 
Untuk kebaktian sekolah Minggu 
dengan jumlah 79 orang anak dia¬ 
dakan di rumah keluarga Nainggo- 
lan dan sekolah Minggu remaja 
yang berjumlah 24 orang dilaksana¬ 
kan di rumah keluarga M. Gultom. 

Karena makin bertambahnya 
jemaat yang membuat pelaksa¬ 
naan ibadah di rumah jemaat tidak 
nyaman, kembali pengurus HKBP 
minta saran dari Kepala Desa 
Parung Panjang, Gaston Kusnadi. 
Dengan persetujuan lisan serta 
saran dari Kusnadi maka pada Maret 
2009 lalu, jemaat HKBP memba¬ 
ngun rumah ibadah darurat untuk 
dijadikan tempat peribadatan di 
tanah milik mereka. Selama tiga 
bulan, sejak Mei hingga 19 Juli lalu, 
jemaat HKBP sudah menggunakan 
rumah itu untuk beribadah 
bersama hingga dibongkar Pemda 
Bogor pada Selasa, 21 Juli 2009. 

jesStevie Agas 


Masih Terjepit dalam 
Pola Pikir Mayoritas? 


Pembongkaran rumah 
ibadah karena tidak punya 
IMB, tampaknya hanya alasan 
di permukaan. Ada alasan- 
alasan lain yang paling 
mendasar yang melatari 
pembongkaran itu. Apa saja 
alasan itu? 

T ENTU ada beberapa alasan 
lain yang paling mendasar 
sampai dilakukannya pem¬ 
bongkaran rumah ibadah HKBP di 
Kampung Somang, Desa Parung 
Panjang, Kecamatan Parung 
Panjang, Bogor. Sebagaimana 
tertera dalam surat perintah Bupati 
Bogor, Rahmat Yasin, yang 
ditujukan kepada Drs. H. Yasin 
Zainuddin, MM., Kepala Satuan 
Polisi Pamong Praja (Satpol PP) 
Kabupaten Bogor dengan nomor 
300/266-Pol PP tertanggal 17 Juli 
2009, agar dilakukan pembong¬ 
karan rumah ibadah (yang 
menurut versi mereka adalah 
gereja) HKBP Parung Panjang 
karena dinilai telah melanggar 
peraturan daerah (Perda) Kota 
Bogor No. 8 tahun 2006 tentang 
ketertiban umum dan Perda No. 
23 tahun 2000 tentang izin 


mendirikan bangunan (IMB). 

Alasan itu, menurut PBHI 
(Perhimpunan Bantuan Hukum 
dan Hak Asasi Manusia) Regional 
Jakarta seperti yang tertulis dalam 
pernyataan sikap mereka yang 
ditujukan kepada Komnas HAM 
atas aksi pembongkaran paksa 
rumah ibadah HKBP Parung 
Panjang, dinilai berlebihan. Menurut 
mereka, pembongkaran itu 
dilakukan bukan karena melanggar 
Perda Bogor atau karena tidak ada 
IMB tapi terutama karena adanya 
tekanan dari sekelompok masya¬ 
rakat yang mengatasnamakan 
sebuah keyakinan tertentu yang 
mendesak pembongkaran sekali¬ 
gus menolak keberadaan tempat 
ibadah jemaat HKBP. 

Tampaknya, apa yang dikatakan 
PBHI ini benar. Sebab, bila memang 
alasan utamanya itu adalah IMB dan 
pelanggaran Perda Bogor, maka 
akan melahirkan beberapa perta¬ 
nyaan lain. Misalnya, bagaimana 
dengan bangunan lain di Desa 
Parung Panjang—menurut kepala 
desanya, G. Kusnadi ada 133— 
yang tidak mempunyai IMB? Me¬ 
ngapa itu dibiarkan tanpa sedikit 
pun teguran dari Pemda? Masih 




menurut PBHI, tiadanya IMB 
dijadikan landasan pembongkaran 
berarti pemerintah (bupati) 
Kabupaten Bogor sudah tersentuh 
kuat dengan tindakan diskriminatif, 



H. Samlavy 


di mana satu kelompok masyarakat 
tertentu dibiarkan mendirikan 
bangunan tanpa tuntutan IMB atau 
tanpa dinilai pelanggaran Perda Kota 
Bogor, sementara kelompok masya¬ 
rakat lainnya tuntutan pemenuhan 
persyaratan itu benar-benar dite¬ 
gakkan. Tentu inilah yang dikatakan 
pemberlakuan yang tidak adil 
terhadap warga negara yang 


seharusnya haknya dijamin negara. 

Belum dikehendaki 

Sementara itu pula, beberapa 
sumber lain mengungkapkan 
alasannya yang tampaknya me¬ 
mang memperkuat asumsi bahwa 
IMB bukan dasar utama pembong¬ 
karan rumah ibadah HKBP itu. H. 
Samlavy misalnya, mengungkap¬ 
kan alasan penghentian aktivitas 
kebaktian jemaat HKBP Parung 
panjang di rumah ibadah mereka, 
bisa membingungkan kita. Di satu 
pihak, ia menyetujui pendirian 
rumah ibadah asalkan warga 
lingkungan sekitar dimintai ijin. 
Selama ini, menurut dia, pihak 
HKBP bisa saja sudah minta ijin 
warga, tetapi warga yang 
memberikan tandatangan perse¬ 
tujuan itu adalah warga yang tidak 
memiliki pengaruh apa-apa dalam 
masyarakat. Baginya, yang lebih 
tepat dimintai perijinan adalah 
warga yang sudah tua, yang 
memiliki pengaruh cukup tinggi 
bagi masyarakat lain. 

Namun, di lain pihak, Samlavy 
yang juga anggota MUI Parung 
Panjang ini mengatakan bahwa 
pembongkaran rumah ibadah 


HKBP Parung Panjang bisa 
dibenarkan mengingat mayoritas 
masyarakat di sana adalah Islam. 
"Bagi masyarakat Parung Panjang, 
tampaknya, kehadiran rumah 
ibadah non-Islam belum bisa 
diterima. Kita takut nanti umat Is¬ 
lam yang merupakan mayoritas di 
sini akan dipengaruhi oleh 
kehadiran rumah ibadah agama 
lain," kata salah seorang tokoh Is¬ 
lam Parung Panjang ini. Benarkah 
demikian? 

Boleh jadi, itulah alasan utama 
yang melatari pembongkaran 
rumah ibadah HKBP Parung 
Panjang. Hal itu diperkuat oleh 
beberapa sumber lain yang menye¬ 
butkan bahwa adanya segelintir 
masyarakat yang mengatas¬ 
namakan keyakinan tertentu yang 
telah memprovokasi masyarakat 
banyak agar lakukan penolakan 
terhadap kehadiran rumah ibadah 
itu. Mereka pulalah yang mendesak 
Pemda Bogor untuk membongkar 
rumah ibadah tersebut. 

Pandangan berbeda datang dari 
anggota DPRD Bogor dari Fraksi 
PAN, Nana Mulyana, S.Pd. Ia 
menolak pola pikir mayoritas- 
minoritas yang berimplikasi pada 
boleh atau tidaknya mendirikan 
rumah ibadah agama apa pun yang 
diakui negara. "Semua agama 
bebas beribadah menurut keyaki¬ 
nannya termasuk mendirikan 
rumah ibadah," katanya. Yang 
penting, lanjutnya, aturan-aturan 
yang ada terpenuhi. 

jesStevie Agas 
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"Bukannya Mengayomi, Malah 
Membongkar!" 


Mengikuti amanat UU, juga 
Perber 2006, seharunya 
pemerintah menyediakan 
tempat ibadah bagi warganya. 
Nyatanya terbalik, justru 
pemerintah yang membongkar 
tempat ibadah yang dengan 
susah payah dibangun 
warganya. 

M ASIH segar dalam ingatan 
kita akan peristiwa 
pembongkaran paksa ru¬ 
mah ibadah HKBP yang terletak di 
Jalan Melati Ujung No. 142, RT 02/ 
07, Jatimulya, Tambun Selatan, 
Bekasi, Jawa Barat, Sabtu, 14 Juni 
2008 lalu. Pembongkaran itu 
dilakukan pemerintah Kecamatan 
Tambun Selatan, Drs. H. Tuftana, 
MM. Alasannya tak masuk akal, 
hanya karena pengaduan masya¬ 
rakat sekitar yang tidak senang 
dengan kehadiran rumah ibadah 
itu di sana. Kali ini, peristiwa serupa 
terjadi pada rumah ibadah HKBP 
di Kampung Somang, Desa Parung 
Panjang, Kecamatan Parung Pan¬ 
jang, Kabupaten Bogor, Jawa 
Barat. Kali ini, giliran aksi pem¬ 
bongkaran dilakukan pemerintah 
kabupaten Bogor dengan alasan 
pendirian rumah ibadah itu tidak 
ada ijin. 

Pembongkaran paksa rumah 
ibadah HKBP di Kampung Somang 
itu, menurut Hendrik D. Sirait, 
S.Ip., Ketua Perhimpunan Bantuan 
Hukum dan Hak Asasi Manusia 
(PBHI) Regional Jakarta, sekaligus 
kuasa hukum HKBP Parung Pan¬ 
jang itu, tindakan itu jelas-jelas 
sebuah pelanggaran yang dilakukan 
oleh negara mengenai hak dasar 
manusia, yakni pelanggaran kebe¬ 
basan beribadah bagi warganya, 
dalam hal ini pemerintah daerah 
(pemda) Kabupaten Bogor. 
"Konstitusi jelas memuat hak 


kebebasan beribadah dan agar or¬ 
ang bisa menjalankan kebebasan¬ 
nya dalam beribadah tersebut, dan 
perlu ada tempat ibadah. Tapi ini, 
malah rumah ibadah yang sudah 
dibangun itu dinyatakan tak boleh 
dipakai dan disuruh bongkar," 
katanya. 

Seperti alasan Pemda Bogor 
melakukan pembongkaran itu, 
rumah ibadah itu tak memiliki periji- 
nan dengan mengacu pada Pera¬ 
turan Daerah Kota Bogor No. 

8 tahun 2006 tentang keter¬ 
tiban umum dan Perda No. 23 
tahun 2000 tentang izin 
mendirikan bangunan, dinilai 
berlebihan. Pasalnya, pem¬ 
bongkaran paksa itu dilakukan 
setelah sebelumnya muncul 
tekanan dari sekelompok ma¬ 
syarakat yang mengatasnama¬ 
kan agama tertentu mendesak 
pembongkaran sekaligus 
menolak keberadaan tempat 
ibadah jemaat HKBP itu. 

Demikian halnya, lanjut 
Hendrik, alasan tak memiliki IMB 
yang dijadikan landasan 
pembongkaran bisa dikategori¬ 
kan sebagai bentuk diskrimi¬ 
nasi. Bisa dinilai begitu 
mengingat banyaknya bangu¬ 
nan di sekitar Parung Panjang 
yang tidak memiliki IMB. "Lalu, 
mengapa hanya rumah ibadah 
HKBP yang dibongkar paksa?" 
tanya Hendrik. Itu pun, lanjutnya, 
telah sejak lama pengelola rumah 
ibadah mengurus perizinan pendi¬ 
rian gereja namun hingga kini per¬ 
mohonan itu belum juga dikabul¬ 
kan meski berbagai syarat yang 
diatur dalam ketentuan pendirian 
tempat ibadah seperti yang diatur 
dalam peraturan bersama Menteri 
Agama dan Menteri Dalam Negeri 
tentang pedoman pelaksanaan 
tugas kepala daerah/wakil kepala 


daerah dalam pemeliharaan keru¬ 
kunan umat beragama, pemberda¬ 
yaan forum kerukunan umat bera¬ 
gama, dan pendirian rumah ibadah, 
telah dipenuhi. 

Hendrik mengatakan ketika 
Pemda Bogor berpijak pada alasan 
tidak adanya IMB dan melanggar 
Perda Kabupaten Bogor yang me¬ 
nyebabkan pembongkaran, justru 
pada saat yang sama aturan Pemda 
itu berbenturan dengan Perber 


2006, kewajiban pemerintah untuk 
mefasilitasi rumah ibadah bagi 
warganya itu juga sudah disebut¬ 
kan. Dalam pasal 14 ayat 3 misalnya 
disebutkan bahwa "dalam hal 
persyaratan sebagaimana dimaksud 
pada ayat 2 huruf a terpenuhi se¬ 
dangkan huruf b belum terpenuhi, 
pemerintah daerah berkewajiban 
memfasilitasi tersedianya lokasi 
pembangunan rumah ibadah. 

Pelanggaran HAM 


Selain menyalahi Perber, negara 
juga telah melampaui UU No. 39 
tahun 1999 pasal 22 ayat (1) yang 
mengatakan bahwa "setiap orang 
bebas memeluk agamanya masing- 
masing dan beribadat menurut 
agamanya dan kepercayaannya 
itu"; dan ayat (2) mengatakan 
"negara menjamin kemerdekaan 
setiap orang memeluk agamanya 
masing-masing dan beribadat 
menurut agamanya dan keperca¬ 
yaannya itu". 

Yang lebih parah lagi, masih 
menurut Hendrik, negara 
menyalahi UU No. 12 tahun 
2005 tentang pengesahan 
kovenan internasional ten¬ 
tang hak-hak sipil dan politik 
pasal 18 yang mengatakan 
bahwa "hak setiap orang atas 
kebebasan berpikir dan 
beragama serta perlindungan 
atas hak-hak tersebut"; dan 
pasal 27 UU yang sama yang 
mengatakan bahwa tindakan 
untuk melindungi golongan 
etnis, agama, atau bahasa 
minoritas yang mungkin ada 
di negara pihak. Itu artinya 
negara wajib melindungi war¬ 
ganya yang terancam kebe¬ 
basan hak-haknya, termasuk 
kebebasan beribadah pada 
agama apa pun. Bahkan, kata 
dia, merujuk pada UU tadi, 
negara tidak hanya melindungi, 
tapi juga wajib menjamin dan 
proteksi terhadap HAM. Soal 
kebebasan beribadah itu, dalam 
konteks pemahaman HAM adalah 
aktivitas yang tidak bisa dikurangi 
sedikit pun dalam situasi apa pun, 
dan oleh siapa pun. 

Tapi, lanjut Hendrik, bagaimana 
itu bisa terjadi kalau malah negara 
yang melakukan pembongkaran 
rumah ibadah warga. "Itu kan ironi 
sekali," katanya. Karena itu, lanjut 


dia, mengacu pada ketentuan 
peraturan baik dalam konstitusi 
maupun UU di bawahnya, patut 
dikatakan bahwa negara telah 
melanggar HAM melalui aparatnya 
(Satpol PP dan Pemkab Bogor) 
atas kasus pembongkaran paksa ru¬ 
mah ibadah HKBP Parung Panjang. 

Atas peristiwa itu, PBHI men¬ 
desak Komnas HAM membentuk 
tim investigasi menyusul aksi pem¬ 
bongkaran paksa rumah ibadah 
HKBP Parung panjang, Juga men¬ 
desak Pemkab (Bupati Bogor) 
untuk memberikan jaminan kebe¬ 
basan beribadah bagi jemaat HKBP 
serta mendesak untuk tidak 
mempersulit proses perizinan 
pendirian tempat ibadah jemaat itu 
serta bagi lembaga-lembaga agama 
di Kabupaten Bogor agar bersikap 
independen, toleran dalam mem¬ 
berikan jaminan dan keamanan 
beribadah bagi para pemeluk aga¬ 
ma tanpa diskriminasi. Juga 
mendesak aparat kepolisian 
memberikan jaminan bagi jemaat 
HKBP yang akan tetap menjalan¬ 
kan ibadahnya pasca pembong¬ 
karan paksa rumah ibadah mereka. 

Pembongakaran rumah ibadah 
bukan sekali dua kali terjadi dengan 
alasan beragam. Menurut Hendrik, 
pembongkaran itu akan berlang¬ 
sung terus selama negara ini tidak 
menghormati, dan tidak memberi¬ 
kan perlindungan serta jaminan 
atas hak asasi manusia, yang salah 
satu kontekstualisasinya adalah 
kebebasan beribadah termasuk 
mendirikan tempat ibadah. Sebab 
itu, saatnya melakukan kampanye 
internasiona bahwa negara kita ini 
telah melanggar HAM terlalu 
banyak. " Itu dilakukan mengingat 
Indonesia juga anggota negara- 
negara yang telah merativikasi 
kovenan internasional tentang 
hak-hak sipil jgsStevie 



Hendrik D. Sirait, S.Ip 


Banyak Cara yang Bisa Ditempuh 


Rumah ibadah yang telah 
dibangun warganya, yang 
kemudian terbukti tidak 
memenuhi semua prosedur 
dan persyaratan misalnya, 
barangkali, tak mesti harus 
dibongkar. Masih ada solusi 
lain selain meruntuhkannya. 

S EJAK Minggu, 26 Juli 2009 
lalu jemaat HKBP Parung 
Panjang, Bogor, sudah tidak 
lagi melakukan kebaktian di rumah 
ibadah yang telah mereka 
bangun. Selain tempatnya sudah 
runtuh, pagi hari itu juga tampak 
puluhan warga sekitar sudah lebih 
awal turun ke lokasi menghadang 
jemaat untuk kembali melaksana¬ 
kan kebaktian di lokasi itu. "Tadinya, 
kami rencana membuat tenda 
darurat saja untuk ibadah ber¬ 
sama, tapi ternyata warga sudah 
mengusir kami dari tempat ini," kata 
seorang ibu jemaat HKBP sambil 
menahan air mata kekecewaan 
dan kepedihannya yang tak rela 
rumah ibadah mereka dibongkar 
begitu saja oleh pemerintah tanpa 
memberikan jalan keluar. 

"Jemaat HKBP sangat prihatin 
dan menolak perlakuan pembong¬ 
karan rumah ibadah yang telah 
kami bangun dengan susah payah. 


Juga kami menolak karena tinda¬ 
kan itu tidak mengacu kepada Per¬ 
aturan Bersama (Perber) Menteri 
Agama dan Menteri Dalam Negeri 
No. 9 tahun 2006 dan no. 8 tahun 
2006 tentang Pedoman Pelaksa¬ 
naan Tugas Kepala Daerah/Wakil 
Kepala Daerah dalam Pemeliharaan 
Kerukunan Umat Beragama, Pem¬ 
berdayaan FKUB, dan Pendirian 
Rumah Ibadah. Seyogyanya, 
rekomendasi penolakan atau 
pembongkaran harusnya dari FKUB 
Bogor, bukan dari Bupati Bogor," 
kata James Simatupang. 

Tak hanya jemaat HKBP yang 
kecewa, tapi seluruh umat kristiani 
pun kecewa terhadap keputusan 
dan tindakan sepihak pemerintah 
Kabupaten Bogor itu. Saat ditemui 
di Bogor, pada hari Rabu, 5 
Agustus lalu, Halim (Thio Tjun 
Liem), Ketua Fraksi Partai Demo¬ 
krasi Indonesia Perjuangan (PDIP) 
Kabupaten Bogor menyatakan 
keprihatinan dan kekecewaan atas 
keputusan dan tindakan pem¬ 
bongkaran rumah ibadah HKBP 
Parung Panjang itu. "Hanya karena 
alasan tidak ada IMB, lalu rumah 
ibadah itu dibongkar paksa," 
katanya sedih. 

Menurut Halim, perbedaan 
keyakinan sesungguhnya bukan 


menyulutkan tindakan diskriminatif, 
tapi dilihat sebagai satu kekayaan 
iman antar pemeluk agama. Ia 
mengambil contoh dari keyakinan 
bahwa sebenarnya di empat pen¬ 
juru lautan, semua umat bersau- 



Halim (Thio Tjun Liem) 


dara. "Itu artinya ketika ada yang 
Kristen tinggal di Parung Panjang 
dan berjuang untuk memiliki satu 
rumah ibadah, juga termasuk sau¬ 
dara kita," kata Halim dan melan¬ 
jutkan, bahwa dengan pengakuan 


seperti itu sikap saling menghor¬ 
mati dan menghargai antarumat 
beriman yang pada akhirnya rasa 
persatuan dan kesatuan itu 
semakin kental. Itulah sebenarnya 
yang harus dijunjung tinggi," 
lanjutnya. 

Yang dilakukan aparat terhadap 
rumah ibadat HKBP itu seharus¬ 
nya masih bisa ditempuh dengan 
banyak cara lain seperti yang 
diamanatkan dalam pasal 2 Per¬ 
ber yang menyebutkan bahwa 
bila memang ada perselisihan, 
harus ditempuh dengan jalan 
musyawarah, baik dengan masya¬ 
rakat setempat maupun bersama 
dengan pemerintah dan juga 
dengan instansi terkait. "Peme¬ 
rintah sebagai fasilitator dan 
penjamin kebebasan beribadah 
'l bagi setiap warganya mestinya 
mempertemukan orang-orang 
yang berselisih paham tentang 
kehadiran rumah ibadah itu," kata 
anggota DPRD II Bogor dari Dapil 
Parung Panjang ini. 

Sejauh ini, belum ada inisiatif 
yang mempertemukan tokoh- 
tokoh agama yang ada di wilayah 
Parung Panjang membicarakan 
masalah rumah ibadah itu. "Tapi, 
tiba-tiba rumah itu langsung 
dibongkar tanpa lebih dulu di mana 


masalah sebenarnya. Itu kan 
menyesalkan sekali," lanjut Halim. 
Itu dikatakannya dengan melihat 
masalah-masalah lain yang jauh 
lebih besar yang terjadi di luar 
Kabupaten Bogor, yang pada akhir¬ 
nya bisa diselesaikan dengan aman, 
damai karena antar yang bertikai 
diajak bermusyawarah. "Alangkah 
baiknya bila hal yang sama juga 
terjadi dengan jemaat HKBP yang 
kini lagi mengalami kesulitan me¬ 
miliki rumah ibadah," sambungnya. 

Seperti keyakinan yang lainnya, 
Halim juga tidak percaya kalau 
alasan pembongkaran itu hanya 
karena tidak ada IMB. "Hingga kini, 
rumah ibadah di Kabupaten Bogor 
ada 95% yang tidak memiliki IMB. 
Bagaimana dengan itu?" tanyanya 
retoris. Meski begitu, Halim cukup 
lega sebab ia mendengar bahwa 
Wakil Bupati Kabupaten Bogor 
memprakarsai pertemuan dengan 
para tokoh agama di Parung 
Panjang yang difasilitasi Camat 
Parung Panjang hendak membica¬ 
rakan masalah pembongkaran 
rumah ibadah milik jemaat HKBP. 
"Bagaimana hasil pertemuan itu 
akan kita pantau untuk kemudian 
bisa menentukan sikap kita 
selanjutnya," lanjutnya. 

ssStevie Agas 
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Teroris Agama 


Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 


"Aksi-aksi terorisme yang 
mengatasnamakan agama dan 
identitas etnik telah menjadi 
sebuah tantangan keamanan 
terpenting yang kita hadapi di 
masa bergejolaknya Perang Dingin" 
(Warren Christopher, Menteri Luar 
Negeri AS 1993-1997) 

T AK lama setelah terjadinya 
Bom Mega Kuningan Jilid Dua, 
17 Juli lalu, Wakil Menteri 
Luar Negeri Amerika Serikat (AS) 
Jim Steinberg mengingatkan, 
kelompok teroris akan terus 
menyerang kepentingan Barat di 
Indonesia. Disebutkannya, peleda¬ 
kan bom di dua hotel di Jakarta 
(JW Marriott dan Ritz Carlton) itu 
tidak akan menjadi serangan yang 
terakhir. Tapi, dia memuji sikap In¬ 
donesia dalam menangani teroris¬ 
me. Hanya saja, menurut Stein¬ 
berg, "Upaya itu tak akan bisa sera¬ 
tus persen berhasil." Lho, kok me¬ 
ragukan kemampuan Indonesia? 

Inilah yang harus kita pikirkan 
secara serius. Jelas, pihak AS tidak 
meragukan kemampuan Indone¬ 
sia. Sebab, soalnya bukanlah 
mampu atau tidak. Kalaupun 
kemampuan Indonesia dinilai 
kurang, toh pelbagai bantuan siap 
diberikan. Tapi, ini soal keseriusan: 
komitmen total untuk menggem¬ 
pur terorisme sampai ke akar- 
akarnya. Dan akar itu, dewasa ini, 
rupa-rupanya adalah agama. Me¬ 
mang, kemiskinan dan ketidak¬ 
adilan tetap merupakan faktor 
penyulut aksi-aksi teror tersebut. 
Tapi, faktor-faktor itu hanya 
menimbulkan energi destruktif di 
saat bertemu dan lalu bergabung 
dengan agama. 

Itulah terorisme agama: sebuah 
gerakan yang bertujuan menebar 
ketakutan dan kepanikan luas 
dengan menjadikan agama sebagai 
basis ideologi yang memberikan 
pembenaran sekaligus dukungan 
moral. Tapi, bukankah agama 
sejatinya berorientasi perdamaian? 
Mengapa pula ia membutuhkan 
kekerasan, yang membuatnya 
tampil sebagai "agama kekerasan" 
(violence religion ), dan perintah 
suci ilahi tentang destruksi diterima 
sedemikian rupa oleh sebagian 
umat beriman? 

Setiap agama, tak dapat disang¬ 
kal, memiliki apa yang disebut 
sebagai elemen-elemen keras 
(hard elements ) dan elemen- 
elemen lunak ( soft elements ). 
Karena itulah, dalam setiap agama, 
selalu saja ada kelompok yang 
memahami agamanya secara kaku 
dan terlalu bersemangat, sehingga 


memunculkan sikap-sikap funda- 
mentalistik dan radikal. Kedua sikap 
itu sendiri, oleh banyak ahli, cende¬ 
rung didefinisikan sebagai sikap- 
sikap yang pro-kekerasan. Karena¬ 
nya, tak jarang, kelompok agama 
yang bersangkutan juga sanggup 
melakukan aksi-aksi teror. Ibarat 
perang, aksi teror dapat disamakan 
dengan perang psikis ( psywar ): 
yang penting dan utama adalah 
pihak lawan merasa sangat cemas 
dan panik, sehingga, mau tak mau, 
mereka akhirnya mengakui "ke¬ 
unggulan" kelompok teroris itu. 
Berdasar itulah terorisme dapat 
didefinisikan sebagai sebuah faham 
yang membenarkan kekerasan se¬ 
bagai jalan untuk mencapai tujuan 
tertentu, dengan cara menebar 
ketakutan di masyarakat luas, se¬ 
hingga pihak lawan yang sebe¬ 
lumnya selalu menjadi pengham¬ 
bat bagi terwujudnya tujuan terse¬ 
but akhirnya dapat dikalahkan. 

Sekaitan definisi tersebut, ada 
beberapa hal lain yang penting 
diperhatikan. Pertama, tujuannya 
ataupun motivasinya. Tentu saja 
ada banyak hal yang bisa menjadi 
"daya tarik" maupun "daya 
dorong" aksi-aksi teror. Namun, 
dalam banyak peristiwa terorisme 
di berbagai belahan dunia selama 
ini, agamalah yang tercatat sebagai 
"daya tarik" dan "daya dorong" 
yang utama itu. Memang, harus 
diakui, agama mampu meniupkan 
badai yang luar biasa dahsyatnya 
bagi praktik-praktik terorisme, 
meskipun tanda-tanda terorisme 
agama itu bisa serupa dengan ciri- 
ciri terorisme yang diembuskan 
oleh aksi-aksi para teroris yang 
semata dimotivasi oleh harapan- 
harapan perolehan politik ( political 
gain). Namun, yang menarik di 
seputar terorisme agama adalah 
bahwa ia secara eksklusif bersifat 
simbolik dan dilakukan dengan 
cara-cara yang luar biasa dramatis. 
Dan pergelaran kekerasan yang 
sangat mengganggu itu dibarengi 
dengan klaim justifikasi moral dan 
absolutisme yang amat kuat, yang 
dicirikan melalui intensitas komit¬ 
men para aktivis agama yang ber¬ 
sangkutan dan jangkauan trans- 
historis tujuan mereka. Artinya, 
yang menjadi tujuan utama 
mereka di balik aksi-aksi teror 
tersebut adalah menegakkan 
kebenaran ilahi — menurut versi 
dan tafsir mereka sendiri. Jadi, 
jangan heran kalau mereka 
kebanyakan adalah orang-orang 
yang baik dan saleh. Melakukan 
kejahatan bukanlah tabiat mereka, 
dan "dunia hitam penuh kekera¬ 


san" pun bukan habitat mereka. 
Aksi teror, bagi mereka, hanyalah 
keterpaksaan sebagai jalan terakhir 
yang harus ditempuh demi terwu¬ 
judnya tatanan dunia atau negeri 
baru seperti yang senantiasa 
diimpikan. 

Dengan begitu pula, maka, 
jatuhnya para korban dikarenakan 
aksi-aksi teror mereka sebenarnya 
bukanlah didorong oleh keinginan 
untuk membunuh. Melainkan, 
demi menyampaikan pesan-pesan 
kepada penguasa atau kekuatan 



Teroris itu. Tidak didukung. 


sekuler yang hendak dilumpuhkan 
bahwa mereka eksis dan mereka 
sedang memperjuangkan sesuatu. 
Sedangkan kepada masyarakat 
luas, mereka juga hendak meng¬ 
umumkan bahwa para pembaharu 
dan pejuang ilahi sudah muncul. 
Sebuah harapan akan masa depan 
yang cerah gemilang berada di 
genggaman mereka. Dunia yang 
penuh dosa ini akan berubah 
menjadi dunia baru yang dipenuhi 
kedamaian dan keadilan. Karena 
itu, agar tak berlama-lama lagi, aksi- 
aksi nirkekerasan harus ditingggal- 
kan demi memperoleh solusi yang 
lebih kuat. 

Begitulah, justifikasi atas kekera¬ 
san dalam gagasan-gagasan yang 
berkaitan dengan agama mem¬ 
buat para aktifisnya sanggup mela¬ 
kukan aksi-aksi bom bunuh diri 
dengan keyakinan bahwa mereka 
mengikuti kebenaran ilahi. Mereka 
menganggap diri sebagai pembela 
akidah agama leluhur, yang diang¬ 
gap sedang terancam dan terhina 
oleh aspek-aspek kehidupan mod¬ 
ern. Bahkan juga terhadap kaum 
mereka sendiri yang dianggap telah 
berkhianat, karena tak lagi mem¬ 
pertahankan kemurnian agama. 
Pendeknya, mereka khawatir akan 
terjadinya keruntuhan spiritualitas 
di tengah kehidupan masyarakat 
yang sangat sekularistik. 

Kedua, perjuangan kelompok 
teroris agama ini biasanya 


melibatkan beberapa generasi demi 
meraih puncak keberhasilan. Jadi, 
mereka tak muncul sekonyong- 
konyong. Mereka pun tak berjuang 
sendiri, dalam arti selalu ada pihak- 
pihak yang siap memberi duku¬ 
ngan, baik di dalam maupun di luar 
negeri. Ketiga, kelompok teroris 
atas nama agama biasanya juga 
merupakan kelompok-kelompok 
marjinal di dalam masyarakat dan 
komunitas agama mereka sendiri. 
Itulah sebabnya aksi kekerasan 
yang mereka lakukan kerap 
merupakan sebentuk upaya untuk 
menyeimbangkan marjinalitas 
mereka; sebagai suatu cara 
mengukuhkan status sosial mereka 
di tengah masyarakat dan mem¬ 
perkuat identitas mereka di dalam 
komunitas-komunitas agama. 

Inilah terorisme baru, yang feno¬ 
mena kemunculannya semakin 
menguat setelah AS secara resmi 
mengumumkan kebijakannya 
untuk memerangi terorisme di 
seluruh dunia. Pasca "911" yang 
meluluhlantakkan gedung World 
Trade Center (WTC), AS memang 
marah besar kepada kaum teroris 
agama ini. Apalagi sebelumnya, 
1993, gedung kembar yang sama 
itu sudah dibom untuk pertama 
kalinya. Saat itu, Ramzi Yousef, si 
pelaku, membawa bom mobil yang 
kalau saja tak berhasil dicegah, bisa 
menumbangkan gedung WTC dan 
membunuh ribuan orang. Dua 
tahun kemudian, teroris yang sama 
bermaksud meledakkan 12 
pesawat penumpang Boeing 747 
yang sedang terbang di atas 
Samudera Pasifik. Untunglah, 
rencana gila itu bisa digagalkan. 

Menurut Kurt Campbell dan 
Michele Flournoy dalam buku To 
Prevail: An American Strategy for 
the Campaign Againts Terrorism 
sebagaimana dikutip oleh Yulianti 
(2003), terorisme baru sangat 
berbeda dengan terorisme 
tradisional karena dilatarbelakangi 
masalah agama. Karakteristik tero¬ 
risme baru muncul dari penggu¬ 
naan simbol-simbol dan bahasa 
agama. Misalnya saja pemimpin Al- 
Qaeda Osama bin Laden yang 
mengeluarkan fatwa dan menje¬ 
laskan posisinya yang sangat jelas 
dalam istilah-istilah agama. Dalam 
fatwanya tahun 1998, Osama 
mendesak: "Ali those who believe 
in Allah and his prophet Muham¬ 
mad must kill Americans wherever 
they find them". Upaya untuk 
mengusir militer AS dari Teluk Per- 
sia dijelaskan dalam bahasa agama 
sebagai "removing a blasphemy, a 
violation of religious laW. 

Bagi kita sekarang, sebuah 
pertanyaan penting yang harus 
dijawab adalah: bersediakah kita 
tidak memberi toleransi sedikit pun 
terhadap wacana-wacana maupun 
aspirasi-aspirasi agama (manapun) 
yang mendukung kekerasan dan 
para pelakunya? Bayangkan, di 
negeri yang religius ini, jenazah 
Amrozi dkk., para teroris Bom Bali 
itu, disambut bak pahlawan oleh 


warga sekampungnya. Bahkan 
sementara dalam pelarian karena 
dikejar-kejar polisi, Noordin M. Top, 
sang gembong teroris itu, masih 
sempat-sempatnya menikah 
dengan beberapa perempuan dan 
punya anak. Pertengahan Juni 
2007, ketika polisi berhasil me¬ 
nangkap Abu Dujana dan Zarkasih, 
dua orang yang diduga kuat 
terlibat jaringan teroris. Tim 
Pembela Muslim (TPM) justru 
mendesak Polri untuk mencabut 
stigma Abu Dujana adalah teroris. 
Syukurlah, saat itu Gus Dur 
langsung mengatakan: "Kenapa 
mesti dicabut? Mereka memang 
teroris kok." Saat yang bersamaan 
banyak pihak, termasuk di DPR, 
malah memprotes polisi karena 
menembak kaki Abu Dujana di 
hadapan anak-anaknya yang masih 
kecil. Yang benar saja, memangnya 
polisi harus bersikap lembut-santun 
terhadap seorang yang disangka 
kuat gembong teroris dan telah 
diintai siang-malam dengan 
kesiagaan penuh? Apakah polisi 
harus menghalau anak-anak itu 
agar menjauh dulu sebelum 
meringkus seorang panglima militer 
kelompok teroris? 

Benarlah apa yang dikatakan 
Kadiv Humas Mabes Polri Irjen Pol 
Sisno Adiwinoto dalam bincang 
malam di sebuah stasiun televisi 
swasta, setelah tertembaknya Abu 
Dujana: bahwa kita tak mungkin 
berdoa saja dalam upaya meringkus 
para teroris yang gemar menebar 
ancaman terhadap keselamatan 
jiwa manusia. Jadi, jika memang 
beralasan, kekerasan yang 
dilakukan polisi tidaklah dengan 
serta-merta dapat dianggap salah. 
Bukankah polisi sejatinya memang 
alat negara di bidang keamanan 
yang sah untuk melakukan cara- 
cara koersif dalam tugasnya? 

Akhirnya, kritisisme beragama 
haruslah dikembangkan terus- 
menerus demi mengusangkan 
kekerasan sebagai modus 
perjuangan dalam rangka meraih 
cita-cita. Itu berarti, beragama 
haruslah disertai dengan berakal 
yang cukup. Pengetahuan harus 
ditambah dan wawasan harus 
diperluas terus-menerus. Dengan 
demikanlah agama niscaya selalu 
dinamis, baik di aras filosofis maupun 
praksis. Dengan begitulah agama 
niscaya selalu berada di dalam 
keadaan eksodus, yang bergerak 
ke depan. Bukan sebaliknya: selalu 
terpenjara pada kisah dan 
pengalaman masa silam yang 
konteksnya berbeda sama sekali. 
Dengan memadukan "agama-akal" 
di pelbagai aspek kehidupan 
sesehari, niscayalah keberagamaan 
seluruh umat beragama selalu 
dapat membawa rahmat bagi 
semua orang. Maka, agama pun 
niscaya memperlihatkan keseja¬ 
tiannya sebagai religi — pedoman 
hidup manusia untuk dapat ber¬ 
hubungan kembali secara harmonis 
( re-legio ) dengan realitas Sang 
Pencipta.* 
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Perpuluhan, Bagian dari 
Ekonomi Tuhan 

Ardo Ryan Dwitanto, SE, MSM* 


M elanjutkan topik 

"Perpuluhan: Awal dari 
Pengelolaan Keuangan 
Pribadi" yang dimuat pada edisi 111 
lalu, sekarang kita membahas 
tentang alasan selanjutnya dari 
perpuluhan. 

Perpuluhan adalah bagian dari 
ekonomi Tuhan. Pada jaman Per¬ 
janjian Lama (PL), perpuluhan 
dikhususkan untuk kaum Lewi. 
Kaum ini tidak diberikan jatah ta¬ 
nah, karena Tuhan sendiri memilih 
dan menguduskan mereka untuk 
pelayanan rumah Tuhan. Mereka 
tidak dapat bekerja untuk menda¬ 
patkan penghasilan. Sebab itu, 
untuk memenuhi kebutuhan se¬ 
hari-hari, mereka hidup dari 
persembahan yang diberikan oleh 
orang-orang Israel yang menda¬ 
patkan jatah tanah. 

Di jaman Perjanjian Baru, Rasul 
Paulus menggunakan perpuluhan 
di PL sebagai analogi untuk pem¬ 
berian kepada pelayanan Injil Yesus 
Kristus (I Korintus 9:13-14). "Tidak 
tahukah kamu, bahwa mereka 
yang melayani dalam tempat ku¬ 
dus mendapat penghidupannya 
dari tempat kudus mendapat 
penghidupannya dari tempat ku¬ 
dus itu dan bahwa mereka yang 
melayani mezbah, mendapat baha¬ 
gian mereka dari mezbah itu? Demi¬ 


kianlah pula Tuhan telah menetap¬ 
kan, bahwa mereka yang membe¬ 
ritakan Injili harus hidup dari pem¬ 
beritaan Injil itu." 

Perlu diingat bahwa kita membe¬ 
rikan perpuluhan pertama-tama ke¬ 
pada Tuhan, dan setelah itu kepa¬ 
da pekerjaan Tuhan. Artinya, ke¬ 
tika kita memberikan perpuluhan 
dan persembahan lainnya, hati kita 
harus tertuju kepada Tuhan, bukan 
kepada gereja atau institusi Kristen 
di mana kita memberi. Firman 
Tuhan mengatakan: "...Mereka 
memberikan diri mereka, pertama- 
tama kepada Allah, kemudian oleh 
karena kehendak Allah juga kepada 
kami" (II Korintus 8: 5). 

Selain itu, dalam PL, Tuhan me¬ 
ngalokasikan semua persembahan 
dari umat Israel kepada Harun dan 
keluarga, dan semua perpuluhan 
kepada kaum Lewi yang mem¬ 
bantu Harun dan anak-anaknya 
dalam pelayanan kemah Tuhan. 
Firman Tuhan kepada Harun: 

"Sesungguhnya Aku ini telah 
menyerahkan kepadamu pemeli¬ 
haraan persembahan-persembahan 
khusus yang kepada-Ku; semua 
persembahan kudus orang Israel 
Kuberikan kepadamu dan kepada 
anak-anakmu sebagai bagianmu; 
itulah suatu ketetapan untuk sela¬ 
ma-lamanya" (Bilangan 18: 8). 


Tentang kaum Lewi, Tuhan me¬ 
ngatakan kepada Musa: "Sebab 
persembahan persepuluhan yang 
dipersembahkan orang Israel ke¬ 
pada Tuhan sebagai persem-bahan 
khusus Kuberikan kepada orang 
Lewi sebagai milik pusakanya..." 
(Bilangan 18:24). 

Jadi, semua perpuluhan dan 
persembahan harus kepada Tuhan 
dan selanjutnya, sesuai dengan 
kehendak Tuhan, disalurkan kepada 
para pekerja Tuhan. 

Alasan kelima mengapa kita mem¬ 
berikan perpuluhan, karena per¬ 
puluhan adalah wujud dari menabur 
benih. Siapa pun yang menabur 
benih akan menuai hasilnya. Apa¬ 
kah hasil dari menabur perpuluhan? 
Firman Tuhan mengatakan: "Orang 
yang menabur sedikit, akan menuai 
sedikit juga, dan orang yang mena¬ 
bur banyak, akan menuai banyak 
juga" (II Korintus 9: 6). 

Kata "sedikit" di ayat tersebut 
ditulis dalam versi New King James 
dengan kata "sparingly" yang berarti 
menahan-nahan atau tidak ikhlas. 
Jadi, jumlah benih yang ditabur 
dalam jumlah kecil, bukan karena 
berekonomi kecil, melainkan karena 
pelit. Tuhan ingin kita memberi 
dengan hati yang tulus dan tidak 
menahan-nahan, karena Tuhan 
menyukai orang yang memberi 


dengan sukacita. "Hendaklah ma¬ 
sing-masing memberikan menurut 
kerelaan hatinya, jangan dengan 
sedih hati atau karena paksaan, 
sebab Allah mengasihi orang yang 
memberikan dengan sukacita" (II 
Korintus 9: 8). 

Selanjutnya, apa yang akan kita 
tuai jika menabur dengan rela hati? 
Tuhan adalah Allah yang sanggup 
melimpahkan segala kasih karunia 
kepada kita. Namun, tetap ingat 
bahwa, kasih karunia yang melim¬ 
pah tersebut bertujuan untuk 
memberikan kita kecukupan dan 
kelimpahan kepada setiap peker¬ 
jaan yang baik. "And God is able 
to make all grace abound toward 
you, that you, always having all 
sufficiency in all things, may have 
a n abundance for every good 
work!' (II Korintus 9: 8). 

Berdasarkan ayat ini, jika kita 
mengalami kekurangan dalam 
segala hal, dapat juga karena 
menahan-nahan untuk memberi 
kepada Tuhan. Selain itu, memberi¬ 
kan perpuluhan bukanlah untuk 
memperkaya diri sendiri, melainkan 
untuk membuat kita kaya dalam 
memberi untuk pekerjaan-peker¬ 
jaan baik. Lebih dari itu, pemberian 
tersebut melahirkan ucapan syukur 
yang melimpah kepada Tuhan. 
"Sebab pelayanan kasih yang berisi 


pemberian ini bukan hanya mencu¬ 
kupkan keperluan-keperluan or¬ 
ang-orang kudus, tetapi juga me¬ 
limpahkan ucapan syukur kepada 
Allah" (II Korintus 9:12). 

Mekanisme pemberian yang 
diajarkan Alkitab ini merupakan suatu 
inti dalam perekonomian Tuhan. Jika 
ini dijalankan dengan baik, maka tidak 
ada satu pun orang akan kekurangan. 
Seperti yang dikatakan firman 
Tuhan: "Maka hendaklah sekarang ini 
kelebihan kamu mencukupkan 
kekurangan mereka, agar kelebihan 
mereka kemudian mencukupkan 
kekurangan kamu, supaya ada ke¬ 
seimbangan...Orang yang mengum¬ 
pulkan banyak, tidak kelebihan dan or¬ 
ang yang mengumpulkan sedikit, tidak 
kekurangan" (n Korintus 8: 14, 15). 

Melihat alasan-alasan di atas, per¬ 
puluhan bukanlah sekadar aktivitas 
yang harus dilakukan oleh orang 
Kristen. Perpuluhan bukanlah aksi 
sosial belaka. Perpuluhan meru¬ 
pakan indikator dari kita mengasihi 
Tuhan dan juga sesama kita. 

Biarlah Tuhan memberkati kita 
semua melalui setiap pemberian kita 
kepada-Nya dan selanjutnya untuk 
pekerjaan-pekerjaan yang baik, 
sehingga ucapan syukur semakin 
melimpah kepada Tuhan.❖ 

* Dosen tetap UPH Business School 


GALERI CD 


MENEMUKAN ARTI 
DALAM YESUS 
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H ILLSONG, grup musik yang selalu konsisten dengan setiap penampilan album-al 
bum mereka, live music, direkam untuk dipublikasikan. Pemberitaan tentang kasih 
Tuhan terus mengaung melalui setiap musik dan lagu-lagu yang dibawakan. Mereka 

kini hadir lagi melalui 
Faith+Hope+Love. 
Nada-nada yang 
dinamis, dan keta¬ 
jaman syair akan 
berita iman, hara¬ 
pan, dan kasih Tu¬ 
han, begitu kental 
menyentuh se-tiap 
hati yang mende¬ 
ngar. Dalam nuansa 
pop dan rock pop 
sa-ngat kental, de¬ 
ngan semangat 
muda yang berko¬ 
bar-kobar tentang 
hidup dalam Yesus. 

Ratusan bahkan 
ribuan orang yang 
turut bernyanyi, 
tak hanya mampu 
melantunkan setiap 
pujian dengan se¬ 
mangat dan ke¬ 
merduan. Namun 
urapan Allah yang 
terasa lewat setiap 

penyembahan yang bernada untuk-Nya, sungguh-sungguh memberkati setiap orang yang 
dapat mendengarkan dan bernyanyi melalui album ini. 

Selamat mendengarkan, dan segera miliki melalui kerjasama Maranatha Record. Sambil 
selalu mengingat hanya melalui iman, harapan, dan kasih, hari-hari penuh dengan hidup 
yang berpaut dan menang di dalam DIA. &Lidya 




FAITH + HOPE + LOVE 


Judul : Faith + Hope + Love 

Vokal : Hillsong 

Produser : Andrew Crawford, Joel Houston, Reuben Morgan 

Arrangement : Hillsong Team 

Distributor : Maranatha Record 


LIPUTAN 


HI V/AIDS 


Berikan Pengetahuan 
yang Tepat Sejak Dini! 


M EMASUKI hari kedua 
penyelenggaraan pameran interaktif 
One Life Evolution (OLE) di Bali (10 
Agustus 2009), sekitar 800 pengunjung 
sudah datang untuk mengalami langsung 
kehidupan orang-orang yang hidup dengan 
HIV. Pengunjung pada hari kedua ini dido¬ 
minasi oleh rombongan anak-anak SMP dan 
SMA, yang secara khusus diundang World 
Vision Indonesia. Jarak tempuh yang jauh 
dari lokasi penyeleng¬ 
garaan pameran OLE 
tidak menyurutkan niat 
para pelajar untuk 
datang dalam acara ini. 

Ni Putu Desy Sukma 
Dewi, pelajar kelas 2 
SMA 1 Tabanan menga¬ 
takan ia sangat terke¬ 
san setelah menjalani 
kehidupan salah satu 
tokoh OLE. "Saya me¬ 
rasa senang dapat 
menghadiri pameran ini. Melalui kegiatan ini 
Saya dapat belajar bagaimana semakin meng¬ 
hargai sesama yang terinfeksi HIV" katanya. 

Desy mengatakan pesan-pesan yang ia 
terima dalam pameran OLE semakin me¬ 
nguatkan dia untuk memberitahukan kepada 
teman-temannya pengetahuan yang tepat 
tentang HIV & AIDS dan menghargai sesama 
yang hidup dengan HIV. 

Sunarmi, guru pembimbing SMU Negri 1 
Tabanan mangakui bahwa sekitar 30 siswa- 
siswi yang didampingi sangat terkesan dan 
senang bisa datang dan berpartisipasi dalam 
acara ini. 

Trihadi Saptoadi, Direktur National World 
Vision Indonesia menyatakan bahwa ratusan 


anak terinfeksi HIV di Indonesia. "Hal ini 
menjadi masalah bersama dan harus menda¬ 
patkan perhatian bangsa. Sayangi anak-anak 
kita dengan memberikan informasi tepat me¬ 
ngenai HIV 8i AIDS sejak dini," tegas Trihadi. 

Sebagai lembaga kemanusiaan yang fokus 
pada anak, World Vision terus berusaha 
memberikan akses informasi mengenai HIV 
& AIDS bagi anak-anak. "Penyelenggaraan 
OLE ini adalah salah satu upaya World Vision 
untuk mem-berikan 
edukasi interaktif bagi 
anak-anak Indonesia," 
kata Trihadi. 

Dalam pameran OLE 
ini, World Vision meli¬ 
batkan puluhan anak- 
anak dampingan Pundi 
Amal SCTV untuk ter¬ 
libat langsung melayani 
para pengunjung pa¬ 
meran. "Kami ingin 
agar anak-anak ikut 
terlibat dan merasa menjadi bagian dalam 
acara ini. Masalah HIV 8i AIDS adalah masalah 
bersama dan juga bagi anak-anak Indonesia. 
Buat agar mereka merasa memiliki tanggung 
jawab untuk turut mengentaskan HIV 8i 
AIDS," tambah Trihadi. 

Disain terkenal Samuel Wattimena yang 
menyempatkan diri mengunjungi pameran 
OLE di sela-sela International Congress on 
AIDS in Asia and the Pacific (ICAAP) menga¬ 
takan OLE merupakan sebuah konsep yang 
sangat baik. "Saya belum pernah lihat di In¬ 
donesia. Ini adalah gagasan yang brilian 
karena bisa dipahami secara universal," kata 
Samuel. 

jesHPT/press release 
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B ERAWAL dari pergumulan 
untuk melayani orang-orang 
yang berada dalam tahanan. 
Selain itu juga ada kerinduan untuk 
melayani anggota keluarga dari 
orang-orang yang ditahan, sebab 
walaupun mereka tidak berada di 
balik jeruji besi namun juga mem¬ 
butuhkan pelayanan. Oleh karena 
itu beberapa orang bergumul sejak 
tahun 2008 untuk membuat se¬ 
buah yayasan yang dapat menja¬ 
wab semua kerinduan tersebut. 


Sampai pada akhirnya pada Maret 
2009 tercetuslah nama Yobel Min- 
istries, sebuah yayasan yang 
bekerja dan melayani para taha¬ 
nan di dalam penjara dan anggota 
keluarga-nya. Misi dari Yobel Min- 
istry adalah untuk mengabarkan 
kasih Kristus dan pengampunan- 
Nya kepada semua orang yang 
harus menjalani hukuman di 
penjara, keluarganya dan semua 


di gereja asal dan di ibadah Yobel. 
Masalah lain yang timbul adalah 
sebagian besar dari jemaat memiliki 
banyak anak kecil yang tidak dapat 
ditinggalkan, kendala ketiga adalah 
beberapa jemaat yang diundang 
berasal dari keluarga tidak mampu. 
Jadi mana mungkin memikirkan 
biaya transportasi ke gereja, memi¬ 
kirkan biaya makan saja sudah pas- 


keluarga narapidana diberi bimbi¬ 
ngan, pendampingan, dukungan 
dan pelayanan. Pilar ketiga adalah 
penekanan pada pasal hukum, di 
sini Yobel Ministries bekerjasama 
dengan para pengacara untuk 
memberikan bimbingan hukum 
kepada narapidana, terlebih jika 
narapidana tersebut awam soal 
hukum. Pilar keempat, Yobel Minis- 


Yobel Ministries bekerja sama 
dengan beberapa lembaga yakni, 
GKRI Petra, Yayasan Persatuan 
Pekabaran Injil Indonesia (YPPI), 
Gideon Internasional, RBC Minis¬ 
tries, KUA Ministries, Praise and Fel- 
lowship Indonesia, serta Yayasan 
STT Moria dan berbagai pihak 
ataupun individu yang rindu 
memberikan pelayanan dalam 
berbagai bentuk. 

Menurut Devita Elisa, wakil ketua 
Yobel Ministries yang sering ke 
penjara untuk pelayanan, melayani 
orang-orang terpenjara tidak bisa 
sekadar begitu saja. Perlu ada 
intensitas waktu dalam pelayanan. 
Selain itu perlu melayani keluarga 
mereka yang ada di luar penjara. 
Pembimbingan ini dilakukan agar 
narapidana dan keluarganya dapat 
memiliki visi dan komunikasi yang 
jelas. Selain itu karena kebanyakan 
mereka yang di penjara adalah 
tulang punggung keluarga, untuk 
itu perlu ada pendampingan dan 
pelayanan kepada keluarga 
mereka. Dalam pelayanan, perlu 
ditekankan kepada para nara¬ 
pidana dan keluarganya, bahwa 
walaupun terpisah oleh jarak dan 
ruang, masing-masing keluarga 



Yobel Ministries 


Pelayanan Jasmani dan Rohani 



yang bekerja dengan 
mereka, dan melengkapi 
mereka untuk kembali ke 
masyarakat. 

Salah satu kegiatannya 
adalah membuat ibadah 
rutin bagi para anggota 
keluarga napi atau pun 
mantan napi. Kepada 
yayasan ini diberi tempat 
ibadah di GKRI Diaspora 
Kenosis Cawang. Kebetu¬ 
lan salah seorang hamba 
Tuhan di gereja tersebut 
mendukung pelayanan 
Yobel Ministries. Hamba 
Tuhan inilah yang membe¬ 
rikan tempat untuk ber¬ 
ibadah. Jemaat datang 
dari berbagai tempat, bah¬ 
kan dari Bogor dan Ceng¬ 
kareng. Banyak kendala 
yang dihadapi para jemaat 
dari Yobel Ministries, di 
mana banyak orang yang 
turut serta beribadah 
harus melakukan ibadah 
dua kali pada hari Minggu, 


pasan. 

Oleh karena itu Yobel Ministries 
menyediakan kendaraan agar siapa 
saja tetap bisa datang beribadah. 
Seiring waktu, demi efektivitas pe¬ 
layanan, Yobel Ministries memutus¬ 
kan untuk melakukan ibadah 
komsel. Lewat komsel tersebut 
pelayanan dapat lebih maksimal 
karena terjun langsung ke rumah- 
rumah jemaat, dalam hal ini keluar¬ 
ga dari para narapidana. Selain itu 
ibadah bersama juga dilakukan bagi 
para pemulung di berbagai tempat 
di wilayah Jakarta dan sekitarnya. 

Menurut sekretaris Yobel Minis¬ 
tries Agus Gunawan, dalam menja¬ 
lankan pelayanannya Yobel Minis¬ 
tries menekankan pada empat pi¬ 
lar. Pilar pertama adalah Yobel Min¬ 
istries melayani para narapidana itu 
sendiri dan petugas polisi atau pun 
petugas sipir penjara. Pada pelaya¬ 
nan ini para narapidana didukung 
secara psikologis, didampingi dalam 
hal pelayanan kerohanian seperti 
doa dan ibadah. Pilar kedua adalah 
keluarga, artinya bahwa anggota 


tries mencoba memberikan 
lapangan pekerjaan ataupun 
wiraswasta. 

Keempat pilar ini dimaksimalkan 
untuk mendukung pelayanan Yo¬ 
bel Ministries. Menurut Agus Guna¬ 
wan, salah seorang yang turut 
mengambil bagian dalam pelaya¬ 
nan ini, yayasan yang diketuai oleh 
David K. Wiranata ini mencoba 
memberikan pelayanan tidak hanya 
dalam bentuk pelayanan rohani 
melainkan juga pelayanan jasmani. 

Salah satu yang menjadi sorotan 
Yobel Ministries adalah bahwa 
sering sekali orang-orang yang dita¬ 
han dan menjadi tahanan adalah 
mereka yang kurang mengerti 
atau bahkan sama sekali tidak 
mengerti masalah hukum. Untuk 
itulah Yobel Ministries mengambil 
peranan dalam pendampingan para 
tersangka ataupun terdakwa hu¬ 
kum. Selain itu tidak jarang dalam 
pelayanannya, ibadah bersama 
dilakukan di dalam Lembaga Pema¬ 
syarakatan ataupun di Polres. 
Untuk itu dalam pelayanannya 


perlu mempererat diri lewat doa. 

Devita menegaskan bahwa 
pelayanan di penjara bukan 
sesuatu yang mudah, perlu ada 
niat hati yang tulus dan kefokusan 
dalam pelayanan. Ia juga mene¬ 
gaskan bahwa dalam pelayan ini 
yang diperlukan adalah sikap seba¬ 
gai seorang yang mau untuk tidak 
sekadar membawa firman tapi 
juga mau menjadi pelaku firman. 
Ini bisa menjadi sebuah teladan bagi 
mereka yang ada di penjara. 

Bagi Yobel Ministries, pelayanan 
bagi para pemulung, narapidana 
dan keluarganya adalah pelayanan 
kepada Kristus, dan untuk itu 
Yobel Ministries berusaha membe¬ 
rikan pelayanan yang maksimal. 
Seperti sebuah ayat yang menjadi 
bagian dalam pelayanan Yobel Min¬ 
istries yaitu Matius 25: 40, "Aku 
berkata kepadamu, sesungguhnya 
segala sesuatu yang kamu lakukan 
untuk salah seorang dari saudara¬ 
ku yang paling hina ini, kamu telah 
melakukannya untuk Aku". 

jesJenda 



Departemen Dalam Negeri 
mengakui bahwa daftar pemilih tetap 
(DPT) Pilpres 2009 kacau. Hal itu 
terungkap dalam sidang sengketa 
pilpres di Mahkamah Konstitusi (MK) 
di Jakarta, Jumat (7/8). Dalam ke¬ 
saksiannya, Direktur Jenderal 
Administrasi Penduduk Depdagri 
Abdul Rasyid Saleh menyatakan satu 
nomor induk kependudukan (NIK) 
hanya bisa dimiliki satu orang. 

Bang Repot: Bukan Cuma DPT 
Pilpres yang kacau, DPT Pileg pun 
kacau, bahkan sangat kacau. 
Sudahlah, pihak-pihak yang menjadi 
penyebab kekacauan itu mengaku 
sajalah. Lalu, habis itu mundur 
semua. Nggak becus kerja, lebih 
baik mundur kan.... 

Wakil Sekretaris Badan Pemena¬ 
ngan Pemilu DPP PDI-P Arif Wibowo 
menilai KPU telah melakukan 
kebohongan publik soal DPT, dan tidak 
dapat mempertanggungjawabkan 
dengan baik. "Sungguh memprihatin¬ 
kan, komisioner yang bertanggung 
jawab terhadap DPT malah tidak 
pernah hadir di persidangan MK," 
keluhnya. Komisioner yang dimaksud 


adalah Sri Nuryanti. 

Bang Repot: Ya, kita memang 
prihatin atas kinerja para komisio¬ 
ner KPU itu. Makanya, hanya satu 
kata: mundur . 

Penyanyi nyentrik yang mendadak 
top namanya gara-gara lagu ‘Ta' Gen¬ 
dong ", Mbah Surip, meninggal Selasa 
4 Agustus lalu. Dua hari sesudahnya, 
giliran penyair kenamaan WS Rendra 
menyusulnya. Keduanya telah diku¬ 
burkan di lokasi pemakaman yang 
sama, di Citayam, Depok. Penyebab¬ 
nya pun diduga sama: serangan 
jantung. 

Bang Repot: Tak ada yang abadi 
di dunia ini. Karena itu, kita yang 
masih hidup harus selalu memper¬ 
siapkan diri untuk sewaktu-waktu 
dipanggil oleh Yang Maha Kuasa. 

Kondisi jalan nasional di beberapa 
lokasi di Jawa dan Sumatera rusak 
dan memprihatinkan. Antrean ken¬ 
daraan kerap terjadi karena jalan 
rusak atau ada perbaikan jalan. Kini 
ada 3.000 kilometer dari 36.000 ki¬ 
lometer jalan nasional yang umur 
jalannya sudah habis. Semuanya 
perlu dibongkar ulang dengan 
kebutuhan anggaran Rp 36 triliun. 
Anggaran itu dua kali lipat dari 
jumlah alokasi Direktorat Jenderal 
Bina Marga Departemen Pekerjaan 


Umum yang bertanggung jawab soal 
jalan. Padahal, anggaran sebesar itu 
pun mesti disertai catatan, tidak ada 
pemeliharaan jalan nasional lainnya 
dan tidak membangun ruas jalan baru. 

Bang Repot: Pemerintah harus 
kerja keras nih untuk menyiapkan 
anggarannya. Kalau perlu ambil saja 
dari anggaran di bidang-bidang lain 
yang tidak produktif. Demi kesela¬ 
matan orang banyak di jalan, demi 
kelancaran pelbagai urusan, dan 
demi penghematan biaya-biaya yang 
tidak perlu, tolong diusahakan ya 
anggarannya... 

RUU tentang Majelis Permusyawa¬ 
ratan Rakyat, Dewan Perwakilan 
Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, 
dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
yang dijadwalkan disetujui di Rapat 
Paripurna Luar Biasa DPR, Senin (3/ 
8), belum mendorong ter-ciptanya 
reformasi internal Dewan. Hal itu 
terutama terkait dengan kan-dasnya 
gagasan untuk lebih meng-efektifkan 
kinerja DPR dengan mengurangi 
jumlah fraksi. RUU MPR, DPR, DPD, 
dan DPRD yang akan ditetapkan 
menjadi UU itu masih memberikan 
peluang terbentuknya sembilan fraksi, 
seperti DPR periode 2004-2009. 

Bang Repot: Berdasarkan pe¬ 
ngalaman selama ini, jumlah fraksi 
yang besar membuat proses 


pengambilan keputusan di DPR 
menjadi tidak efektif. Dalam 
pembuatan UU, juga harus lebih 
dahulu mendengarkan pandangan 
fraksi sehingga bertele-tele. Begitu 
pula dalam rapat kerja dengan 
pemerintah atau mitra kerja DPR 
sehingga pembahasan menjadi tidak 
banyak pendalaman. Jadi, harapan 
ke depan agar kinerja wakil rakyat 
lebih baik bagaikan panggang jauh 
dari api. 

Anggaran untuk DPRD Kota 
Serang, Banten, diusulkan bertambah 
Rp 5,8 miliar. Dana tambahan itu 
rencananya akan digunakan untuk 
membiayai kunjungan kerja dan 
membahas empat rancangan peratu¬ 
ran daerah hingga akhir tahun 
anggaran 2009 nanti. 

Bang Repot: Biasa, minta tambah 
anggaran dengan alasan demi 
efektivitas kerja. Padahal, tahu 
sendirilah niat di balik itu. .. 

Yuddy Chrisnandi yang mencalon¬ 
kan diri menjadi Ketua Umum Partai 
Golkar, Senin (3/8) sore, menemui 
mantan Ketua Umum Partai Golkar 
Akbar Tandjung minta restu dan 
dukungan khusus untuk maju dalam 
pemilihan Ketua Umum Partai Golkar 
dalam Musyawarah Nasional Partai 
Golkar. Namun usai pertemuan itu. 


Akbar malah lebih banyak menyuara¬ 
kan calon ketua umum Partai Golkar 
lainnya, yaitu Aburizal Bakrie. 

Bang Repot: Mungkin inilah 
waktunya berpikir mencari tempat 
lain untuk berkarya demi rakyat. 
Nggak cuma di Golkar saja kita 
bisa berbuat kebajikan dan 
kebaikan.... 

Wakil Presiden Jusuf Kalla menya¬ 
takan, peradilan terhadap anak-anak 
yang dituduh terlibat tindak pidana, 
termasuk perjudian, merupakan 
sesuatu yang dilematis. Namun, bila 
anak-anak itu sampai dimasukkan ke 
penjara karena kasus itu, masalahnya 
akan menjadi lebih dilematis. "Kalau 
anak-anak itu dike-nakan hukuman dan 
masuk penjara, itu lebih tidak pantas 
lagi. Jadi, mesti ada penyele-saian yang 
baik supaya kasus perjudian pada anak- 
anak tidak terjadi lagi, apalagi sampai 
diadili," paparnya seusai menghadiri 
Peringa-tan Hari Anak 2009 di Taman 
Surapati, Menteng, Jakarta, Minggu 
( 2 / 8 ). 

Bang Repot: Soal nggak pantas. 
Bapak kan pasti sudah tahu banyak 
hal yang tidak pantas di negara 
ini. Termasuk itu lho Pak, perda- 
perda bernuansa syariah yang 
tumbuh subur di sejumlah daerah. 
Bapak kan tahu negara ini bukan 
negara agama. 
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Muda Berprestasi 




Anastassya Sari Purba 

Ingin Jadi Dokter 
dan Penyiar 


banyak, dan membawa jiwa-jiwa 
masuk dalam rumah Tuhan," ada¬ 
lah harapan Tassya melalui album 
perdananya. 

Selain berkat bimbingan Grace 
Elizabeth, yang adalah guru vokal 
yang handal baginya, Tassya 
benar-benar memiliki kemampuan 
vokal dan warna suara yang khas. 
"Tassya, anak yang sangat mem¬ 
banggakan kami," inilah pengakuan 
ayah Tassya. "Tasya memiliki wama 
suara yang khas. Berpotensi 
menjadi seorang entertaint yang 
bisa diandalkan," puji Grace yang 
juga manager pribadinya. 

Dalam kaitan mempertahankan 
kemerduan vokalnya, Tassya ber¬ 
pendapat "do exercise more, 
banyak latihan setiap hari 15-20 
menit. Vocalising dan exercise 
lagu". Ini untuk menjaga karakter 
vokalnya agar tetap stabil dan 
kental dikenal masyarakat. Tassya 
memacu dirinya melalui moto 
hidupnya: "Be yourself and never 
give up". 

Apa cita-cita Tassya? "Ingin jadi 
dokter, agar dapat membuka klinik 
dan menolong orang lain. Tapi jika 
tidak, saya ingin menjadi seorang 
penyiar. Inspirasi ini ditemukan, saat 
promo album di Semarang. Siaran 
seru, bisa banyak ngomong," 
tandas Tassya yakin. Kemampuan 
diri Tassya awalnya diketahui dari 
kesetiaannya melayani sejak kelas 
5 SD melalui GBI KIA Serpong. 
Baik sebagai anggota tamborin, 
choir, singers, user, maupun wor- 
ship leader di kebaktian anak. 

Hal menarik lainnya dari Tassya 
adalah sejak berumur 3 tahun 
mulai senang bernyanyi, dan leng- 
gak-lengok di depan cermin. Tassya 
pernah mengikuti lomba nyanyi, 
modeling, akting/teater, dan 
meraih juara 1 sampai juara 3. 
Waktu duduk di kelas 7, Tassya 
juga pernah mendapat juara 
Olimpiade Pesona Fisika TVRI 
bersama teman-temannya. 

Di balik pertumbuhan Tassya, ada 
orang tua yang begitu mencintai 
dan menyerahkan dirinya selalu 
kepada Tuhan. Sosok Grace yang 
memberi perhatian dan dukungan 
besar bagi kemajuan prestasinya di 
bidang vokal. Sahabat-sahabat 
yang selalu baik dan selalu mendu¬ 
kungnya. Tak hanya itu Komunitas 
GBI KIA Serpong, melalui Redical 
Community (Reikom), dan doa 
terobosan, telah mempertemukan 
Tassya mengenal arti hidup baru. 

Mengenal Kristus sebagai Tuhan 
dan Juruselamat pribadinya. Tas¬ 
sya, memberi inspirasi tentang 
kehadiran orang tua yang mencin¬ 
tainya dalam doa dan teladan. Tapi 
juga sosok seorang kakak dan 
sahabat yang mampu mengarah¬ 
kannya lebih baik, serta pengena¬ 
lan akan Yesus yang melahirkan 
semangat dan kecintaan melayani. 

*Lidya 


Coklat • Vanila • Stroberi 




Sehabis bermain bersama* 
M1NIS Coklat / MINIS Anggur 
tersesat. 

Ayo bantu temukan dia! 

Caranya Cari MINIS COKLAT / MINIS ANGGUK 


Wjg Kalau kamu berhasil* maka 
T / MINIS ANGGUK 


dl DALAM BUNGKUS 
MINIS l 


njadl 


milik 


akan 


7/717/7/ (BebaTRursa) 


Pertanyaan?; Komentar,? 


Keluhan? 


H u b 


0800 


1 


OT 


http 


WWW 


W ARISAN doa dan teladan 
hidup orang tua adalah 
kesuksesan bagi anak¬ 
nya. Hal ini tampaknya dialami oleh 
Anastassya Sari Purba. Dia putri 
sulung Pdt. Cornelius Arwady Pur¬ 
ba dan Suprapti. Tasya yang lahir 
di Solo, Jawa Tengah pada 19 No¬ 
vember 1995, adalah penantian 
panjang dalam pernikahan orang 
tuanya. Tassya adalah kebahagiaan 
yang tiada tara bagi kedua orang 
tuanya. Doa sang ayah selalu 
menaunginya setiap hari: "Bapa ini 
anakku Tassya, saya rindu anakku 


menjadi ternama, terpuji, dan ter¬ 
hormat di hadapan Tuhan. Menjadi 
seperti bintang di langit yang 
menerangi orang lain, dan menjadi 
saluran berkat bagi banyak orang. 
Hormat kepada orang tua, dan 
menyenangkan Tuhan". 

Tassya bertumbuh menjadi 
remaja yang supel dan talented. 
Kemampuan bahasa Inggrisnya 
baik, bersuara lembut dan merdu. 
Memiliki jiwa entertaint yang dapat 
terus diasah lebih baik. Berakting 
di depan kamera, berekspresi 
dengan menarik, itu juga 


kemampuan yanc 
dianugerahkar 
Tuhan. Berce¬ 
loteh di depar 
mike, adalah ba¬ 
kat tersembuny 
yang dimanfaat¬ 
kannya pada stu¬ 
dio siaran sekolah. Kini, Tassya 
sedang bersemangat membuat 
design dan menulis lirik lagu. 

Siswi kelas 9 Stella Maris Inter¬ 
national School ini, sedang sibuk- 
sibuknya mempersiapkan diri untuk 
mengikuti ujian dan promo album 


perdananya "Tuhan Selalu Punya 
Cara", produksi Maranatha Record. 
Suaranya merdu dan lembut. Wa¬ 
lau ini album perdananya, namun 
tidak mengecewakan. Hasilnya 
menggembirakan, albumnya cukup 
laris di pasaran. "Memberkati orang 
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GBI RUMAH KASIH 

Melayani Dengan Kasih 

Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPM 

" GBI Rumah Kasih " 

Komunitas Umat Tuhan untuk saling mangasihi, 
menguatkan dan membangun. 

Kami beribadah setiap : 

Hari : Minggu ( Ada Sekolah Minggu ) 

Jam : 11.00 - 13.00 WIB 

( Ada Jamuan Kasih sesudah Ibadah ) 
Tempat : Intiland Tower ( d/a Wisma Dharmala 
Ruang Srikandi, Basement 
Jl. Sudirman Kav.32 Jakarta 


Marilah saling berbagi kasih bersama 
GBI Rumah Kasih Family. Tuhan Memberkati. 
{ Sekolah Al-kitab gratis setiap hari sabtu 
jam 10.00 - 12.00 di Bellagio Residence 
Kawasan Mega Kuningan Barat Kav.E4.3 
Area Parkir Lantai LG A6, Ruang Doa ) 

Informasi : 021-936 94997, 0815-1339 2007 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700,3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

23 Agst 

Pkl 07.30 

Pdt. Ishak Tulus 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Timotius Asmoro 

Ibadah Raya 

30 Agst 

Pkl 07.30 

Pdt. Daniel Rudy 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Yovi Hendyawan 

Ibadah Raya 

06 Sept 

Pkl 07.30 

Pdt. Paulus Kurnia 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

13 Sept 

Pkl 07.30 

Pdt. Timotius Asmoro 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Charles Kamasi 

Ibadah Raya 



GBI REHOBOT/REHOBOT MINISTRY 

H Gembala Sidang : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

Sekretariat Pusat : Roxy Square Lt. 3 Jl. Kyai Tapa No. 1 Jakarta Barat 

Telp. 021- 56954546, Fax : 021-56954516 

Website : www.rehobot.net . Email : sekpus@rehobot.net 

JADWAL IBADAH MINGGU, 30 AGUSTUS 2009 
PERDATAM Jl. Sarinah 1/7, Perdatam, Jakarta Selatan. 


07. 00-09.00 
07.30-09.30 
09. 30-11.30 
19.00-21.00 


Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Pcrj. Kudus) 
(Remaja) 

Ibadah Sekolah Minggu 
Pdt. Yohanes Soukotta 


REHOBOT HALL - ROXY SQUARE (Pindahan dari Duta Merlin) 
Gedung Roxy Square lt. 3 Jl. Kyai Tapa no. 1 Jakarta Barat 


Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 
Pdt. Dr. Sotoyo L.Sigar, Th., 
(Remaja) 

Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Mandarin- 
: Pdt. Dr. Erastus Sabdono 


08.30-10.30 
11.00-13.00 
11.00-13.00 

15.30- 17.30 
Diterjemahkan) 

18.30- 20.30 


MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTALRANT 
Mali Ambasador, Lt. 3, JL Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 
13.00-15.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

15.00-17.00 : (Remaja) 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat 
07.00-09.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th 

07.00-09.00 :(Remaja) 

17.00-19.00 : Pdt. Samucl Andi Siswanto, S.Th 

LA MONTE-GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 
Komplek Sarinah Jl. M.H. Thamrin - Jakarta Pusat 

07.00-09.00 : Pdt. Bigman Sirait 

07.30-09.00 : (Remaja) 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 NO. 1-2, Kelapa Gading 
08.30-10.30 : Pdt. Dr. Sutoyo L. Sigar. Th.M 

08.30-10.30 
17.00-19.00 


(Remaja) 

Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 

GEDUNG SASTRA GRAHA (CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 
Jl. Raya Pejuangan No 21. Kebon Jeruk. 

10.00-12.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 

10.00-12.00 : (Remaja) 

17.00-19.00 : Pdt. Stephano Ambessa, M.Th 

Jl. Raya Pluit Selatan no. 1 Pluit Jakarta Utara 14440 
PERWATA TOWER Lantai 17 (Komplek CBD Pluit) 

10.00-12.00 : Pdt. Bigman Sirait 

10.30-12.00 : (Remaja) 

IBADAH SUARA KEBENARAN bersama Pdt. Dr. Erastus Sabdono 
Setiap Selasa pukul 19.00 dan Sabtu pukul 16.00 di Panin Bank Lt. 4 Jl. Jend. 
Sudirman lakSd (samping R=<tn Blaza) 


mm 


JADWAL GEREJA 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jackol Khotbah Pkl. 07.30 WIB 


Pkl. 10.00 WIB 


Agustus 

'09 

16 

23 

Pdt. Bigman Sirait 
Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Paulus Kurnia 

30 

Pdt. Reggy Andreas 

Ibadah KKR 



Pdt. Reggy Andreas 

WL : Bp. Eldi Maerah 

Sept 

'09 

06 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt Saleh Ali 

13 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Nus Reimas 

20 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

27 

Ev. Mona Nababan 

Pdt. Yohan Candawasa 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


GKRI Petra akan menyelenggarakan : 


“KELAS PEMBINAAN PRA-NIKAH INTENSIF” 


Program rutin gereja kami ini diadakan bagi para pasangan 
dating yang akan menikah sedikitnya 4 bulan ke depan dari sekarang. 

Dibawakan oleh : 

Pdt. Dr. Paulus Kurnia 

(seorang konselor keluarga dan Certified Behavioral Analyst) 
Tema-tema : 

DiSC Personality Profilling 
Manajemen Keuangan Keluarga 
Termasuk kuesioner-kuesioner analisa 
pribadi (relationship) 


* Tujuan Pernikahan Kristen 

* Kerohanian Pasutri 

* Seksualitas Pasutri 

* Dan banyak lagi lainnya 
Jadwal sbb 

1. Hari/tgl 
Tempat 
Pukul 

2. Hari/tgl 
Tempat 


: Minggu, 23 Agustus, 6 & 20 September, 4 Oktober 2009 
: Gedung Panin Lt 6, Jl. Pecenongan No. 84, Jak-Pus 
: 12.30 s/d 14.00 WIB 
: Sabtu, 3 Oktober 2009 
: Sekretariat GKRI Petra 
Ruko Permata Senayan Blok F/22 
Jl. Tentara Pelajar 1 (Patal Senayan), Jak-Sel 
Pukul : 09.00 s/d 10.00 WIB 

Pendaftaran : Ibu Sisil (No. Hp. 0855 110 9522) 

Tujuan : 

Kelas ini berguna agar para pasangan yang akan menikah dapat 
mempersiapkan kehidupan keluarga yang akan mereka bangun dengan teliti, 
penuh tanggung-jawab dan bijaksana. 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 


Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadhg 14240 (seberang MAKRO) Teip.(Q21) Telp. (021)98285638 Fax. (021)458519 


KTC LT.2 _ 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


AGUSTUS 2009 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

16 Agst 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

23 Agst 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV.DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

Pdt. DR. JEFFREY UREN 

30 Agst 

PKL. 07.30 

Pdt. HANS JEFFERSON 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

Pdt. HANS JEFFERSON 

PKL. 18.00 

Pdt. HANS JEFFERSON 

DOA MALAM 


TGL : 06, 27 Agustus 2009 
HARI : KAMIS, JAM : 19.00 WIB 
PEMBICARA : EV.Drs. YUDA D. MAILOOL, M.Th 

IBADAH TENGAH MINGGU 

TGL : 13, 20 Agustus 2009 
HARI : KAMIS, JAM : 19.00 WIB 
PEMBICARA : EV. Drs. YUDA MAILOOL, M.Th 

SEMINAR AKHIR ZAMAN: 

Hari : Setiap Sabtu 

Waktu : Pkl. 13.00-15.00 

Pembicara : Pdt. Drs. Yuda D. Mailool 


NB : SELURUH JADWAL DI ATAS DIADAKAN DI KELAPA GADING HYPERMALL LT.2 BLOK A 


igi Anda 


m 


yang ingin 
memasang 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 



KUEJA RIFOHUASt II00IESIA 
lietlESUMfUUCl CIIICI 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Rabu, 19 Agustus 2009 
Pkl 12.00 WIB 
Pembicara : 

Pdt. Arision Harlim 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, 20 Agustus 2009 
Pkl 11.00 WIB 
Pembicara : 

Pdt. Yusuf Dharmawan 


Antiokhia Youth Fellowship 
Sabtu, 22 Agustus 2009 
Pkl 16.30 WIB 
Pembicara : 

Pdt. Yusuf Dharmawan 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Twin Plaza. Office Tower Lt 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 


REFORMATA 
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Pertarungan dalam capoeira biasa¬ 
nya diiringi oleh musik dan disebut 
Jogo. Capoeira adalah sebuah 
sistem bela diri tradisional yang 
didirikan di Brazil oleh budak-budak 
Afrika yang dibawa oleh orang-or¬ 
ang Portugis ke Brazil untuk 
bekerja di perkebunan-perkebu¬ 
nan besar. Capoeira adalah satu- 
satunya bela diri yang dipakai oleh 
budak tersebut untuk memper¬ 
tahankan diri. 

Capoeira melewati sebuah 
perjalanan yang panjang. Saat ini 
capoeira dipelajari hampir di seluruh 
dunia, dari Portugal sampai ke 
Norwegia, dari Amerika Serikat 
sampai ke Australia, dari Indonesia 


gerakan tubuh yang berkelanjutan 
dan bertujuan untuk mencari waktu 
yang tepat untuk menyerang atau 
mempertahankan diri, yang sering 
kali adalah menghindarkan diri dari 
serangan. Dalam roda para pemain 
capoeira mengetes diri mereka, 
lewat permainan pertandingan, di 
tengah lingkaran yang dibuat oleh 
para pemain musik dengan alat-alat 
musik Afrika dan menyanyikan 
bermacam-macam lagu, dan pemain 
lainnya bertepuk tangan dan me¬ 
nyanyikan bagian refrein. Gaya 
bermain musik mempunyai perbe¬ 
daan ritme untuk bermacam-macam 
permainan capoeira, ada yang 
perlahan dan ada juga yang cepat. 



Olahraga Bela Diri Unik dan Santai 


D I dalam tubuh yang sehat 
terdapat jiwa yang sehat. 
Ini slogan olahraga yang 
sudah sangat lekat di hati setiap 
orang Indonesia, namun tidak lekat 
dalam kehidupan praktis setiap ma¬ 
syarakat. olahraga bukan menjadi 
life style orang indonesia. namun 
kehadiran capoeira, bidang olahraga 
bela diri ini menarik untuk membuat 
pengikutnya menikmati olahraga 
yang rileks, membuat pribadi sehat 
tapi juga membangun kerjasama. 
Capoeira adalah oahraga bela diri, 
yang dikombinasikan dengan 
alunan musik dan gerakan-gerakan 
seni yang menambah keunikan dan 
keindahan mengikutinya. 

Capoeira, dikembangkan oleh 
para budak Afrika di Brasil sekitar 
tahun 1500-an. Gerakan dalam 
capoeira menyerupai tarian dan 
bertitik berat pada tendangan. 


sampai ke Jepang. Di Indonesia 
capoeira sudah mulai dikenal 
banyak orang, di samping kelom¬ 
pok yang ada di Yogyakarta, juga 
terdapat beberapa kelompok di 
Jakarta. Banyak pemain yang yang 
berminat mempelajari capoeira 
karena lingkungannya yang santai 
dan gembira, tidak sama dengan 
disiplin keras yang biasanya 
terdapat dalam sistem bela diri dari 
Timur. 

Seperti pernah dikatakan oleh 
seorang penulis besar dari Brazil, 
Jorge Amado, ini "pertarungan 
yang paling indah di seluruh dunia, 
karena ini juga sebuah tarian". 
Dalam capoeira teknik gerakan 
dasar dimulai dari "ginga" dan bukan 
dari posisi berhenti yang merupa¬ 
kan karateristik dari karate, taek¬ 
wondo, pencak silat, wushu kung 
fu, dll...; ginga adalah gerakan- 


Capoeira tidak saja menjadi sebuah mulai membentuk 


kebudayaan, tetapi juga sebuah 
olahraga nasional Brazil, dan para guru 
dari negara tersebut membuat 
capoeira menjadi terus menerus lebih 
internasional, mengajar di kelompok- 
kelompok mahasiswa, bermacam- 
macam fitness center, organisasi- 
organisasi kecil, dll. Siswa-siswa 
mereka belajar menyanyikan lagu- 
lagu Capoeira dengan bahasa 
Portugis - "Capoeira e pra homi, / 
mininu e mulhe..." (Capoeira untuk 
laki-laki, / anak-anak dan 
perempuan). 

Andrew Wilson, pria kelahiran 9 
September 1985. Dilahirkan di Indo¬ 
nesia, namun dibesarkan di negeri 
orang. Melalui kesenangan akan ilmu 
bela diri sejak usia 4 tahun, mem¬ 
buatnya belajar khusus tentang 
capoeira di Brazil. Hingga akhirnya, 
pada tanggal 16 Juni 2003, Andrew 


capoeira di 
Jakarta. "Capoeira, olahraga yang 
beda, unik, fun lagi. Gera-kannya 
dinamis, etnik, menambah perfor- 
mance, musikal, secara psikologi 
serius santai," inilah komentar 
Andrew selain sebagai pendiri, dia 
juga sebagai guru yang telah 
mendirikan Capoeira. Kini ada di 
beberapa tempat, seperti 
Citraland, Chitos, Spot Center, FX 
Sudiman Plaza, BSD Junction, 
dengan jumlah murid sebanyak 
180 orang. Capoeira, terbuka bagi 
segala kalangan usia. Namun 60% 
menurut Andrew adalah anak 
muda. Mulai booming sejak ultah 
Chitos, 2003-2004 melalui brazilia 
karnafal. Itulah tahun baru 
terbesar di Chitos. Dengan adanya 
kehadiran Capoeira. 

Capoeira diharapkan menjadi life 
style orang Indonesia: beberapa 




unsur menarik seperti musik, 
bahasa, dinamika ekspresi, 
kesehatan, detoksifikasi, adalah 
kekayaan yang diperoleh melalu 
Capoeira. Dengan mendaftar 
dengan biaya Rp 80 ribu, dan iui 
Rp 200 ribu per bulan, maka al< 
dapat mengikuti kelas Capoeira 
kali per bulan. Olahraga ini tidak 
mengenal batas usia. Tubuh yai 
sehat, kebersamaan dan ra: 
tanggung jawab yang tinggi 
dimiliki oleh mereka yang mengi 
Capoeira. 

Terobosan yang dipakai And 
adalah dengan membuat even 
besar dan hangout bersama team. 
Ketika ditanya Nita, peserta 
Capoeira tentang ketertarikai 
terhadap capoeira, dia tersenyum 
dan berkata: "Saya senang, 
aja, dan bisa kumpul dengan 
teman-teman". jtsLidya 


C^STT APOSTOLOS 

^- - Membuka Penerimaan mahasiswa baru untuk program Strata-i Ekstensi dan Pasca Sarjana di Jakarta dan Surabaya 

Enam Alasan Memilih Sekolah Tinggi Teologi Apostolos 

Menekankan pada keutuhan studi teologis, yaitu pembekalan teori di ruangan kelas serta penerapannya pada kehidupan nyata 
dengan turut serta dalam kehidupan yang majemuk 

Mgndorong mahasiswa untuk melakukan studi-studi rasional kritis bagi pengembangan dunia teologi sesuai dengan perkembangan zaman. 

- Sekolah Tinggi Teologi dengan tenaga pengajar yang memiliki kapabilitas dan kompetensi ilmiah. 

- Sekolah Tinggi Teologi yang interdenominasi. 

- Satu-satunya sekolah Tinggi Teologi di Indonesia dengan muatan studi Islam yang proporsional dan diajar langsung oleh dosen-dosen Islam. 
Satu-satunya sekolah Tinggi Teologi di Indonesia dengan jaringan kerja sama yang luas dengan dunia Islam yaitu dengan perguruan-perguruan 
tinggi dan pesantren. 


STRATA-1 EKSTENSI 

Graha Kemah Abraham Kelapa Gading 
Jl. Boulevard Raya DG iA 

Senin & Rabu 18.00-21.00 WIB - Sabtu 08.00-14.00 WIB 

PASCA SARJANA 

Kemah Abraham Hall | ITC Permata Hijau Lt .7 
JL Letjen. Soepeno 

Senin 81 Rabu 18.00 - 21.00 WIB - Sabtu 08.00 -14.00 WIB 



Penerimaan : 

Juli - Agustus 2009 

Perkuliahan : 

September 2009 


Dalam menjalankan tugas sebagai seorang dokter yang harus melayani 
berbagai lapisan masyarakat, maka pengetahuan tentang apapun harus 
dikuasai atau paiing tidak diketahui. Pengetahuan tentang agama, baik itu 
agama kita sendiri maupun agama lainnya, khususnya agama Islam sebagai 
agama mayoritas di Indonesia. Pembekalan dari STT Apostolos tentang agama 
Kristen dan bobot Studi Islamika yang cukup menjadikan saya lebih percaya diri 
(“PD”) dalam berinteraksi dengan pasien-pasien saya yang mayoritas muslim. 
Bahkan saya berani menasehati pasien-pasien saya tentang kesehatan tanpa 

menyalahi hukum-hukum agama. 
Dr. S. Kristianto Witono, S.Ked, M.Sc, MBA, MA 

"Menurut saya di STT Apostolos saya mendapatkan banyak hal. Bukan hanya 
ilmu teologi tetapi pengalaman baru mengenal agama lain, khususnya Islam. 
Yang lebih istimewa bukan hanya mempelajari ilmunya tetapi juga bisa bersen¬ 
tuhan langsung dengan orangnya, karena mata kuliah Islam di STT Apostolos 
diajar langsung oleh dosen-dosen Islam. Sebagai ibu rumah tangga tentu saja 
hal ini adalah pengalaman baru yang memberi cara pandang baru bagi saya, 
yang dapat saya gunakan bagi pendidikan keluarga. Bahkan lebih dari itu dapat 
saya gunakan bagi pelayanan saya di lingkungan gereja maupun masyarakat” 
Bertina Pandjaitan, SE 




STT Apostolos Jakarta 

FOl JNDFR Taman Alfa Indah Blok Jl no. 39-42, Petukangan Utara - Jakarta Selatan 

r ^ U Telp. 021.587.0839 - Fax. 021.584.0549 - www.sttapostolos.ac.id 

Abuna K.A.M Jusuf Roni - Tenaga Pengajar berasal dari perguruan Tinggi Islam dan Kristen Ternama 

- Adanya Program studi comparative ke perguruan tinggi Islam dan pesantren-pesantren pada tahun kedua/semester III 
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Siapa yang 
Memutuskan 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Berhak 

Pilpres? 


Pak An An yang terhormat. 

Belakangan ini media massa banyak memberitakan pro dan kontra 
tentang keputusan Mahkamah Agung (MA) dan keputusan Mahkamah 
Konstitusi (MK) yang berkaitan dengan pemilihan umum kemarin, baik 
pemilihan anggota legislatif maupun pemilihan presiden dan wakil 
presiden (pilpres). Saya ingin bertanya, sebenarnya yang berhak 
memutuskan siapa sih? Mahkamah Agung atau Mahkamah Konstitusi? 

Adit - Jakarta 


S DR. Adit yang terkasih. 
Untuk menjawab 

pertanyaan Saudara, 

terlebih dahulu kita harus tahu apa 
itu Mahkamah Agung dan 
Mahkamah Konstitusi. 

Mahkamah Agung adalah lem¬ 
baga negara yang menjalankan 
kekuasaan kehakiman bersama- 
sama dengan Mahkamah Kons¬ 
titusi. Keduanya merupakan lem¬ 
baga peradilan dengan tugas dan 
wewenang yang berbeda. 

Tugas dan wewenang Mah¬ 
kamah Agung antara lain : 

a) Mengadili pada tingkat kasasi; 

b) Menguji peraturan perun- 
dang-undangan di bawah un¬ 
dang-undang terhadap undang- 
undang; 

c) Memberikan pertimbangan 
grasi dan rehabilitasi kepada 


presiden; 

d) Mengajukan 3 (tiga) orang 
calon hakim konstitusi; 

e) Memeriksa dan memutus 
sengketa kewenangan mengadili 
(kompetensi pengadilan); 

f) Peninjauan kembali (PK) 
putusan yang telah berkekuatan 
tetap; 

g) Memutus pada tingkat per¬ 
tama dan terakhir sengketa karena 
perampasan kapal asing dan 
muatannya oleh kapal perang RI; 

h) Memeriksa dan memutus usul 
pemberhentian kepala daerah dan 
wakil kepala daerah yang diajukan 
DPRD; 

i) Memeriksa dan memutuskan 
keberatan terhadap penetapan 
hasil pemilu kepala daerah 
(pilkada); 

j) Memeriksa dan memutuskan 
keberatan terhadap pembatalan 
peraturan daerah (Perda) oleh 



pemeritah/presiden 
yang diajukan provinsi/ 
kabupaten/kota. 

Tugas dan wewe¬ 
nang Mahkamah 
Konstitusi: 

Merupakan peradilan 
tingkat pertama dan te¬ 
rakhir untuk memeriksa 
dan memutuskan : 

a) Menguji undang- 
undang terhadap un¬ 
dang-undang dasar; 

b) Sengketa kewena¬ 
ngan lembaga negara 
yang kewenangannya 
diberikan dalam undang- 
undang dasar; 

c) Pembubaran partai 
politik; 

d) Perselisihan hasil 
pemilu; 

e) Pendapat DPR bahwa pre¬ 
siden dan/atau wakil presiden telah 
melakukan pelanggaran hukum; 

Dalam Putusan MA No. 15P/ 
HUM/2009 tertanggal 18 Juni 
2009, Mahkamah Agung dalam 
tugas dan kewenangannya seba¬ 
gaimana dimaksud dalam butir (b) 
di atas, yaitu "Menguji Peraturan 
Perundang-undangan di bawah 
Undang-undang terhadap Un¬ 
dang-undang", telah memutuskan 


tidak sah dan tidak berlaku untuk 
umum Pasal 22 huruf c dan Pasal 
23 ayat (1) dan (3) Peraturan KPU 
No. 15/2009 terkait cara penghi¬ 
tungan tahap kedua untuk kursi 
DPR. 

Sedangkan Mahkamah Agung 
saat ini telah dan sedang meme¬ 
riksa dan memutuskan hal-hal yang 
berkaitan dengan perselisihan hasil 
pemilu, baik legislatif maupun 
pilpres. 


Dengan demikian, baik Mahka¬ 
mah Agung maupun Mahkamah 
Konstitusi telah dan sedang menja¬ 
lankan tugas dan kewenangannya 
masing-masing. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat ❖ 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 






F enomena Mbah Surip, pai 
ing tidak telah 
mengukuhkan kembali 
keyakinan saya bahwa faktor usia 
bukan menjadi penghalang untuk 
meraih kesuksesan. Mbah Surip 
sendiri telah memberikan contoh, 
yang mana beliau menorehkan 
nama besarnya di blantika musik 
negeri justru pada saat usianya 
tergolong sudah tidak muda lagi, 
53 tahun! Selain mencatatkan 
nama besar, Mbah Surip juga 
diperkirakan meraup rezeki yang 
amat besar, yang nilainya menca¬ 
pai miliaran rupiah dari operator 
telepon seluler yang mengguna¬ 
kan lagu "Tak Gendong" ciptaan 
Mbah Surip, sebagai nada sam¬ 
bung pribadi (ring back tone). 
Sayang, popularitas dan rezeki 
melimpah itu tidak sempat dia 
nikmati karena keburu dipanggil 
Yang Kuasa. 

Fenomena lagu "Tak Gendong" 
yang membuat Mbah Surip meraih 
sukses itu pun membuat saya 
semakin maklum bahwa pada 
dasarnya kualitas, bukanlah yang 
utama dalam dunia musik komer¬ 
sial kita. Tanpa mengurangi rasa 
hormat dan bangga saya kepada 
Mbah Surip yang kini sudah 
almarhum, saya sendiri tidak habis 
pikir tentang apa dan di mana 
istimewanya lagu yang tiba-tiba 
sangat populer ini? Ditinjau dari 
segi lirik, tidak ada apa-apanya. 
Irama atau melodinya pun kurang 


sedap didengar. Dan dilongok dari 
segi vokal si penyanyi pun, sama 
sekali tidaklah merdu. Sedangkan 
penampilan fisik dan tampang sang 
pelantun, lebih "memprihatinkan" 
lagi. Lalu apa yang istimewa dari 
lagu itu sehingga masyarakat 
dengan mudah menerima 
dan menggemarinya? Atau 
apakah ini merupakan cer¬ 
minan dari keanehan bangsa 
kita, yang sudah terbiasa 
menganggap yang salah itu 
benar, dan yang benar jadi 
salah? Contoh: di sini ibadah 
bisa dianggap salah, sedang¬ 
kan mengacau orang beriba¬ 
dah itu malah benar. 

Namun itulah kondisi in¬ 
dustri musik kita dewasa ini, 
yang seringkali terasa ganjil 
dan kurang adil. Banyak 
penyanyi yang bersuara 
emas, namun hanya segelin¬ 
tir yang bisa menapaki 
tingkat popularitas sebagai 
artis papan atas. Ada banyak 
perempuan bersuara merdu 
memesona, namun jika tam¬ 
pangnya pas-pasan, maka 
pintu menuju kesuksesan di 
blantika musik seolah enggan 
terbuka baginya. Sebaliknya, 
ada orang yang kualitas suaranya 
di bawah standar, namun karena 
wajahnya sangat rupawan, maka 
dalam sekejap dia bisa saja 
menjelma menjadi artis top. 

Tidak sedikit orang yang ber¬ 


bakat menciptakan lagu-lagu ber¬ 
mutu, namun tidak lantas karya- 
karyanya itu dengan cepat diterima 
produser lagu-lagu rekaman. Dulu 
saya pernah menawarkan bebe¬ 
rapa lagu hasil ciptaan sendiri ke 


perusahaan-perusahaan rekaman, 
namun tidak pernah digubris. 
"Cobalah bikin lagu yang aneh dan 
unik, bila perlu sedikit konyol," 
demikian saran seseorang yang 
bekerja di perusahaan itu. Alasan¬ 


nya, lagu-lagu yang seperti itulah 
yang sekarang diminati pasar. Dan 
saya tidak bisa bikin lagu nyeleneh. 
Saya hanya prihatin mendengar 
nenek-nenek pecinta lagu nostal¬ 
gia, menghardik cucu remajanya 
saat menyetel lagu: "Itu 
nyanyi atau teriak-teriak?!" 

Belum lama ini seorang 
teman dari Surabaya mena¬ 
warkan CD berisi demo lagu- 
lagu ciptaannya ke sejumlah 
industri rekaman di Jakarta. 
Aneh, produser bukannya 
tampak antusias. Si pencipta 
lagu malah diwanti-wanti bah¬ 
wa sekarang ini, sebuah lagu 
bukan dilihat dari bagus atau 
tidaknya, tetapi tergantung 
dari berapa si pencipta berani 
bayar? "Bila berani bayar, lagu 
yang biasa-biasa saja bisa 
dibuat luar biasa," begitu kata 
pihak produser sambil akhirnya 
menerima CD demo yang 
disodor-sodorkan itu dengan 
sikap acuh tak acuh. Suatu 
isyarat penolakan yang sung¬ 
guh tidak santun. 

Bahwa kualitas sudah 
bukan hal yang paling utama 
lagi dalam industri musik, itu 
nyata sekali dalam ajang-ajang 
kompetisi nyanyi di televisi yang 
marak akhir-akhir ini. Sebagaimana 
kita ketahui bersama, layak tidak¬ 
nya seseorang peserta melaju ke 
babak-babak selanjutnya, dan men¬ 
jadi juara, bukanlah ditentukan 



oleh kualitas vokal atau kemam¬ 
puannya dalam mengolah suara, 
namun jumlah SMS yang masuk. 
Maka sangat menyesakkan jika 
peserta yang benar-benar berba¬ 
kat tersingkir lebih cepat hanya 
karena SMS yang diperoleh sedikit. 
Ini seolah menunjukkan pula 
bahwa saat ini yang lebih berperan 
dalam industri musik bukan lagi 
perusahaan rekaman, namun op¬ 
erator telepon seluler. Dunia me¬ 
mang sudah terbalik-balik. 

Persoalan mutu makin terasa 
dikesampingkan ketika fanatisme 
kedaerahan pun turut ambil bagian 
dalam ajang tarik suara itu. 
Bayangkan bagaimana hebohnya 
ketika gubernur dan bupati pun 
turut sibuk mengimbau warganya 
untuk mengirimkan SMS sebanyak- 
banyaknya ke peserta yang kebe¬ 
tulan berasal dari daerahnya. Tentu 
akan sangat membahayakan persa¬ 
tuan dan kesatuan nasional jika 
fanatisme kesukuan dan agama 
pun turut dibawa-bawa pula dalam 
ajang semacam ini. 

Di lain pihak, bukan rahasia lagi 
jika ada oknum pejabat berwawa¬ 
san sempit yang hanya mau meng¬ 
angkat atau mempromosikan sese¬ 
orang berdasarkan agama, bukan 
menurut kemampuan atau profe¬ 
sionalisme. Orang yang rada gila 
pun, asal seagama, lebih punya 
peluang untuk dipromosikan. Maka 
terpuruklah negeri ini karena kuali¬ 
tas sudah dikesampingkan.*:* 
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Konsultasi Teologi 



Antara Meditasi dan 
Kontemplasi 

Pdt. Bigman Sirait 


Bapak Pengasuh, menurut Bapak, apa perbedaan antara meditasi 
dan kontemplasi? 

Menurut pandangan Kristen, mana yang benar? Ada teman dengan 
latar belakang Katolik, saat ini setia melakukan meditasi, dan banyak 
perubahan yang baik padanya. Dia dapat menemukan kemuliaan Tuhan 
melalui segala sesuatu di sekelilingnya. Itu membuat dia dapat 
memuliakan Tuhan, dan melihat sungguh dia adalah manusia berdosa, 
yang hanya karena kebaikan Tuhan, dia tetap dicintai-Nya. Dia menjadi 
orang yang sangat idealis, sederhana, dan teguh menjalani hari-harinya 
di dalam Tuhan. Konsep hidupnya begitu yakin akan pemeliharaan dan 
kebaikan Tuhan. Bagi dia, dengan meditasi dia dapat menyatu dengan 
Tuhan? Bagaimana Bapak melihat hal ini? 

Jhoni 

Tangerang 


S AUDARA Jhoni di 
Tangerang, pola hidup 
rohani di masa kini, di era 
postmo memang sangat variatif. 
Terjadi banyak sekali pertemuan 
cara-cara ibadah, khususnya dalam 
konteks berdoa dari berbagai aga¬ 
ma yang berbeda. Dan, repotnya, 
ini bukan saja sekadar pertemuan 
cara ritualnya, tapi juga ajarannya, 
yang biasa kita sebut sinkretisme. 
Sinkretisme adalah trend masa kini 
dalam semangat pluralisme (kea¬ 
nekaan agama yang coba disatu¬ 
kan). Isu-isu ini terus bergerak, 
juga diwarnai dengan apa yang 
disebut spiritual quation (SQ), se¬ 
hingga banyak sekali muncul pelati¬ 
han-pelatihan spiritual, termasuk 
meditasi pada berbagai agama (jadi 
bukan cuma pada satu agama). 

Sekarang mari kita telusuri pe¬ 
maknaan kontemplasi dan meditasi 
lebih dulu. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI), kontem¬ 
plasi berarti renungan dengan 
kebulatan pikiran atau perhatian 
penuh. Sementara meditasi ber¬ 
makna pemusatan pemikiran dan 
perasaan untuk mencapai sesuatu. 
Perbedaannya tampak samar, 


T OLONG beritahu saya Pak 
Ardi," begitu kata Charles, 
H R executive director 
korporasi itu kepada Ardi, MM (47 
tahun), seorang calon chief ac- 
countant. "Mengapa kami mesti 
membayar Anda Rp 30 juta per 
bulan. Perlu Anda ketahui, lanjut 
Charles, ada calon lain, Willy (28), 
yang punya kualifikasi sama tapi 
bersedia menerima gaji Rp 10 juta. 
"Saya perlu sebuah alasan yang 
valid untuk menerima Anda 
dengan reward seperti itu dan bisa 
saya pertanggungjawabkan pada 
pemegang saham dan dewan 
direksi perseroan." 

Ardi diam sejenak. Ia memutar 
otak untuk memikirkan jawaban 
yang tepat. Kemudian ia berucap, 
"Saya punya pengalaman 20 tahun 
sebagai accountant, sedangkan 
Willy baru 5 tahun sebagai chief 
accountant'. Charles mengang¬ 
guk. "Itu saya tahu, sekarang ba¬ 
gaimana Anda bisa memberi tahu 
saya, kalau 20 tahun pengalaman 


tidak mencolok. Ada yang mem¬ 
bedakannya secara tegas, yaitu 
tekanan sumber, di mana kontem¬ 
plasi dipahami sebagai dari luar ke 
dalam. Artinya merenungkan 
sebuah pengertian (diluar), untuk 
bisa dipahami dengan sebaik-baik¬ 
nya dan seutuhnya didalam hati. 
Meditasi dipahami sebagai sebuah 
usaha dari dalam keluar. Namun, di 
sisi lain ada pendapat yang menga¬ 
takan kontemplasi dan meditasi 
sinonim. Khususnya jika dipandang 
dari perspektif filosofis dalam 
konteks keagamaan. Sekali lagi 
perlu diingat, meditasi ada pada 
tiap agama, dan bisa dengan cara 
yang sama, namun dalam pemaha¬ 
man iman yang berbeda. 

Nah, Jhoni yang dikasihi Tuhan, 
dalam kesempatan ini kita tidak 
akan memperpanjang istilah ini, 
melainkan mencari pemahaman 
Alkitab dalam konteks perenungan 
akan Firman Tuhan dalam kehidu¬ 
pan iman kita sebagai umat Kristen. 
Dalam konteks perenungan apa 
pun istilah yang dipakai, kontem¬ 
plasi atau meditasi kita pinggirkan 
dulu. Perenungan akan kebenaran 
firman banyak dicatat dalam kitab 


itu sebenarnya bukan pengalaman 
5 tahunan yang sama, yang dilaku¬ 
kan berulang-ulang selama 4 pe¬ 
riode, sehingga kemampuan kom¬ 
petensi dan pengalaman profe¬ 
sional Anda bisa secara unik bisa 
saya katakan berbeda dengan 
Willy. Dan supaya saya bisa menjus- 
tifikasi reward terhadap Anda yang 
tiga kali lipat?" 

Tensi darah Ardi mulai naik. Ia 
tidak bisa menemukan alasan jitu 
mengapa ia harus dibayar extra di¬ 
banding orang lain dengan kompe¬ 
tensi sama. Ia juga bingung bagai¬ 
mana menjelaskan kalau lamanya 
perjalanan sebuah pengalaman 
bukan sekadar pengulangan dari 
pengalaman pembukuan yang 
sama dan dilakukan berulang-ulang. 

Karena Ardi bingung dan tidak 
sanggup menjelaskan, tentu seba¬ 
gai HR director, Charles pun tidak 
punya bahan atau case untuk 
diperjuangkan dalam pengambilan 
keputusan terakhir. Dua pekan 
kemudian Ardi mendapat surat 


Mazmur. Yosua 1: 8 dengan jelas 
mencatat perintah Tuhan kepada 
Yosua: "Janganlah engkau lupa 
memperkatakan kitab Taurat ini, 
tetapi renungkanlah itu siang dan 
malam, supaya engkau bertindak 
hati-hati sesuai dengan segala yang 
tertulis didalamnya, sebab dengan 
demikian perjalananmu akan ber¬ 
hasil dan engkau akan beruntung". 

Alkitab dengan jelas memberikan 
tekanan perenungan sebagai 
bagian yang harus dilakukan oleh 
umat. Mazmur 1: 2, juga mencatat 
"merenungkan Firman Tuhan siang 
dan malam" atau terus-menerus. 
Dengan merenungkan terus- 
menerus itu berarti kita selalu 
hidup sesuai dengan Firman Tuhan 
yang hidup di dalam hati kita. Dalam 
Mazmur 119: 9, pemazmur meng¬ 
gugat diri dengan mengajukan per¬ 
tanyaan, "Bagaimanakah seorang 
muda mempertahankan kelakuan¬ 
nya bersih?" Orang muda sebuah 
istilah untuk menunjuk kecende¬ 
rungan hidup bebas, tidak suka 
aturan dan peraturan, termasuk 
keseriusan terhadap Firman Tuhan. 
Lalu pemazmur menjawab perta¬ 
nyaannya: "Dengan menjaganya 
sesuai Firman Tuhan". Artinya se¬ 
orang muda menjadi bersih kela¬ 
kuannya, benar hidupnya, dan se¬ 
nantiasa memuliakan Tuhan dalam 
kesehariannya. Kata kuncinya 
adalah menjaga diri sesuai kebe¬ 
naran Firman Tuhan. 

Kebenaran Firman yang dire¬ 
nungkan siang dan malam, secara 
kontiniu dan konsisten. Perenu¬ 
ngan ini menjadi kekuatan diri 
dalam menjalani kehidupan ini. 
Tetapi harus dipahami dengan 
benar, bukan diri pribadinya yang 
kuat, melainkan Firman Tuhanlah 
yang membuat dirinya menjadi 
kuat. Firman Tuhan di sini bukan 


formalitas, bahwa dia akan dijadi¬ 
kan referensi masa depan kalau 
perseroan membutuhkannya lagi. 
Sebuah klise penolakan yang 
dimafhumi awam. 

Sekarang tinggal executives 
Ardi MM dalam usia 47 tahun yang 
harus bertarung melawan dirinya 
sendiri. Di tengah kebutuhan 
kehidupan yang makin mahal, biaya 
pendidikan yang makin selangit, 
dan dana kesehatan yang kian me¬ 
ningkat, Ardi gagal menempatkan 
diri dalam persaingan dan menda¬ 
patkan pekerjaan dalam bayaran 
seperti yang ia nikmati sebelum¬ 
nya. Ia terseok-seok tanpa peker¬ 
jaan, kecuali mau menerima peker¬ 
jaan dengan rewad 1/3 yang ia 
terima saat ini. Dan itu tidak mudah 
baginya. Ia menunggu, siapa tahu 
ada korporasi yang menawarkan hal 
yang ia nikmati sebelumnya. Tanpa 
pekerjaan dan penghasilan, Ardi 
merasa menjadi bukan siapa-siapa. 
Ia merasa kehilangan identitas. 
Harga dirinya menurun, dan merasa 


objek, apalagi mantera, melainkan 
subjek, yang berotoritas, yang 
berkuasa atas kehidupan manusia, 
dan tidak pernah kembali sia-sia 
(Mazmur 33: 9, Yesaya 55:11). 

Mazmur 119:105, menyebutkan 
Firman Tuhan sebagai pelita bagi 
kaki dan terang bagi jalan hidup 
manusia. Artinya tanpa Firman 
Tuhan manusia akan hidup dalam 
kegelapan, dan akan tersandung 
berbagai kekacauan. Manusia 
dalam menggapai keberhasilan 
yang seutuhnya, bukan feno¬ 
menanya, hanya dimungkinkan 
apabila mereka hidup dalam kebe¬ 
naran Firman Tuhan. Jadi, yang 
penting di sini bukan model ritual¬ 
nya (kontemplasi atau meditasi¬ 
nya), melainkan sikap hati yang 
dipenuhi oleh kebenaran Firman 
Tuhan. Sikap hidup yang menak¬ 
lukkan diri sepenuhnya kepada 
perintah perintah Tuhan. 

Kontemplasi atau pun meditasi 
hanyalah sebuah cara, dan belum 
menunjukkan kualitas kerohaniaan 
yang sesungguhnya. Karena itu 
jangan sampai terjebak pada cara¬ 
nya tanpa menemukan intinya. Ada 
beberapa hal yang kita perlukan 
dalam mengembangkan kehidupan 
iman kita sebagai seorang Kristen. 
Yang pertama adalah pengenalan 
yang benar akan Firman Tuhan. 
Untuk ini kita tentu harus mem¬ 
baca dan mempelajari Alkitab de¬ 
ngan rutin dan terpola. Ini biasa 
kita sebut Saat Teduh, dan dilaku¬ 
kan setiap hari. Tanpa pemahaman 
yang benar, bisa-bisa perenungan 
kita akan menjadi kekacauan, atau 
bahkan membuat kita justru 
kehilangan kebenaran. 

Yang kedua adalah perenungan 
itu sendiri. Merenungkan firman itu 
siang dan malam, di mana dan 
kapan saja, ketika kita berinteraksi 


status sosialnya terdegradasi. 
Rumah tangga mulai ribut dalam 
kesulitan ekonomi. 

Saat orang tidak bisa secara 
jernih menambahkan values dalam 
proses pekerjaan dan hanya be¬ 
kerja berdasarkan rutinitas belaka, 
maka ia akan menemukan kesuli¬ 
tan saat ditanya keunikan kompe¬ 
tensi profesi yang dimilikinya, selain 
hanya mengulang sebuah peker¬ 
jaan. Dan kala goncangan turbu¬ 
lensi dan perubahan datang orang 
tidak siap, dan harus menemukan 
semua kenikmatan yang dimiliki dan 
dinikmati sebelumnya tercabut 
dari dirinya. Kehidupan yang sebe¬ 
lumnya nyaman dan menyenangkan. 

Semua kebutuhan terpenuhi, 
tiba- tiba harus menemukan fakta 
dirinya tercampak dari peta kom- 
pesisi dan kalah. Lalu goncangan 
dan tekanan datang bertubi-tubi 
merajalela seperti tidak mau mem¬ 
biarkan orang-orang yang kalah itu 
tegak kembali, sebuah hantamam 
seperti ombak di pinggir pantai 
yang tidak pernah berhenti. Akhir¬ 
nya orang kehabisan nafas, kalah 
dan hidup dalam standar yang 
makin rendah dan memilukan. 

Ketidaknyamanan yang menim¬ 
bulkan kegetiran dan kepahitan 
akibat kalah bersaing terhadap 
jaman, sering membuat orang 
menoleh ke masa silam. Orien- 


dengan sesama manusia, juga 
mensyukuri dan menikmati alam 
ciptaan Tuhan. Sehingga tiap 
keputusan yang kita buat dalam 
merespon kehidupan ini, senantiasa 
sesuai dengan kebenaran Firman 
Tuhan. Dan, yang ketiga, tentu 
saja secara proaktif kita bertindak, 
melakukan Firman Tuhan dalam 
segala aktivitas kita, dan men¬ 
jadikan kehidupan adalah ibadah 
yang sejati (Roma 12: 1). Sehing¬ 
ga, dari hari ke hari akan tampak 
nyata perubahan hidup kita secara 
utuh. Bukan sekadar cara hidup 
sopan santun, atau membangun 
konsep hidup sederhana, melain¬ 
kan betul-betul lahir dari perenu¬ 
ngan yang mendalam. 

Kita hidup bekerja keras, maksi¬ 
mal mencapai pencapaian yang 
bisa, sesuai dengan talenta yang 
Tuhan berikan kepada kita. Sehing¬ 
ga hidup kita adalah hidup yang 
berhasil dalam konteks di mana 
Tuhan menaruh kita (Matius 25:14- 
30). Tetapi, saat yang bersamaan 
kita juga terus hidup berbagi de¬ 
ngan sesama, peka terhadap rea¬ 
lita hidup, dan hadir tanpa harus 
diminta (Matius 5: 13, Kisah 20: 

5). Kemuliaan Tuhan yang suci tak 
mungkin tergapai manusia yang 
berdosa, sebesar apa pun usaha 
kita (meditasi atau kontemplasi). 
Tetapi bersyukurlah, Tuhan mau 
mengaruniakan pengampunan dan 
kemuliaan-Nya. 

Akhirnya Jhonni yang dikasihi 
Tuhan, biarlah kiranya kehidupan 
temanmu, menginspirasi dan men¬ 
dorong kamu untuk hidup bahkan 
lebih baik lagi. Percayalah Roh Ku¬ 
dus pasti akan memampu-kan 
setiap orang yang rendah hati dan 
selalu haus akan kebenaran Firman 
Tuhan (Yohanes 14: 24-26). ❖ 

Garam Bisnis 

tasinya tertuju pada kenyamanan 
dan nilai-nilai masa silam. Keadaan 
ini makin memperparah keadaan, 
karena saat ia berbicara dengan 
orang-orang yang hidup dalam 
dinamika masa kini, mereka akan 
semakin merasa terasingkan, ter- 
aleniasi, dianggap tidak nyambung 
oleh generasi yang lebih muda. 
Akhirnya dia dilanda frustasi karena 
menemukan dirinya kalah dan tidak 
berarti, lalu 'hilang' ditelan bumi. 

Rutinitas tidak sama dengan 
produktivitas apalagi kreativitas. 
Dan untuk melepaskan diri dari 
rezim tirani rutinas (bak lomba lari 
tikus dalam kandang jeruju ber¬ 
putar), orang perlu duduk tenang, 
rileks dan mengendorkan saraf. Di 
dalam duduk tenang ada kekua¬ 
tan. Di dalam duduk tenang ada 
breakthrough. Dan saat itu terjadi, 
sebuah businesss impacts yang 
menggemparkan akan terdengar. 
Korporasi yang ingin mengalami 
terobosan besar, perlu mengijinkan 
human capital-nya, bekerja dalam 
hubungan industrial yang nyaman 
dan tenang kalau ingin melihat 
organisasi tidak kalah ditelan 
gelombang kompetisi. ❖ 


Hendrik Lim, MBA. 

Praktisi bisnis internasional & 
konsultan bisnis perseroan besar 



Agar Tidak Kalah dan 
Ditelan Waktu 

Hendrik Lim, MBA* 
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M ENJADI orang kecil yang 
dipakai Tuhan, untuk 
melakukan perkara yang 
3r. Inilah moto seorang pendeta 
yang lahir di Ambon 28 Oktober 
1951 silam. Kini dia dikenal dengan 
nama Pdt. Dr. Nus Reimas. Selain 
melayani di gereja, Nus juga aktif 
agai ketua Lembaga Pelayanan 
Mahasiswa Indonesia (LPMI). 
Dipakai Tuhan untuk memajukan 


penyebaran Injil, menjadi komit¬ 
men hidupnya. Sejak 21 Januari 
1973, Nus mulai terlibat melayani 
Tuhan dengan sepenuh hati dan 
waktu. Kebahagiaan terbesar 
dalam hidupnya, adalah ketika 
dapat dipakai Tuhan. Sebaliknya, 
melihat orang-orang muda tidak 
berkembang dan tidak maju, 
adalah sesuatu hal yang mengge¬ 
lisahkan hatinya. Maka, hadirlah 


J 



sebuah kerinduan besar untuk da¬ 
pat mempersiapkan generasi baru 
sebagai tugas terpenting, demi 
kesinambungan dalam kepemimpi¬ 
nan. "Saya harus selesai memper¬ 
siapkan generasi baru dalam 
kepemimpinan, dengan kontinuitas 
visi, komitmen, maupun pelaya¬ 
nan," demikian tekad Nus dengan 
semangat berkobar-kobar. 

Kiprah pelayanan 

Tak ada yang dapat menghalangi 
Tuhan jika mengerjakan pelaya- 
nan-Nya, demikian ketika Dia mem¬ 
bentuk hamba-hamba-Nya. Hal ini 
terjadi dan nyata dialami oleh ayah 
dari Billy Natanael Reimas dan An¬ 
gel Imelda Reimas. Tugas yang 
dipercayakan sebagai guru sekolah 
Minggu dan aktivis pemuda Gereja 
Protestan Maluku (GPM), telah 
menghantarkan Nus untuk men¬ 
dapat kepercayaan yang lebih 
besar lagi di kemudian hari: 
menjadi ketua LPMI. 

LPMI adalah sebuah 
lembaga Kristen 
besar, yang 


pertumbuhan dan penanaman 
gereja. Dengan komitmen menja¬ 
lankan pelayanan untuk kegera- 
kan rohani, di market place, di 
gereja-gereja. Sehingga ada or¬ 
ang yang dapat menangkap visi: 
hidup ini berarti bagi Tuhan, 
untuk terus melayani-Nya. 

Tak hanya itu, sejak 2006, Nus 
juga dipercaya sebagai ketua 
umum Persekutuan Gereja-gereja 
dan Lembaga Injili Indonesia 
(PGLII). Tugasnya menjalin kemi¬ 
traan dengan gereja aras nasional, 
membina kedekatan, persaudara¬ 
an sebagai tubuh Kristus. 
Tanggung jawabnya semakin 
bertambah, dengan terpilihnya dia 
menjadi ketua umum Bless Indo¬ 
nesia, sebuah program 2020 
bersama gereja menjadi berkat 
bagi bangsa. "Bagaimana supaya 
lembaga-lembaga ini tidak hanya 
sebagai monumen. Tapi hadir dan 
berfungsi 
maksimal," tutur 
Nus tentang 
kiprah-nya di 
lembaga-lembaga 
yang dia pimpin itu. 
Dalam tanggung 
jawab yang terbilang 
besar, Nus sangat didu¬ 
kung oleh Dientji, istri ter¬ 
cinta dan kedua anaknya. Ini 
yang membuat dirinya begitu 
bahagia karena mendapat duku¬ 
ngan terbesar dari keluarga yang 
dicintainya. Dalam m emanage 
setiap tugas dan tanggung 
jawabnya, Nus mampu mengan¬ 
tisipasi setiap jadwal yang ada 



rahasia Nus bisa mejalani setiap 
tugas dan pelayanannya, melalui 
team work yang baik. Mulai dari 
supir sampai staf di kantor, dirasa¬ 
kan sangat mendukungnya sehing¬ 
ga semua menyenangkan. Kesuli¬ 
tan bisa teratasi dan bisa berjalan 
dengan baik. Bagi Nus, tidak ada 
seorang pun yang strong leader. 
Semua orang membutuhkan team 
work yang baik. Menggunakan 
secara baik, menempatkan orang 
dengan tepat. Jadi pemimpin ber¬ 
gerak dalam hal-hal strategis. Tidak 
terlibat dalam teknis, karena itu 
pekerjaan stafing. Sehingga waktu 
dan tenaga tidak terbuang habis. 

Hal khusus yang dingatkan Nus 
sebagai pesan kepada seluruh 
hamba Tuhan adalah "telapak kaki 
yang indah itu mulai dari rumah". 
Hal ini yang menjadi prinsip Nus, 
dan diyakininya sebagai berkat 
Tuhan bagi keluarganya. Berlutut 
di hadapan Tuhan, membaca 
Firman Tuhan setiap hari di rumah, 
menjadi warisan yang membekas 
di hati anak-anaknya. Disiplin 
memakai waktu, uang dan fasilitas 
yang dimilikinya. "Apa yang didapat 
adalah persembahan. Ada dari or¬ 
ang kaya tapi juga orang susah. 
Mereka memberi karena mereka 
tahu saya melayani Tuhan. Saya 
bersyukur pada Tuhan. Tidak 
sedikit pun anak-anak saya "cacat" 
dalam mempergunakan uang. Me¬ 
reka sangat bertanggung jawab, 
bagaimana m emanage hidup. 
Alangkah indah orang meninggal¬ 
kan tapak kaki yang baik di rumah 
maupun di luar rumah," Nus 


Pdt. Dr. Nus Reimas, Ketua LPMI 

Mempersiapkan Generasi Baru 



sudah berkiprah 41 tahun. 
Cabangnya tersebar di 45 
kota di Indonesia, yang 
dikelola sebanyak 400 
tenaga full time. Visi pela¬ 
yanannya melakukan amanat 
agung Tuhan Yesus Kristus. 
Dengan kelompok strategi 
adalah mahasiswa, sebagai 
pemimpin hari esok, yang 
sesudah jadi alumni, hadirlah 
kaum profesional, kelompok 
eksekutif. LPMI mengadakan 
kemitraan dengan gereja- 
gereja, dalam rangka 


tanpa harus ketinggalan meng- 
upgrade dirinya dengan melaku¬ 
kan beberapa hal: "Setiap hari 
punya catatan, apa yang menjadi 
prioritas hari ini; mengikuti berita; 
membaca buka; berinteraksi 
dengan orang lain dalam berbagai 
kesempatan; mengisi jadwal 
khotbah yang padat. 

Planning by doing. Tetap pada 
fokus, dan selalu evaluasi men¬ 
dekati sasaran atau tidak. Inilah 
yang dilakukan Nus untuk mengisi 
dan menjaga kualitas dirinya. Ada 
satu kekuatan lagi yang menjadi 


berpesan. 

Selama 36 tahun terlibat mela¬ 
yani Tuhan, Nus melihat campur 
tangan Tuhan luar biasa dalam 
kehidupannya. "Kini gereja semakin 
terbuka, memerlukan orang lain 
untuk bergandeng tangan mela¬ 
kukan pekerjaan Tuhan. Dalam 
melakukan pekerjaan Tuhan, 
bukan kita yang menjadi fokusnya, 
tapi Tuhan. Menyerahkan hidup 
kepada Tuhan untuk dipakai-Nya, 
adalah berkat terbesar dalam hidup 
ini," tandas Nus dengan yakin. 

jtsLidya 



Jl. Pelepah Raya Kav 31-32 
Komplek Bulog, Perintis Jakarta Utara 
Telp : (021)45842621,4516124 


Buku-buku Terbitan 
Yayasan Damai Mulia/ 
Kurios Institute 

( dapatkan segera Special Discount untuk gereja, 
sekolah dan lembaga Misi) 

nlfiiAilIliWAJIil 


(Beliau yg tinggal di 
Kompleks Lippo Karawaci 
ini adalah Founder Yayasan 
Damai Mulia, President dari Kurios Insti- 
tute, beliau juga seorang Penulis, Dosen 
theologia, Dosen Umum di UPH / STIE, 
Principal dari BWI / BrigthWorld Interna¬ 
tional - kurikulum SOT, Trainers, Entrepre- 
neur, Pembicara dan owner dari Sari 
KremeeS Resto di Lippo Karawaci. Buku- 
buku koryo beliau; 

1 Strategi Misi dan Penginjilan AJkitabtah (oet 2 

2. Kepemimpinan Misi Gereja Masa Kini 

3. Entrepreneurial Leadership Rasul Paulus 

4. Karakter kememimpinan Daud 


Dan 1 buku fenomenal yang diterbitkan 
oleh Yayasan Damai Mulia / Kurios insti¬ 
tute cetakan ke 2 (juni 2009) berjudul: 
"Kunci Memasuki Akhir Zaman" 
sebuah pengalaman dan kesaksian 
Seorang istri Pendeta GPIB tentang 
suaminya (Pdt GPIB) yang mengalami 
Pengalaman Karunia & Kuasa Roh 
Kudus,sehingga Pendeta GPIB tersebut bisa 
berbahasa roh dan mendapatkan 
penglihatan-penglihatan. 

Dapatkan segera buku-buku ini. 

Sbhkaii kontak / sms di 0818-176223,0812- 
9460300,70262038,5982538 
atau di email juruyalk>w@gmoil.Gom info lain 
bisa di akses di junryallow.blogspot com 


Atau kirim ke alamat : 

JI.Taman Ubud Loka X no 59-61. Lippo Karawaci Tangerang. 15810 
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karaoke. Sejak itu ia memberanikan nya dalam bermusik, 
diri aktif dalam pelayanan pujian di Sesungguhnya Ima ingin 
gereja. Saat melayani itulah ia mengikuti audisi pencari bakat 

merasakan perasaan nyaman dalam pada sebuah acara komedi di 
bernyanyi. Merasa memiliki bakat, sebuah stasiun TV swasta. Ima 
Ima memutuskan terjun ke dalam melewati tahap-tahap seleksi 
musik rohani. dengan keyakinan penuh disertai 

Awalnya, Ima menciptakan lagu doa. Namun ternyata ia tidak lolos 
hanya sekadar goresan hati yang audisi. Ima merasa kecewa, marah 
ia ungkapkan dalam tulisan. Karena besar dan berkata dalam hatinya 
kemampuannya bermain gitar, ia bahwa bukankah Tuhan akan 
mencoba-coba untuk menyanyi-., memberikan apa yang diminta 
kan apa yang ia tulis sampai akhir- oleh anaknya? Tapi keadaan 
nya menjadi sebuah lagu. "Awalnya tersebut tidak berlang-sung J 

sih iseng aja", ujar putera pasangan lama, ia belajar dari peristiwa ^ 

Handaka Santasa dan Ester Irawati tersebut. Ima menemukan 
Abraham ini. bahwa ketika sebuah doa 

Ia berharap apa yang ia salurkan yang kita panjatkan tidak 
dalam lagu dan liriknya dapat terjawab itu artinya Tuhan 


P ADA akhir Maret silam, album 
rohani "Kau Sahabatku" 
diluncurkan Maranatha 
Record. Album tersebut tampak¬ 
nya menjadi tonggak awal bagi 
Imanuel Natalio dalam merambah 
dunia musik rohani. Sepuluh lagu 
dalam album perdananya itu, 
semua hasil ciptaannya. 

Bakat musik memang sudah ada 
sejak ia kecil. Dia mulai aktif dalam 
musik rohani sebagai singer di 
gereja. Suatu saat Ima, nama 
akrabnya, diajak ikut dalam 
pelayanan GMB. Seiring pelayanan 
tersebut Ima mendapat tawaran 
membuat album solo. Kesempatan 
itu pun tidak ia sia-siakan. 

Saat ini, selain masih sebagai 


Ingin Menjadi Terang di Tempat Gelap 


mahasiswa, putra bungsu dari tiga 
bersaudara ini juga aktif menjadi 
MC pada berbagai acara. Sebelum 
terjun ke dunia musik, menjadi 
seorang pembawa acara adalah 
kesukaannya. Saat menjadi 
pembawa acara profesional sejak 
empat tahun lalu, ia mulai tertarik 
pada dunia tarik suara. Itu berawal 
dari kesukaannya bernyanyi ber¬ 
sama keluarga atau teman di 


menjadi berkat bagi siapa saja. 
Setiap lirik lagu, yang adalah 
pengalaman hidup, dia bagikan 
untuk menjadi kekuatan bagi siapa 
saja. "Aku bikinnya bener-bener 
pake hati banget , setiap penga¬ 
laman hidup aku tuangin dalam 
lagu-lagu ini," ujar penggemar bad¬ 
minton ini. Ia pun berharap dapat 
mengeluarkan album-album 
berikutnya sebagai wujud totalitas- 


telah menyiapkan sesuatu yang 
lebih besar untuk kita. Dari 
pelajaran itu pun ia mendapatkan 
sebuah inspirasi untuk membuat 
lagu. 

Pria kelahiran 14 Desember 1984 
ini mengaku mulai intim dengan 
Tuhan sejak SMA. Itu sebuah 
keputusan yang dia ambil karena 
melihat anugerah Tuhan yang 
besar pada keluarganya. Manusia 


bisa jatuh kapan saja, itu pun 
terjadi dalam hidupnya. Ia 
mengakui bahwa ia pun seorang 
manusia biasa yang lemah dan 
dapat jatuh kapan saja. Untuk itu 
ia selalu berusaha menjaga 
keintimannya dengan Tuhan. 

Imanuel tidak menampik bahwa 
kehidupan anak muda adalah 
kehidupan yang bebas dan senang 
akan rupa-rupa dunia. Bahkan ia 
mengakui bahwa sebagai anak 
muda Ima sempat berada dalam 
situasi tersebut. Akan tetapi Ima 
menegaskan bahwa berada di 
tempat-tempat seperti Club tidak 
pernah menjadi masalah buat Ima, 
selama ia tidak ikut mabuk- 
mabukan, freesex apalagi mengon¬ 
sumsi narkoba. Baginya, adalah 
sangat bagus jika kita membawa 
dampak positif ke tempat-tempat 


tersebut. "Sesungguhnya terang 
harus berada di tempat yang 
gelap, bukan di tempat yang 
terang," tegasnya. 

Kini ia harus membagi waktunya 
antara bernyanyi, membawa 
acara, kuliah, kegiatan teater 
kampus dan sebagai pembawa 
acara radio di kampusnya. Untuk 
itu Ima belajar mengatur waktu. 
Saat ditanyai mengenai apa arti 
kemerdekaan bagi seorang Ima¬ 
nuel, ia menjawab bahwa sebuah 
kemerdekaan adalah sebuah 
keadaan di mana kita dapat 
mencapai tujuan kita secara bebas 
namun tetap bertanggung jawab. 
"Kemerdekaan adalah anugerah 
Tuhan, namun kita juga harus 
mempertanggungjawabkan segala 
sesuatunya kepada Tuhan Yesus," 
urainya. j^Jenda 


[GETSEnaiSII ^ ew Release Album 


BERSAMAMU 


JUDUL LAGU 
01.Pernahkah 

02. Bersamamu feat: Dewi Guna 

03. Selamanya 

04.S’makinku Dekat 

OS.LordILoveYou 

06. Kaulah Kuatku 

07.Tak Pernah Terlambat 

08. Engkau Yang Menarik Hatiku 

09.Tuhan Yang Luar Biasa 


TSel /Flexi 
Esia / Three 
Axis 

2362577 

2362578 

2362585 

2362579 

2362580 

2362581 

2362583 

2362584 

2362582 


Fren 

426257741 

426257841 

426258541 

426257941 

426258041 

426258141 

426258341 

426258441 

426258241 


T-sel/Flexi: Ketik RING<spasi>ON'-spasi>KodeLagu.kirim ke 121 
Esia:Ketik RING< spasi.-Kode Lagu, kirim ke 888 
Three (3) ketik RBT<spasi>Kode lagu, kirim ke 1212 
Fren; Ketik Ringgo< spasi >Set< spasi >Kode Lagu, kirim ke 2S25 
AXIS ketik ON<spasi>Kode Lagu, kirim ke 333 
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Masihkah Gereja 
Dijadikan Sasaran Bom? 

Sebuah bom diletakkan di pintu GPIB Effata, Blok M, Jakarta Selatan tepat sehari setelah peledakan 
Hotel JW Marriott dan Ritz Carlton. Benarkah? Masihkah gereja dijadikan sasaran terorisme? 

jarak jauhnya tidak 
berfungsi karena sudah 
di luar radius sinyal 
kamar 1808. 

Lalu ke mana bom 
yang keempat? Tam¬ 
paknya polisi masih 
mencari keberadaan 
bom itu. Tapi mengutip 
sebuah sumber di 
kepolisian, Koran Tempo 
(Selasa, 4 Agustus 
2009) menyebutkan 
bahwa pada tanggal 18 
Juli lalu, sebuah paket 
bom kecil dijinakkan Tim 
Gegana di Blok M 
Square. Bom itu dite¬ 
mukan di sebuah rumah 
ibadah yang terletak di 
dalam kompleks perbe¬ 
lanjaan itu. "Tak jauh 
dari pintu gereja," kata 




D ARI empat bom yang 
dibawa kelompok teroris ke 
Jakarta, tiga di antaranya 
sudah diketahui publik. Dua bom 
hasil racikan Upik Lawanga alias 
Taufik Buraga itu meledak di Hotel 
JW Marriott dan Ritz Carlton pada 
17 Juli silam. Satu lagi ditemukan 
di kamar 1808 Hotel JW Marriott. 
Rencananya, bom itu meledak 
sebelum bom di JW lounge 
meledak. Tapi karena bom itu tak 
jadi meledak karena pengendali 


sumber itu. Bentuknya 
pipa paralon sepanjang 20 
sentimeter. 

Apakah paket bom yang 
diledakkan di Blok M itu adalah bom 
keempat yang dibawa para teroris 
dari Wonosobo itu? Kepala Polsek 
Kebayoran Baru Komisaris 
Suhandana membantah kabar 
yang mengatakan bahwa benda 
yang meledak di Blok M Square 
pada 18 Juli itu bom. "Itu simulasi 
dan tidak ada yang diledakkan," 
katanya. 


Gereja masih sasaran? 

Telepas dari benar-tidaknya 
bom yang diletakkan di pintu 
gereja tersebut, sebuah perta¬ 
nyaan selalu muncul berkaitan 
dengan para teroris: Apakah ge¬ 
reja masih menjadi target 
pengeboman? Menyisir ulang 
peristiwa demi peristiwa penge¬ 
boman di Indonesia oleh para 
teroris, jelas terlihat bahwa gereja 
(atau umat Kristen) menjadi 
sasaran bom atau teroris. 

Pada 24 Desember 2000 
misalnya, bom meledak di Bekasi, 
Jakarta, Sukabumi, Mataram, 
Pematangsiantar, Batam dan 
Pekanbaru. Sasaran utamanya 
adalah gereja dan menyebabkan 
16 korban meninggal dunia, 96 
luka dan 37 mobil rusak. Tahun 
berikutnya, tepatnya 22 Juli 2001, 
bom meledak di Gereja Katolik 
Santa Anna, dan HKBP Kalimalang, 
Jakarta Timur yang menyebabkan 
lima orang meninggal, dan puluhan 
luka-luka. Pada 31 Juli 2009, lagi- 
lagi gereja menjadi korban. Kali ini 
menimpa Gereja Bethel Tabernakel 
Kristus Alpha Omega, Semarang. 

Setelah mengebom beberapa 
tempat lainnya seperti Atrium Senen, 
KFC Makassar, Sulawesi Selatan, 
Padd/s Pub dan Sari Club, Kuta, Bali 
serta JW Marriot I, pada 12 
Desember 2004, gereja jadi sasaran 
lagi. Meski tak ada korban jiwa, Gereja 


Immanuel, Palu, Sulawesi Tengah 
dibom pada tanggal itu. 

Setelah tahun 2004 itu, 
tampaknya, gereja tidak lagi 
dijadikan sasaran pengeboman 
oleh para teroris. Apakah gereja 
benar-benar tak lagi dijadikan 
sasaran kebiadaban teroris? 
Menurut aktivis gerakan Islam Al 
Chaidar, gereja dan mal tidak lagi 
menjadi sasaran teroris. Yang 
menjadi sasaran teroris adalah 
tempat-tempat berkumpulnya or¬ 
ang Amerika seperti di apartemen, 
hotel, kedutaan, dan kantor 
perusahaan milik Amerika. "Mereka 
mengikuti fatwa Osama bin Laden 
yang dikeluarkan pada tahun 2006 
bahwa Amerikalah yang menjadi 
sasaran gerakan mereka," kata 
peneliti masalah teroris ini. 

Tapi staf pengajar di Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Malikussaleh, Lhokseumawe, Aceh 
ini menambahkan bila teror terhadap 
gereja kemungkinan bisa terjadi, tapi 
terbatas di daerah bekas konflik yaitu 
di Poso dan Ambon. "Mereka terbagi 
dua kelompok. Ring Poso itu masih 
berhubungan dengan masalah 
agama, sementara kelompok 
Cilacap, Palembang dan Banten, 
modusnya adalah mati syahid 


dengan sasaran Amerika 
dan sekutunya," urainya. 

Ditambahkannya 
bahwa kelompok Poso ini 
adalah kelompok yang 
masih sangat brutal. 
Mereka mengejar dan 
menargetkan orang 
Kristen, apalagi yang 
terlibat dalam perang di 
daerah sana. "Mereka 
hanya memperlakukan 
perang teror itu hanya di 
daerah Poso, Tentena, 
pokoknya di Sulawesi 
Tengah. Terbatas 
lokasinya. Setahu saya, Ambon 
sendiri sudah tidak mereka putuskan 
sebagai wilayah jihad. Jadi tinggal 
wilayah Poso saja," tambahnya. 

Tafsiran yang keliru 

Aksi bom bunuh diri yang mulai 
dilakukan belakangan ini, menurut 
Prof. Dr. Azumardi Azra diakibatkan 
oleh banyak faktor, baik faktor agama, 
internal politik atau politik domestik 
dan politik internasional. Semua 
penyebab itu saling berkaitan. Tapi 
menurut guru besar UIN Syarif 
Hidayatullah, Jakarta, ini ada dua dosa 
besar dalam Islam yang dilakukan 
oleh para pengebom bunuh diri yang 
menjadi modus aksi pengeboman 
belakangan ini. "Yang pertama, 
bunuh diri. Itu dilarang dalam Islam. 
Yang kedua, membunuh orang lain, 
bahkan menyebabkan orang tak 
bersalah pun meninggal," katanya. 

Kesalahan dalam pemahaman 
atas jihad, menurut dia, menjadi 
pemicu tindakan bom bunuh diri itu. 
Padahal, melakukan bom bunuh 
diri itu bukanlah jihad sama sekali. 
"Jihad itu intinya adalah berjuang 
semaksimal mungkin untuk 
mencapai kemaslahatan bagi diri dan 
bagi masyarakat," katanya. 

&Paul Makugoru 



Drs. Al Chaidar, Peneliti Gerakan Terorisme: 

"Kelompok Poso Masih 
Mengincar Gereja!" 


Apakah gereja masih jadi 
sasaran terorisme? 

Ada dua kelompok sekarang. 
Yang pertama itu kelompok 
Poso atau ring Poso. Aksi mereka 
masih berhubungan dengan 
masalah agama. Kalau Noor Din M 
Top dan kelompok Cilacap, 
Palembang dan Banten itu 
modusnya bom syahid. Sasarannya 
mereka Amerika dan sekutunya. 
Mereka mengikuti fatwa Osama bin 
Laden pada 2006 bahwa Amerika 
yang jadi sasaran. Sementara yang 
di Poso dan Ambon, sasarannya 
masih orang Kristen. 

Imam Samudra kan termasuk 
kelompok Banten tapi dia 
terlibat dalam pengeboman 
gereja? 

Memang pernah, tapi itu kan 


dulu, masih tahun 
2000, jadi belum 
ada fatwanya. 

Mereka begitu 
taat pada fatwa 
Osama? 

Mereka taat 
multak sama 
Osama. Bagi 
mereka, ulama 
Indonesia itu 
ulama yang buruk karena 
bekerjasama dengan penguasa 
yang zolim. Ulama yang benar 
menurut mereka adalah yang 
tidak mau menyerah dan tidak 
mau mengikuti pendapat musuh, 
terutama Amerika dan orang 
kafir. 

Definisi kafir menurut 
mereka? 

Menurut tafsiran mereka, 
kelompok kafir itu sangat luas. 
Semua orang yang tidak mau 
mengikuti dan tidak mau percaya 
pada apa yang sudah digariskan 
oleh Allah di dalam Al Quran. Itu 
bisa termasuk siapa saja, 
termasuk juga orang-orang Islam 
yang dianggap tidak mau percaya 
dengan ayat-ayat Al Quran. 

Kafir itu artinya kufur yang 


artinya mengingkari. Siapa saja 
yang mengingkari ayat-ayat Allah, 
itu dianggap kafir. Jadi definisi 
mereka tentang kafir itu adalah 
siapa saja yang tidak mau 
mengikuti Al Quran. Mereka inilah 
yang akan diserang. 

Seberapa besar kekuatan 
ring Poso? 

Kelompok Poso itu adalah 
kelompok yang masih sangat bru¬ 
tal. Mereka mengejar dan 
menargetkan. orang Kristen, 
apalagi yang terlibat dalam konflik 
di Poso. Mereka hanya 
memperlakukan perang teror itu 
hanya di daerah Poso, Tentena, 
pokoknya di Sulawesi Tengah. 
Terbatas lokasinya. Setahu saya, 
Ambon sendiri sudah tidak mereka 
putuskan sebagai wilayah jihad. 
Jadi tinggal wilayah Poso saja. 

Noordin berhasil merekrut 
orang-orang baru dan 
jumlahnya terus bertambah, 
ada apa sebenarnya? 

Jumlah orang yang siap untuk 
mati syahid itu bertambah 
banyak. Indonesia adalah tempat 
di mana paling mudah untuk 
melakukan jihad itu. Orang- 
orangnya itu cukup banyak yang 


menjamin dan memproteksi 
kelompok tersebut, dan 
melindungi ke mana pun mereka 
itu pergi. Mereka menganggap 
Noordin itu pahlawan. Mereka 
ingin menjadi bagian dari 
perjuangan yang dibawa oleh 
pahlawan itu. Di dalam Islam, 
menurut mereka, ada yang 
disebut syafa'at yaitu setiap 
mujahidin yang mati syahid 
langsung masuk surga, dan di 
dalam sorga dia ditanya oleh Tuhan 
siapa saja yang akan kamu 
rekomendasikan, biasanya 72 
atau 63 orang untuk bisa masuk 
sorga bersama kamu. Jadi bagi 
sebagian orang, walaupun dia 
tidak bisa mati syahid, minimal dia 
bisa ikut orang yang mati syahid, 
dengan membantu itu, maka dia 
punya kesempatan untuk masuk 
sorga. 

Hanya segelintir umat 
muslim yang menganut 
paham itu? 

Sangat sedikut jumlahnya. Pal¬ 
ing besar 100 ribu orang di 
seluruh dunia. Tapi kelompok 
yang simpati bertambah terus. 
Simpatisan inilah yang mendu¬ 
kung, menolong, melindugi, 
bahkan yang mau menyum¬ 


bangkan uangnya. Secara sadar, 
bahkan ada beberapa orang yang 
saya temui, termasuk kaum 
profesional perempuan. Mereka 
bekerja secara hebat di kantor 
swasta, dapat posisi yang bagus, 
kemudian mereka serahkan uang 
itu kepada jemaah, dengan pesan 
bahwa ini hanya untuk bom 
syahid. 

Jadi semakin banyak kelompok 
itu berkembang dan susah direm. 
Sementara yang bersedia 
menjalankan bom syahid itu juga 
bertambah. Bahkan mereka itu 
ada yang menangis ketika waktu 
dibagikan bom, bom itu ternyata 
kurang. Jadi mereka seakan-akan 
tidak ada kesempatan untuk 
masuk sorga karena sudah tidak 
kebagian kesempatan mati 
syahid. 

Bagaimana mereka melakukan 
pengkaderan? 

Mereka melakukan rekrutmen 
itu melalui metode usroh, yaitu 
diskusi dalam kelompok kecil di 
rumah, di kos-kosan. Rekrutmen 
itu tidak terjadi di pesantren. 
Proses transformasi jihad itu tidak 
terjadi di pesantren tapi di rumah- 
rumah, melalui diskusi rumahan. 

■es Paul Makugoru 
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Serba-serbi 


HUT RI Ke-64 

Menjawab Panggilan 
Ibu Pertiwi 

Sudah 64 tahun kita merdeka dari penjajah. Selain mensyukuri kemerdekaan, kita dipanggil untuk 
mengisinya dengan tanggung jawab. 


mengisi kemerdekaan itu. Dalam 
yang kedua ini, demikian Erwin, 
sejatinya patriotisme itu perlu 
ditunjukkan. "Mengisi 

kemerdekaan itu juga menuntut 
semangat patriotisme. Tampak 
misalnya dalam kerelaan 
berkorban demi kejayaan 
bangsa," tambahnya. 

Ekspresikan syukur 

Tentu ada beragam cara 
merayakan kemerdekaan. Yang 
tradisional adalah mengikuti apel 
bendera dan mengikuti per¬ 
lombaan-perlombaan menyong¬ 
song HUT Proklamasi Kemerde¬ 
kaan RI. Pdt. Dr. Jacob Nahuway, 
Ketua Sinode Gereja Bethel In¬ 
donesia, mendeskripsikan bebe¬ 
rapa hal yang seyogianya dilakukan 
oleh umat Kristen pada momen 
HUT kemerdekaan ini. 

Yang paling utama adalah 
bersyukur sebab kemerdekaan 
itu adalah anugerah dari Allah. 
"Melalui peristiwa HUT kemer¬ 
dekaan ini, kita disadarkan bahwa 
anugerah Allah itu tidak hanya 
untuk satu orang, satu keluarga, 
tapi juga untuk satu bangsa, 
bahkan seluruh dunia. Ia Tuhan 
bangsa-bangsa," jelasnya. Pera¬ 
yaan HUT kemerdekaan itu harus 
dirayakan juga oleh warga gereja 
karena itu merupakan anugerah 
Allah. 

Kebiasaan di gerejanya, setiap 
17 Agustus selalu dirayakan 
dalam kebaktian ucapan syukur. 
"Kita juga melakukan bakti sosial 


sebagai ekspresi raya syukur kita 
atas anugerah yang diberikan 
Tuhan," katanya. Dan bertolak dari 
Roma 13, kita diajak untuk taat 
pada pemerintahan. Pemerintah, 
katanya, menyandang pedang 
untuk menaklukkan orang yang 
melakukan kejahatan. "Orang 
Kristen tidak perlu takut sama 
pemerintah karena kita selalu 
dianjurkan untuk melakukan 
kebaikan, bukan kejahatan." 

Perayaan 17 Agustus, menurut 
Pdt. Jacob, tidak hanya sekadar 
perayaan tapi juga reintrospeksi, 
apakah orang Kristen sudah 
melakukan hal yang baik, karena 
itulah panggilan mereka. "Orang 
Kristen tidak dipanggil untuk 
melakukan yang jahat. Yesus 
Kristus sendiri adalah teladan 
kebaikan. Ia berkata "Roh Allah ada 
atas-Ku, mengurapi Aku untuk 
pergi ke mana-mana untuk berbuat 
baik. Melepaskan yang terikat, 
menyembuhkan yang sakit, 
memproklamirkan Tahun Yobel, 
Tahun Pelepasan". Jadi kita harus 
berbuat baik, karena Kristus telah 
mengajarkan," urainya sambil 
menambahkan, untuk mengisi 
kemerdekaan, orang Kristen harus 
memberikan teladan kebaikan. 
"Sejatinya, orang Kristen itu adalah 
wujud dari kebaikan dalam bentuk 
nyata," ujarnya. 

Belum terpenuhi 

Saor Siagian SH, Koordinator Tim 
Pembela Kebebasan Beragama, 
melihat HUT RI sebagai momen 



K EMERIAHAN selalu mewarnai 
HUT kemerdekaan RI. 
Seluruh rakyat Indonesia 
niscaya menyambutnya dengan 
gembira. Atraksi-atraksi pun akan 
digelar, mulai dari yang tradisional 
seperti panjat pinang sampai 
dengan kreasi-kreasi baru seperti 
perlombaan mencari ikan dalam 
kubangan lumpur. Saat itu, apa pun 
bisa dilakukan, asalkan bisa 
menambah kemeriahan pesta. 

Seperti dicatat Sekjen PDKB Dr. 
Erwin Pohe, selalu ada dua pesan 
yang menonjol setiap merayakan 
HUT kemerdekaan RI. Yang 
pertama, kita merenungkan 
kembali patriotisme seluruh 
pahlawan bangsa. "Terutama 
bagaimana mereka mengorbankan 
segalanya, juga nyawanya, untuk 
kemerdekaan RI," katanya. Yang 
kedua, adalah tanggung jawab 
generasi sekarang ini untuk 


Andil Kristen dalam 
Perjuangan Kemerdekaan 


A DA pendapat yang kuat 
bahwa umat Kristen 
enggan terlibat dalam 
perjuangan mengusir penjajah. 
Bahkan ada yang menuduh umat 
Kristen sebagai antek penjajah, 
khususnya Belanda. Apalagi bila 
dikaitkan dengan bungkusan 3G: 
Gold, Gospel dan Glory yang sudah 
lama ditanamkan dalam memorii 
kolektif bangsa. 

Tapi anggapan itu harus dibantah 
karena kenyataan sejarah. Seperti 
dicatat Pdt. Dr. Jan S. Aritonang 
dalam bukunya "Sejarah Perjum¬ 
paan Kristen dan Iasam di Indone¬ 
sia", jauh sebelum kemerdekaan, 
sudah muncul banyak organisasi, 
perserikatan kristiani yang tujuan 
utamanya adalah mencapai 
kemerdekaan. 

Catatan yang sama disampaikan 
Laksamana Muda TNI AL John Lie, 
yang juga merupakan pejuang 
kemerdekaan dan telah menerima 
17 tanda jasa. "Jauh sebelum 
perang, pemuda Kristen sudah 
buat pergerakan melawan 
Belanda," katanya. Ia menyebut 
beberapa contoh praktis seperti dr 
Johanes Leimena yang dikenal 
sebagai pendiri Jong Ambon dalam 
Sumpah Pemuda 28 Oktober 
1928. Ada juga banyak pergerakan 


lain yang memang dilarang oleh 
Belanda, dan pemuda Kristen 
bergerak di bawah tanah. 

Dalam perjuangan memper¬ 
tahankan kemerdekaan, di 
Angkatan Laut, Angkatan Darat 
dan Angkatan Udara bahkan 
Kepolisian, cukup banyak orang 
Kristen yang aktif berjuang. 
"Hanya saja mereka tidak pernah 
menyatakan diri sebagai Kristen. 
Tapi sebagai Warga Negara RI," 
kata John. 

Sejarah juga mencatat partisipasi 
umat Kristen dalam peletakan dasar 
Republik Indonesia. TB Simatupang 
misalnya, tercatat sebagai Kepala 
Staf Angkatan Perang pertama 
yang menggantikan Panglima 
Besar Angkatan Perang Jenderal 
Sudirman adalah orang Kristen. 
Demikian juga Menteri Kesehatan 
pertama dr. Johanes Leimena dan 
yang menulis naskah proklamasi 
adalah orang kristen dan banyak 
banyak lagi. 

Prof. JE. Sahetapi menunjukkan 
keterlibatan kelompok kristiani 
dalam perjuangan bangsa itu 
dengan melihat makam pahlawan. 
"Di makam pahlawan, ada begitu 
banyak tanda salib. Itu bukti pal¬ 
ing nyata bahwa kita pun ikut 
berjuang untuk kemerdekaan 



TB Simatupang 

Negeri ini," katanya. Sebagai umat 
Kristiani, kita harus bangga sebagai 
bagian dari bangsa ini yang telah 
memberikan kontribusi aktifnya. 

Tentu saja, kebanggan itu akan 
menjadi sekadar memori masa 
lampau bila tidak dilanjutkan kini. 
Harus muncul pahlawan-pahlawan 
bangsa lainnya dari kelompok Kisten 
yang bisa menambah panjang 
deretan warga Kristen menjadi 
pahlawan bagi kesejahtteraan 
Republik Indonesia. 

&Paul Makugoru 



ini masalah primor¬ 
dialisme itu kian kuat. 
"Diskriminasi dalam 
bangsa kita ini sema¬ 
kin menonjol. Artinya 
setiap elemen masih 
dikaitkan dengan 
agama. Padahal, di 
tahun 1945, agama 


untuk mempertanyakan apakah 
tujuan kemerdekaan yaitu 
kesejahteraan umum itu sungguh- 
sungguh dikejar atau tidak. Yang 
ditangkapnya, justru sebaliknya. 
Hak-hak konstitusional warga tak 
jarang tidak dilindungi negara. 

"Yang sangat menyedihkan 
adalah bahwa hak dasar itu, seperti 
kebebasan beribadah itu, belum 
terpenuhi. Bahkan kita lihat bahwa 
pemerintah yang sebetulnya me¬ 
wadahi atau alat untuk memenuhi, 
malah tampil sebagai suatu cermin 
daripada satu kekuasaan, bukan alat 
untuk menyejahterakan rakyatnya 
sendiri," katanya. 

Berbeda dengan para pendiri 
bangsa yang sudah merampungkan 
masalah primordialnya, justru saat 


tidak menjadi penentu 
duduknya seseorang 
dalam posisi strategis 
di pemerintahan. Tak 
heran bila saat itu, or¬ 
ang Kristen bisa men¬ 
jadi perdana menteri," 
jelasnya sambil mene¬ 
gaskan bahwa secara 
fisik, barangkali bangsa 
ini telah merdeka, tapi 
kesetaraan itu belum 
ada. 

Ke depan, lanjut 
Saor, pemerintah harus bisa 
membuktikan bahwa dia tidak 
berpihak pada satu kelompok atas 
nama apa pun, apalagi pakai 
prinsip harus menguntungkan 
dan mengutamakan kelompok 
mayoritas. "Dalam negara 
demokrasi, malahan yang 
minoritas itulah yang harus 
diberikan hak istimewa karena di 
dalam tentu dia mengalami 
banyak kesulitan," katanya 
sembari menegaskan bahwa 
prestasi yang tertinggi dari satu 
pemerintahan adalah ketika 
setiap warga negara bebas 
berpikir, berpendapat dan bebas 
mengekspresikan keyakinannya. 

tfPaul Makugoru 


MERDEKA 

Duduk aku di samping puing tua 
Tak perduli akan deru suara mesin kota 
aku hanya mencoba mencari tahu 

Merdeka... 

Aku sering dengar kata itu berkumandang 
Merdeka... 

Yang aku tahu itu adalah sebuah kata 
Merdeka... 

Sering diungkap dalam pelajaran sejarah 
Merdeka... 

Bagian dari dialog dalam film-film dan drama 

Entah apakah itu, aku masih bertanya 
Apakah itu arti merdeka 

Aku tanya pada mereka yang rumahnya terendam beribu-ribu ton lumpur 
Aku tanya pada mereka yang miskin di samping tambang emas 
Aku tanya pada mereka yang rumahnya dihempas 

Pada mereka yang berdoa diantara puing-puing yang hancur oleh seragam hitam 
Pada mereka yang takut melangkahkan kaki karena dianggap berbeda oleh 
sekelilingnya 

Tak satupun memberi jawaban 

Semua hanya diam 

Beku seperti puing di sampingku 

Ada yang ingat siapa mereka? 

Berdiri melawan angin 
Kokoh diantara tarian peluru 
Bermandikan darah anak isteri 
Bernafaskan kebekuan 

Koyak-moyak kulitnya oleh pembantaian dan serangan 

Di dera dan terus terhujam panah 

Tak menangis tak mengiba 

Hanya mampu berkata, ini untuk anak cucu kita 

Kita harus merdeka, untuk mereka 

Tapi kini aku tak mengingat siapa mereka 
Kalaupun ingat, aku tak perduli 
Kalaupun perduli, aku tak berbuat 

Aku hanya diam dan berbuat untuk aku dan diriku 
Karena kupikir merekapun seperti itu 
Mengais awan dan merusak bumi dengan tingkah laku 
Menginjak perut ibunya sendiri tanpa malu 

Maafkan aku 

Tak mengingatmu 

Pejuang dan pemenang sejati 

Mungkin bukan ini yang kalian mahu 

Tapi inilah negerimu, negeriku, negeri kita 

Jcnda Munthe 
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sre/ormata 


Christanto Tirtasa putra 

Mengutamakan 

Kualitas 


U NTUK menjaring pelanggan 
lebih banyak, para 
pengusaha - terutama yang 
bergerak dalam bidang penjualan 
biasanya menawarkan barang 
dengan harga lebih rendah dari para 
pesaingnya. Semakin kompetitip 
harga, semakin besar peluang untuk 
meraih pelanggan atau pembeli 
sebanyak-banyaknya. 

Tapi tidak semua pengusaha 
mengandalkan harga yang 
kompetitip. Christanto Tirtasa- 
putra misalnya. Direktur Utama 
PT. Poly Union Chemicals dan PT. 
Eka Warna Kimia ini lebih 
menekankan aspek kualitas 
barang yang dijual. "Yang paling 
kami utamakan adalah kualitas 
barang, bukan masalah harga. Kita 
jual kualitas dan Service aftersale," 
kata importir dan distributor 
bahan baku kimia industri ini. 

Karena itu, ia selalu menjual 
barang-barang dari para principals 
yang tergolong dalam the big 
three atau termasuk dalam 
kategori top ten di dunia. 
"Memang tidak mudah menjual¬ 
nya karena harganya memang 
mahal. Tapi karena mutunya 
terbaik di dunia, maka kami yakin 
orang akan mencarinya," tutur 
suami dari Darmajanti Sudirman ini. 
Sesering mungkin ia akan 


berangkat ke luar negeri untuk 
meyakinkan para principals tentang 
kinerja perusahaannya. "Saya terus 
melakukan pendekatan pada para 
principals di luar negeri, baik yang 
sudah berjalan untuk membina 
hubungan dengan mereka, maupun 
membina dengan supplyer baru. 
Minimal setahun sekali saya ketemu 
dengan top management mereka," 
katanya. 

Selain mengusahakan barang 
dalam kualitas prima, sebagai 
perusahaan trading, ia menyadari 
bahwa asset utamanya adalah 
pelayanan manusianya. Karena itu 
ia mengaku terus mengembangkan 
kualitas SDM di perusahaan yang 
dipimpinnya itu. Untuk melebar 
pangsa pasar dalam negeri, dengan 
jaminan kualitas produk tadi, ia selalu 
mengundang para calon pembeli - 
biasanya dari industri - untuk 
mengikuti seminar produk. "Dengan 
begitu mereka betul-betul mengenal 
produk kita, juga principlas yang 
berada di belakang produk-produk 
itu," jelasnya sambil menambahkan 
bila produk yang dijual bukan 
komoditas, tapi yang mengandalkan 
Service. "Selain kita menjual, kita 
melakukan after sales Service ke 
pelanggan," tambah ayah dari 
Samuel Tirtasaputra dan Troy 
Alexander Tirtasaputra ini. 



sales dan market- 
ing. Itu kan baru 
pertama kali saya 
terjun dalam du¬ 
nia usaha, jadi saya 
ingin terjun dari 
bawah sehingga 
ketika sampai di 
posisi puncak, sa¬ 
ya sudah tahu de¬ 
tail bisnis ini," 
jelasnya. Jadilah, ia 
mengikuti gerak 
dan dinamika para 
salesmen di peru¬ 
sahaan itu. Dipela¬ 
jarinya trik-trik 
menjual dengan 
tekun. Beberapa 
tahun kemudian, 
ia masuk ke 
bidang marketing. 

Saat itu, ia mulai 
melakukan 
negosiasi dan 
pendekatan 


Dari bawah 

Setelah sempat dua tahun 
belajar di Kedokteran UKI (Uni¬ 
versitas Kristen Indonesia), pria 
kelahiran Jakarta 17 Desember 
1954 ini berangkat ke Inggris dan 
belajar dalam bidang Chemical En- 
gineering di Inggris. Tahun 1980, 
ia menyelesaikan dalam bidang 
manajemen bisnis dan meraih 
gelar MBA di Amerika. Tahun 
1981, ia masuk di PT. Ekawama 
Kimia, sebuah perusahaan milik 
keluarga. 

Meski perusahaan keluarganya 
dan keluaran pendidikan luar 
negeri, ia tidak langsung 
menduduki posisi puncak. "Saya 
mulai dari bawah, sebagai tenaga 


dengan principals di luar negeri. 
Jabatannya pun terus naik, mulai 
dari marketing manager lalu 
menjadi marketing director. Dalam 
menjalankan roda perusahaannya, 
ia senantiasa memegang beberapa 
prinsip hidup. Yang paling utama 
adalah taat pada Tuhan, dan yang 
kedua adalah mengasihi sesama. 
Dalam kaitan dengan yang kedua 
itu, ia selalu memegang prinsip 
untuk memperlakukan orang lain 
dengan sebaik-baiknya. "Apa yang 
saya ingin orang lakukan kepada 
saya, itulah yang saya lakukan 
kepada orang lain," kata pria yang 
memiliki lebih dari 150 karyawan ini. 
Antara lain dengan menghargai 
setiap masukan yang dikemukakan 
oleh karyawannya, meski Office 


boy sekalipun. 

Belanja buku 

Christianto mengakui bila 
kepemilikan bisnis yang dipimpinnya 
memang masih bisnis keluarga, tapi 
pengelolaannya telah menggunakan 
tenaga-tenaga profesional. "Kita 
pakai CEO dan ada juga lima devisi 
menurut fungsi produknya," jelasnya 
sambil menambahkan bahwa yang 
masih menjadi pergumulannya ke 
depan adalah menyiapkan generasi 
penerus untuk mengelola bisnis ini. 
"Yang paling utama adalah soal 
kepemimpinan bisnis," tambah 
jemaat gereja New Wine ini. 

Penyuka beberapa jenis olahraga, 
seperti treat milddan golf ini mengaku 
sangat terinspirasi oleh perjuangan 
Abraham Uncoln yang meski berkulit 
putih, berusaha menghilangkan 
perbudakan dan rasialisme. "Dia 
berjuang, bahkan sampai dibunuh 
karena memperjuangkan hak warga 
kulit hitam yang disisihkan," jelas 
penggemar membaca ini. 

Hobby membaca memang sudah 
ditekuninya sejak dia bisa 
membaca. "Uang jajan saya 
biasanya saya pakai untuk beli 
buku," katanya. Buku yang paling 
digemarinya adalah buku-buku 
sejarah dan kisah-kisah heroik. Juga 
para tokoh yang mengubah dunia, 
termasuk Kitab Suci. "Dulu saya 
paling suka membaca Kitab Suci 
Perjanjian Lama yang terdiri dari 
dua buku dan banyak gambarnya 
itu," ceritanya. Selain mengem¬ 
bangkan wawasan dan merubah 
dirinya, bacaan-bacaan itu 
membantu dia dalam berkomu¬ 
nikasi dengan orang lain, terutama 
partner bisnisnya. 

^Paul Makugoru 
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Konsultasi Kesehatan 



Hamil 


dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dr Stephanie, saat ini saya sedang hamil 4 minggu, masalahnya 
saya mengalami infeksi pada kemaluan saya seperti yang saya 
pernah alami kira-kira 1 tahun yang lalu. Waktu itu saya sembuh 
setelah dokter memberi obat minum Flagyl tablet. 

Pertanyaan saya: Bolehkah saya menggunakan obat yang sama 
(Flagyl tablet) tersebut untuk mengobati penyakit saya sekarang 
ini, karena semua gejalanya persis sama dengan sakit yang lalu? 
Amankah Flagyl ini bagi orang yang sedang hamil muda seperti 
saya? 

Atas jawaban dokter, saya ucapkan banyak terima kasih. Salam 
manis saya. 

Namy W. 

Bandung 


I BU Narny yang dikasihi Tuhan, 
obat Flagyl memang adalah 
salah satu antibiotik yang 
sangat bagus untuk dapat 
menyembuhkan banyak jenis 


infeksi di dalam tubuh kita. 

Yang perlu Ibu perhatikan 
adalah perempuan yang sedang 
hamil jangan memakai obat- 
obatan terutama saat 


, Jangan Sembarang 
Makan Obat 



kandungannya masih berusia 
muda ( sekitar 6-14 minggu), 
kecuali karena keadaan yang 
sangat terpaksa dan dalam 
pengawasan dokter yang ketat. 

Mengapa? Karena pada saat 
inilah bagian tubuh dan sendi si 
janin sedang berkembang dalam 
kandungan, maka sebaiknya 
Flagyl jangan dikonsumsi selama 
jangka waktu tersebut, namun 
bila terjadi kasus khusus 
sebaiknya baru diberikan setelah 
minggu ke-14 atau selama 
menyusui, tapi ini pun kalau tidak 
ada pilihan lain lagi. Yang ditakuti 
adalah karena obat tersebut dapat 
memasuki sirkulasi janin sehingga 
bisa menimbulkan masalah 
baginya. 

Kiranya jawaban kami dapat 
menolong Ibu mempertimbang¬ 
kan penggunaan tablet Flagyl saat 
hamil, dan lebih baik lagi kalau 


Ibu mau mengkonsultasikan 
masalah ini dengan dokter 
kebidanan yang menangani Ibu. 
Sekian, Tuhan mem berkati, vd 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 

Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Raymond Lu kas 


L EADERSHIP Gym kita kali ini 
akan membahas mengenai 
bagaimana seorang pe¬ 
mimpin mengelola timnya yang 
terdiri dari berbagai macam 
jenis kepribadian yang berbeda- 
beda. Kita tahu bahwa sebagai 
pemimpin kita akan bertemu 
dengan orang-orang ini, bekerja 
sama dengan mereka dan 
mengelola mereka untuk bisa 
mencapai prestasi secara opti¬ 
mal. Semuanya itu harus 
dilakukan untuk prestasi terbaik 
sebuah tim, termasuk prestasi 
Anda. Oleh sebab itu mari kita 
kelola pribadi-pribadi yang 
berbeda-beda tersebut untuk 
mencapai potensi optimalnya. 
Niscaya, Anda akan ikut berhasil 
sebagai pemimpin mereka. 

Kita tahu bahwa kita tidak 
dapat melatih dan memberikan 
motivasi kepada setiap orang 
dengan cara yang sama karena 
ada motivasi yang berbeda- 
beda untuk setiap orang. 
Sebuah prestasi biasanya 
dimulai dengan 'selfimage 'atau 
'citra diri'. 'Citra diri' adalah kunci 
bagi kepribadian dan tingkah 
laku seseorang. Ubahlah 'citra 
diri' Anda maka Anda akan 
mengubah kepribadian dan 
perilaku Anda. Namun lebih dari 
itu 'citra diri' akan menentukan 
batas-batas keberhasilan 
seseorang. 'Citra diri' menen¬ 
tukan apa yang dapat dan tidak 
dapat. Perluaslah citra diri Anda, 
maka Anda akan memperluas 
kemungkinan yang bisa Anda 


Kepemimpinan 


Mengelola Pribadi 
yang Berbeda-beda 


capai. Pengembangan 'citra 
diri' yang realistis akan 
memungkinkan seseorang 
mencapai kemampuan dan 
talenta baru, serta dapat 
membalik kegagalan menjadi 
kesuksesan. 

Dalam sebuah organisasi 
biasanya ada kelompok- 
kelompok orang yang dapat kita 
bagi berdasarkan prestasi 
mereka. Kelompok-kelompok 
tersebut adalah: 1) Para juara. 
2) Kelompok mayoritas dengan 
prestasi konstan. 3) Kelompok 
marjinal. 4) Kelompok yang 
selalu kurang berprestasi. 

Saya percaya dalam setiap 
organisasi ada empat kelom¬ 
pok ini. Yang pertama adalah 
para juara di organisasi Anda. 
Mereka adalah orang-orang 
yang mau melakukan apa pun 
yang diperlukan untuk menye¬ 
lesaikan suatu pekerjaan. 
Mereka benar-benar memiliki 
komitmen kepada tujuan pe¬ 
rusahaan. Mereka bukan 
merupakan ancaman. Mereka 
sangat mendukung sebuah 
perubahan. Kapan pun juga 
Anda bisa mengandalkan 
mereka. Banyak orang sewaktu 
mendirikan sebuah perusahaan 
ingin sekali mempekerjakan 
orang-orang tipe juara ini, 
karena sebagai enterpreneur 
mereka tahu bahwa dari para 
juaralah prestasi bisa dihasil¬ 
kan. Jadi, pastinya para pe¬ 
mimpin perusahaan meng¬ 
inginkan lebih banyak dari or¬ 


ang-orang tipe juara ini di dalam 
perusahaan bukan? 

Namun kenyataannya, tidak 
ada perusahaan yang hanya 
memiliki satu jenis pegawai. Kita 
akan menemukan jumlah yang 
lebih besar yaitu kelompok 
kedua yang disebut kelompok 
mayoritas yang memberikan 
prestasi yang stabil. Orang yang 
stabil adalah orang yang 
melakukan pekerjaan mereka 
dengan baik namun tidak 
mengembangkan diri mereka 
kecuali mereka di dorong. 
Mereka orang-orang yang bagus, 
mereka memiliki zona kenya¬ 
manan di mana mereka hidup, 
mereka berhasil, mereka mem¬ 
berikan tantangan tertentu 
dalam organisasi, namun dasar¬ 
nya mereka adalah orang-orang 
baik dan sangat diperlukan 
dalam perusahaan. 

Selanjutnya kelompok ketiga 
yang merupakan kelompok yang 
banyak memberikan tantangan 
kepada kita. Mereka biasa 
disebut sebagai kelompok marji¬ 
nal. Alasan mengapa mereka 
banyak menantang perusahaan 
karena mereka memang tidak 
cukup baik untuk dipertahankan, 
namun tidak sangat buruk untuk 
diterminasi. Pertanyaannya, 
apakah yang harus kita lakukan 
dengan kelompok ini? Mereka 
sangat sulit untuk diberikan 
motivasi. Mereka melakukan 
pekerjaan yang minimal, namun 
mereka tahu bagaimana 
menghadapi atasan mereka. 


Mereka merupakan orang pal¬ 
ing mahal di kantor Anda. 
Kalau Anda memperhatikan 
dan memberikan ' coaching ' 
kepada mereka, banyak dari 
mereka bisa di selamatkan, 
namun lainnya biasanya akan 
menjadi kelompok keempat. 

Kelompok keempat adalah 
kelompok yang selalu kurang 
berprestasi. Mereka adalah 
kelompok yang harus diatasi. 
Ini adalah orang-orang yang 
ada di jalur keluar (exit). 
Mereka tidak bisa diselamat¬ 
kan dan kecuali Anda berusaha 
di luar imajinasi Anda yang 
paling hebat. Anda tidak bisa 
menyelamatkan mereka. 
Apakah Anda pernah memikir¬ 
kan berapa banyak waktu yang 
harus dibuang untuk mencoba 
menyelamatkan orang-orang 
yang tidak bisa diselamatkan? 

Manajer yang luar biasa 
mengerti bahwa mereka ada di 
bisnis memimpin sumber daya 
manusia. Mereka mengerti 
bahwa mereka memimpin or¬ 
ang-orang yang beraneka 
ragam. Jadi, para manajer 
harus belajar untuk bekerja 
dengan pribadi-pribadi 
tersebut. Mereka harus belajar 
untuk mengelompokkan jenis 
pribadi / personalitas yang 
mereka temui dan mempe¬ 
lajari kelebihan serta keku¬ 
rangan dari setiap kelompok. 
Jelas sekali tidak ada pribadi/ 
personalitas yang sempurna. 
Sebagai manajer, kita harus 





mulai mengelompokkan jenis 
personalitas seseorang se¬ 
hingga waktu kita mulai me¬ 
ngatur, waktu kita memimpin, 
waktu kita melatih, kita bisa 
beradaptasi dengan mereka. 

Bagaimanakah kita menge¬ 
lompokkan jenis-jenis perso¬ 
nalitas ini? Ada banyak teori 
mengenai ini, antara lain teori 
DISC (Dominant, Influence, 
Steadiness dan Compliance). 
Ada teori lain menyebutkan 
kepribadian tipe A dan kepri¬ 
badian tipe B. Nah, bagai¬ 
manakah kita mengenali tipe- 
tipe kepribadian yang berbeda- 
beda tersebut, hal ini akan kita 
bahas ditulisan dua minggu 
mendatang. 

Selamat ber - 'GYM' dalam 
kepemimpinan Anda. Mari 
terus berlatih, sehingga otot- 
otot kepemimpinan Anda terus 
berkembang dan Anda terus 
melesat sesuai dengan latihan 
yang Anda lakukan. Selamat 
berlatih!*:* 


Trisewu Leadership Institute 
Founder: Lilis Setyayanti 
Co-founders: Jimmy Masrin, Harry Puspito 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 


r Untuk pertanyaan, silakan kirim e-maif 
ke: seminar@trisewuleadership.com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/arbkel di edisi selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab e-mail 
satu-persatu." ^ 
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jRE/ORMATA 


GKS Ekklesia 


JIRA 


Menghasilkan Buah RUU Halal, Cacat Hukum 



Pdt Lewi Katiandagho membagikan kue ulang tahun 



Para narasumber 


M inggu (2/8), di wisma rmk, 
Puri Kembangan, Jakarta 
Selatan, jemaat Gereja Kemuliaan 
Sion (GKS) Ekklesia merayakan HUT 
ke-1 dengan meriah dan penuh 
sukacita. GKS berdiri pada 27 Juli 
2008 melalui proses dan waktu 
yang cukup panjang. HUT perdana 
ini bertema "Fruitfull in Oirist". 

"Tuhan Yesus menghendaki agar 
kita menghasilkan buah, sebab 
tujuan Dia memilih kita selain untuk 
diselamatkan, agar kita menghasilkan 
buah selama kita hidup. Buah yang 
dimaksud adalah sesuatu yang kita 
hasilkan sehubungan dengan 
perjumpaan kita dengan Tuhan 
yaitu pertobatan kita, pelayanan 
kita, bahkan buah-buah Roh Kudus 
yang di dalam kita, seperti kasih, 
sukacita, damai, sejahtera, 
kesabaran dan lain-lain," kata 
Gembala Jemaat GKS Ekklesia Pdt 
Lewi Katiandagho dalam khotbah. 

Lewi mengatakan, ada beberapa 
hal penting yang harus diperhatikan 
agar dapat berbuah lebat dan tetap 
berbuah di dalam Tuhan. Antara lain: 
tertanam di dalam Tuhan, berakar di 
dalam Tuhan, bertumbuh di dalam 
Tuhan, dibentuk dan dibangun di 


dalam Tuhan, melalui pengajaran firman 
Tuhan oleh pemimpin rohani, menjadi 
anak-anak rohani di rumah Tuhan di 
dalam gereja, dipenuhkan Roh Kudus 
dan dipimpin Roh Kudus. "Saya minta 
kepada semua saudara agar terus 
melangkah maju sampai menjadi anak- 
anak rohani di rumah Tuhan yang 
bernama GKS Ekklesia. Pastikan kita 
mengalami terobosan dan 
pelipatgandaan dalam hal jasmani dan 
rohani," pesan Lewi. 

GKS Ekklesia memiliki nilai-nilai integritas, 
tanggung jawab, keterbukaan, 
kerendahan hati, kesetiaan, ke¬ 
seimbangan, dan kebersamaan yang 
dibungkus pilar doa, pemuridan atau 
pembinaan melalui kelompok penjang¬ 
kauan komunitas (kompas). Dibentuk¬ 
nya kompas sendiri bertujuan agar jemaat 
ditanamkan nilai-nilai kerajaan, menjadi 
serupa dengan Kristus, mengubah 
komunitas, mencapai tujuan hidup, hidup 
berkemenangan di dalam kemerdekaan 
penuh, dan menemukan panggilan dan 
karunia rohani dari Tuhan. 

Kompas GKS Ekklesia tersebar di 
beberapa tempat di Jakarta, seperti: 
Pasar Baru, Palem, Pluit, dan Taman 
Permata Hjjau. 

jes Herbert Aritonang 


A KHIR Agustus 
2009 nanti, 

Rancangan Undang- 
undang Jaminan 
Produk Halal (RUU 
JPH) dipastikan bakal 
disahkan oleh DPR RI. 

Sejak lama RUU JPH 
menuai kontroversi 
lantaran pemerintah 
dianggap keliru me¬ 
ngeluarkan sertifikasi 
halal. Seyogianya yang menge¬ 
luarkan setifikasi halal adalah Majelis 
Umat Islam atau MUI. 

Sejauh ini, MUI berpendapat 
bahwa pemerintah tugasnya 
hanya mengeluarkan peraturan, 
dan yang berhak mengeluarkan 
sertifikasi halal biarlah kewenangan 
dilaksanakan oleh ulama, dalam hal 
ini MUI. Dalam RUU JPH, MUI 
diberikan porsi selaku penentu 
fatwa yang kompoten mengata¬ 
kan produk tersebut halal atau 
tidak halal. 

Dasar rencana pengesahan RUU 
JPH sendiri demi untuk 
melaksanakan kemerdekaan 
beribadat menurut agamanya, 
maka negara wajib menjamin 
kehalalan makanan, minuman, 
obat, kosmetik, produk kimia 
biologik, dan produk rekayasa 
genetik. Alasan lain, peraturan 
mengenai kehalalan produk yang 
tersebar di berbagai peraturan 
perundang-undangan dianggap 
belum menjamin kepastian hukum 
atas tersedianya produk halal yang 
dikonsumsi masyarakat. 

Salah satu butir di RUU JPH pasal 
8 dalam proses produk halal 
dengan bahan baku produk 
hewan berbunyi: "Hewan yang 
digunakan sebagai bahan baku 


produk halal harus disembelih 
dengan menyebut lafal 
' bismillahhirrahmanirrahim' dan 
tuntutan penyembelihan sesuai 
dengan syariah serta memenuhi 
kaidah kesejahteraan hewan dan 
kesehatan masyarakat veteriner. 

"Merupakan salah satu contoh 
kebijakan yang dimaksudkan 
melindungi umat muslim Indone¬ 
sia, sesuai keyakinan mereka (Is¬ 
lam) dan hal ini dilihat sebagai hak 
asasi umat muslim yang harus 
dihormati. Namun, apakah hal itu 
harus dituangkan di dalam suatu 
kebijakan negara, yang sifatnya 
mandatori (wajib) dan universal 
seperti yang dilakukan pada 
penjajahan Belanda yang 
mengotak-ngotakkan masyarakat 
berdasarkan kebijakan agama?" 
kata Ketua Umum Jaringan Indo¬ 
nesia Raya (JIRA) Maruli Silaban 
dalam diskusi bertajuk "RUU 
Jaminan Halal" di Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia (PGI) 
di Salemba, Jakarta Pusat, Kamis 
( 6 / 8 ). 

Menurut Maruli, pembahasan 
RUU JPH di Komisi VIII DPR RI 
terkesan tertutup dan tidak 
melibatkan semua pihak secara 
maksimal. Karenanya, kata Maruli, 
RUU JPH sudah cacat hukum. 


Dalam rangka me¬ 
nyosialisasikan dan 
mengonsolidasikan 
persoalan tersebut, 
JIRA sudah mela¬ 
kukan inisiasi dengan 
beberapa kegiatan di 
tempat dan seg¬ 
mentasi yang ber¬ 
beda, seperti: semi¬ 
nar, fokus group 
diskusi, diskusi publik, 
konsolidasi/safari ke lembaga 
keumatan, LSM, organisasi massa, 
pemuda, mahasiswa, sekaligus 
membangun komunikasi dan 
meminta tanggapan serta 
pemetaan kekuatan kelompok 
yang mendukung dan menolak 
RUU JPH. 

"Dalam rangka mempertahankan 
Indonesia sebagai negara 
kesatuan yang Bhinneka Tunggal 
Ika, haruslah secara konsisten 
mewujudkan konsensus nasional 
yang menjadi perekat bagi bangsa 
Indonesia. Pancasila sebagai 
ideologi pemersatu, maka kita 
harus mengkritisi semua praktik 
dan undang-undang yang tidak 
bernafaskan Pancasila dan UUD 
1945," kata Maruli. 

Langkah-langkah advokasi yang 
sudah dan yang akan dilakukan 
JIRA adalah; mengirim surat 
penolakan pengesahan RUU JPH 
ke DPR RI, melakukan sosialisasi 
isu ke lembaga-lembaga 
keumatan, melakukan aksi 
penolakan terhadap pengesahan 
RUU JPH ke Istana Negara dan 
Gedung DPR RI, agar RUU JPH 
tersebut dihentikan pemba¬ 
hasannya dan tidak disahkan 
menjadi undang-undang. 

jbs Herbert Aritonang 


Album Rohani 

Menjadi Berkat bagi 
Seluruh Umat 



0 EMUK hati lantaran ditinggal mati 
lAsecara mengenaskan dua belas 
orang yang dicintai, termasuk 
kedua orang tuanya, akibat 
kerusuhan berbau SARA di Ter- 
nate, Maluku Utara, pada 1999, 
Pdt Lewi Katiandagho malah 
melampiaskan rasa sedih dan 
"dendam" yang mendalam melalui 
peluncuran album rohani berjudul 
"Tak Tergantikan". Album berisi 12 
lagu ini diproduksi oleh salah satu 
produsen rekaman rohani terkenal, 
Bahana Trinity. 

Lewi—demikian gembala sidang 
Gereja Kemuliaan Sion (GKS) 
Ekklesia Puri Kembangan, ini 
dipanggil—mengaku tak bisa 
menampik rasa sedih yang luar biasa 
hebat mengingat kedua orang tua, 
tiga kakak kandung, dan tujuh 
keponakan, terenggut jiwanya. 
"Waktu mengalami kehilangan 
mereka, saya sebenarnya sudah 
dipersiapkan Tuhan lebih dulu 


sehingga saya tidak kecewa dan 
dendam sama mereka. Rasa 
sedih, tertinggal, hancur hati sih 
ada, tapi tidak pernah terpikir 
untuk balas dendam. Itu semua 
karena Tuhan," kata suami Debby 
Liauw dan bapak dua anak ini. 

Dari album ini ada yang 
mengusung irama dangdut Lewi 
tidak sekadar berharap lagu-lagu 
yang dinyanyikan bisa menjadi 
berkat bagi seluruh umat, tapi 
pesan utamanya adalah mengajak 
pendengar agar dalam mengarungi 
hidup ini, baik dalam kondisi 
kepahitan, tetap bersukacita 
bersama Tuhan Yesus. "Mari kita 
bersukacita dengan Tuhan, tidak 
dalam saat diberkati saja, tapi pada 
waktu kita diijinkan Tuhan mengalami 
kehidupan 'padang gurun' pun tetap 
bersukacita," pintanya. Jika mampu 
melewati hal demikian, berarti anak-anak 
Tuhan seperti itu memiliki kepribadian 
yang stabil. 

Bagi Lewi, dari dua belas lagu yang 
diaransemen oleh Harry Anggoman, 
dua lagu yang paling istimewa, yakni: 
"Tak Tergantikan" dan "Lebih dari 
Hidup". Menurutnya, dua lagu itu 
merupakan sebuah pernyataan sikap 
atau prinsip iman bahwa sekalipun 
tubuh ini habis lenyap atau sekalipun 
dunia bergoncang, yang pasti kasih 
Yesus lebih dari sekadar hidupnya. 

Manager Promosi Bahana Trinity, 
Natanael Manik mengklaim, album 
Lewi sangat bagus dan enak didengar 
yang dinikmati untuk semua kalangan 
kategorial usia. "Saya yakin lagu-lagu 
yang ada di album ini bakal diminati di 
pasaran dan pasti albumnya laku 
keras," kata Natanael. 

& Herbert Aritonang 


World Vision Indonesia 

Galang Dana untuk 
Anak Tak Mampu 



WVI adakan konferensi pers 


T abur peduli 
kemanusiaan 
kembali dilakukan 
World Vision Indone¬ 
sia (WVI) bersama 
mitra kerjanya, Wa¬ 
hana Visi Indonesia. 

Kedua lembaga kema¬ 
nusiaan ini menda¬ 
tangkan kumpulan 
anak muda asal Be¬ 
landa yang tergabung 
dalam The Choir Com- 
pany (TCC) untuk 
konser amal bertajuk 
"It's Time" di The Hall Senayan 
City, Jakarta Selatan, Jumat 
(31/7). Tujuan konser tersebut 
yakni penggalangan dana untuk 
program peningkatan kualitas 
hidup bagi seribu anak tidak 
mampu yang tinggal di daerah 
yang sulit dijangkau, seperti di 
Sikka (NTT), Merauke (Papua) 
dan Singkawang (Kalimantan 
Barat). Konser TCC membawa¬ 
kan belasan lagu rohani yang 
dikemas apik. Sejak didirikan 
pada 1998, TCC sudah lima kali 
berkunjung ke Indonesia yang 
diawali pada 2001. 


Dalam jumpa pers bersama me¬ 
dia-media kristiani, Emilia Sitompul 
dari Wahana Visi Indonesia 
menjelaskan, maksud kegiatan 
konser tersebut adalah dalam 
rangka aksi penggalangan dana, 
khususnya lewat Program Spon- 
sorship bagi penyantunan anak- 
anak kurang mampu. "Konser ini 
akan roadshow juga ke Surabaya, 
antara lain, di beberapa gereja 
dan di beberapa sekolah. Kami 
bersyukur di tengah keadaan 
negara seperti ini, teman-teman 
(TCC) kita masih punya hati 
datang dan melakukan pekerjaan 


pelayanan mereka di 
Indonesia," kata 
Emilia. 

Sejak 50 tahun 
WVI hadir di Indone¬ 
sia, sudah me¬ 
nyantuni 90 ribu anak 
Indonesia. 
Peningkatan kualitas 
hidup anak dibangun 
melalui hubungan 
dan kerja sama yang 
terus dibangun de¬ 
ngan pemberi ban¬ 
tuan atau penyan¬ 
tun. "Dari 90 ribu anak itu, sekitar 
5752 anak sudah disantuni oleh 
orang Indonesia. Jadi ini 
merupakan tantangan yang besar 
buat kita bagaimana saudara- 
saudara kita yang lain bisa terlibat 
di dalamnya," tambah Emilia. 

Area yang dilayani WVI adalah 
bantuan pendidikan, bantuan 
kesehatan, perbaikan lingkungan 
hidup, pembangunan sarana air 
bersih, pembangunan aula 
serbaguna, pengembangan usaha 
produktif dan pengelolahan 
potensi masyaarakat. 

*s Herbert Aritonang 
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Membantu Tanpa Pandang Bulu 


Suasana ibadah 


ASOSIASI Pendeta Indonesia (API) DKI 
Jakarta turut mengucapkan syukur atas 
suksesnya penyelenggaraan pemilihan 
legislatif (pileg) dan dan pemilihan presiden 
(pilpres) pada 2009 ini. Rasa syukur API 
dituangkan dalam acara doa bersama 
lintas agama. "Kami sangat bersyukur di 
mana suasana berjalan aman, tentram 
dan terkendali, di mana rakyat Indonesia 
telah memilih calon-calonnya sesuai 
dengan hati nurani," kata Ev Unarta dalam 
sambutannya sebagai ketua panitia "Doa 
bagi Bangsa Lintas Agama 2009"di Audi¬ 
torium Gelanggang Remaja Jakarta Utara 
, Senin (10/8). 

Unarta berharap pemimpin nasional 
yang terpilih diberikan kekuatan, 
kemampuan dan hikmatdariTuhan untuk 
memimpin bangsa dan negara secara 
bijaksana, adil dan bertanggung jawab. 

API merupakan organisasi para 
pendeta Kristen Protestan yang dibangun 
dalam wadah pendeta tanpa menbedakan 
denominasi dan dogma gereja. Artinya, 
saling bekerja sama membangun tubuh 
Kristus dan pelayanan kesaksian 
berdasarkan firman Tuhan. 

Dalam deklarasi pada 31 Oktober 2002 
di Krida Bhakti, Jakarta, API berkomitmen 
tidak mencampuri urusan gereja atau 
dogma gereja, tetapi bersama membantu 
pelayanan dan kesejahteraan para 
hamba Tuhan dalam melayani jemaat, 
masyarakat dan bangsa. Dalam garis 
aturan lain, API bukan pesaing 
persekutuan gereja yang telah ada. 


tetapi mendukung mereka meningkatkan 
pelayanan para pendeta secara pribadi dan 
keluarga. 

Gagasan dibentuknya API didasari 
perbedaan tafsir dan dogma membuat 
kekristenan sampai hari ini belum bersatu. 
Pasalnya, gereja Kristen (Protestan) paling 
banyak denominasinya yakni ada sekitar 800 
denominasi Kristen di dunia, di antaranya, 
terdapat 300 sinode di Indonesia. 
Sebenarnya, dalam sanubari umat Kristen, 
terutama para pendeta Kristen, terdapat 
keinginan untuk bersatu dan bekerja sama. 
Kerja sama antargereja melahirkan 
beberapa induk organisasi: PGI, PGIH, PH, 
dan PGPI. Masih beberapa puluh sinode 
belum bergabung dalam salah satu 
persekutuan gereja itu. Dalam pertemuan 
dan pelayanan bersama, akhirnya muncul 
gagasan membangun persekutuan para 
pendeta di dalam wadah API. 

Visi API sendiri adalah memenuhi 
penggilan iman, pengharapan yang sesuai 
dengan ajaran Yesus Kristus. Visi para 
pendeta adalah visi Kristen untuk menerangi 
dunia dengan firman Tuhan, menunjukkan 
kegelapan pikir manusia karena nafsu 
duniawi, kesombingan dan keingin daging 
yang menggelapkan manusia. 

Misi API menjadi saksi Kristus supaya umat 
meninggalkan dosa, kefasikan dan keinginan 
duniawi dengan hidup bijaksana untuk 
kemuliaan Tuhan. Para pendeta sebagai 
pembawa firman Tuhan harus menunjukkan 
teladan kasih, kerendahan hati dan 
kesabaran. HerbertAritonang 
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MASALAH kemanusiaan 
dalam peristiwa bencana 
alam, korban konflik dan 
korban HAM merupakan 
tanggung jawab Yayasan 
Tanggul Bencana Indo¬ 
nesia (YTBI). Bertalian 
dengan para mitra do- 
nator, YTBI turut andil 
melakukan perbaikan 
ekonomi masyarakat, 
pembangunan rumah 
dan meredam konflik 
dalam muatan program 
rehabilitasi yang 
dilakukan beberapa 
tahun lalu. 

Itulah sebagian 
kegiatan YTBI yang terekam oleh 
REFORMATA saat sejumlah 
pengurus YTBI melakukan rapat 
di Wisma PGI, Jalan Teuku Umar, 
Jakarta Pusat, Jumat (31/7). 
Beberapa pengurus yang hadir 
antara lain: Supardan (sekretaris) 
dan Robert Patannang Borrong 
(bendahara). 

Menurut Robert, YTBI 
merupakan lembaga yang 
otonom dan independen yang 
berkedudukan di Jakarta serta 
bekerja melalui mitra-mitra lokal 
seperti: gereja, LSM, dan 
embaga-lembaga masyarakat 
lainnya, sebagai wujud untuk 

i- 



Abana Ministry 


PELAYANAN 8tPENYULUHAN DOA BAPA KAMI, SATU SATUNYA 
DOA YANG DIAJARKAN TUHAN YESUS SENDIRI, SEBUAH DOA 
YANG PALING BERKUASA SEPANJANG SEJARAH GEREJA UNTUK 
EMPAT MUJIZAT: KEMAKMURAN, KESEMBUHAN, KELEPASAN, 
KUAT KUASA ROH. 

Setiap jumat jam 15.00-18.00 Wib di Ruko Prisma Kedoya blok D7, 
31. Raya Perjuangan, Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Telp.021-5310538; 
fax: 021-531 0539; Hp. 081210392128/08161898173 

Datanglah semua orang yang letih lesu dan berbeban berat karena 
gagal dan kalah dalam kehidug^'/^^ / depresi, letih lesu lemah, 
miskin, sakit, terikat kutuk dan setan (roh-roh jahat di udara/ roh- 
roh mikrokosmik) gara-gara spiritisme, ilmu-ilmu sihir, klenik, magic, 
okultisme yang menjadikan hidupmu buruk: kalah dan sial melulu, 
ikuti kegiatan doa ini dengan rajin dan sungguh^urigguh, lalu 
buktikan sendiri kasih dan kuasaNya yang sanggup mengubah 
ratapanmu menjadi sukacita kemenangan. 

Catatan: untuk ketertiban jalannya pelayanan, para j^fe^t 
diharap hadir min. 10 menit sebelumnya untuk registrasi, yang 
terlambat dilarang masuk, mohon maklum dan terimakasih atas 
fm kerjasamanya. Tuhan Yesus memberkati. 


LOWONGAN 

Dibutuhkan beberapa kurir 
untuk Tabloid Kristen 

Persyaratan: 

1. Pria, usia maksimal 28 tahun 

2. Lulusan SMA 

3. Memiliki SIM C & kendaraan sendiri 

4. Jujur, dapat bekerja sama 

Lamaran dikirim ke: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24 A-B. Jakarta Pusat 


Pengurus YTBI 


memberikan jawaban-jawaban 
praktis bagi manusia yang 
menderita akibat bencana alam 
atau bencana buatan manusia. 

Dalam mewujudkan pang¬ 
gilannya, kata Robert, YTBI 
tidak membeda-bedakan sesama 
manusia atas dasar agama, suku, 
rasa, jender, usia, dan stratifikasi 
sosial. Penerima bantuan adalah 
sesama manusia yang menjadi 
korban bencana. Dengan visi 
membangun kapasitas masya¬ 
rakat untuk mengelola bencana 
dan terpenuhi hak-hak ekonomi, 
sosial, dan budaya serta 
mewujudkan masyarakat yang 
mandiri, kuat, adil, dan 
sejahtera, dengan mengurangi 


bagi 


kerentanan terhadap 
bencana, YTBI berupaya 
meringankan penderitaan 
dan beban hidup korban 
akibat bencana alam 
maupun konflik sosial. 

Pada salah satu 
persoalan kemanusiaan 
f yang mendera warga 
NTT dan Papua akibat gizi 
buruk dan busung lapar, 
YTBI melaksanakan 
kegiatan tanggap darurat 
dengan memberikan 
bantuan makanan tam¬ 
bahan dan pengobatan 
105 anak-anak serta 
melakukan intervensi kepada 52 
anak yang kekurangan gizi 
melalui para petugas Tim 
Tanggul Bencana di beberapa 
tempat. 

Dari tanggap darurat itu, YTBI 
ikut menelisik penyebab utama 
gizi buruk dan busung lapar 
adalah pemberian imunisasi yang 
tidak lengkap, pola hidup yang 
tidak sehat, dan akses trans¬ 
portasi serta komunikasi yang 
sulit. YTBI pun melaksanakan 
sejumlah program kesehatan ibu 
dan anak di beberapa desa di dua 
daerah tersebut. 

& Herbert Aritonang 
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FORMULIR BERLANGGANAN 

(Perorangan) 


□ Satu Tahun (24 edisi) 

□ Dua Tahun (48 edisi) 

(Harga sudah termasuk ongkos kirim) 
PEMBAYARAN □ Tunai 

a.n. Reformata 

CIMB NIAGA JATINEGARA 

NO.ACC. 296.01.00179.002 


Jakarta 

□ Rp. 160.000 


Bodetabek 
□ Rp. 170.000 


□ Rp. 300.000 □ «P- 320.000 


□ Transfer 

a.n. Pelayanan Media Antiokhia 
BCA SUNTER 
N O.ACC.419-30-25016 


BUKTI TRANSFER HARAP DI FAKS. KE SEKRETARIAT TABLOID REFORMATA. 
'TABLOID BELUM BISA DIKIRIM SEBELUM MENERIMA FAKS BUKTI TRANSFER. 


JAKARTA, 


(... 





Saya berminat sebagai Pelanggan; 

Nama Lengkap ;. 


Alamat Lengkap 
(Pengiriman) 


Telp. 

Jumlah Eksemplar 
Mulai Edisi 


Kode Pos:.. 


..HP:.. 


..s/d.. 


Atau daftar langsung ke bagian langganan hubungi: 
Telp. (021) 3924229 
Fax. (021)3924231 _ 
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Teti Sumarni, Penjual Tanaman Hias 

Mengubah Hobi 
Menjadi Bisnis 


situ ia hanya membeli 
secara kecil-kecilan. 
Perlahan ia melihat bahwa 
bisnis tanaman hias 
memiliki prospek bagus. 
Hal ini ia temukan ketika 
ia mulai menghitung 
pembelian sebuah induk 
tanaman yang dapat 
menghasilkan sampai 
empat anak tanaman. Ia 
menghitung bahwa 
dengan modal Rp 1 juta 
untuk membeli induk 
tanaman dapat kembali 
modal jika induk yang 



B AGI banyak orang, memiliki 
dan merawat tanaman hias 
memiliki keasyikan sendiri. 
Bagi penggemar berat tanaman 
hias, tidak akan peduli berapa 
dalam koceknya harus dirogoh. 
Apa pun akan dilakukan asalkan 
bisa memiliki tanaman hias yang 
diinginkan. Hal inilah yang 
membuat Teti Sumarni Sitompul 
menjadikan hobi tersebut 
menjadi usaha bisnis. Ketertarikan¬ 
nya terhadap beberapa jenis 
bunga dan tanaman hias tersebut 
membuat ia mengerti beberapa 
hal yang berhubungan dengan 
tanaman hias. 

Ketertarikan membangun 
sebuah usaha yang didasari oleh 
hobi adalah nilai lebih dalam 
menjalankan usaha ini. Mengingat 
untuk mengurus tanaman dibu¬ 
tuhkan perhatian khusus dan lebih 
mendalam. Perawatan pun harus 
dilakukan secara rutin setiap hari, 
untuk itu diperlukan rasa cinta 
terhadap tanaman. Oleh karena 
itu tentunya tidak terlalu sulit bagi 
Teti Sumarni mengurusi tanaman 
yang merupakan aset utama 
usahanya. 

Ini berawal dari tahun 2000 
ketika Teti menghadiri pameran 
tanaman pada sebuah acara. Di 


dibelinya menghasilkan empat anak 
tanaman yang dijual senilai Rp 250 
ribu per buah. Perhitungan ini 
semakin membuat Teti tertarik 
menggeluti bisnis ini. 

Bermodalkan sekitar Rp 500 juta, 
ia menyewa sebuah tempat untuk 
usahanya serta membeli aneka 
tanaman hias mulai dari induk 
sampai anakkan dari tanaman itu 
sendiri. Dengan usaha yang 
telaten, kini modal istri Rudi Frando 
Napitupulu ini telah kembali. Namun 
modal yang kembali ini akan terus 
diputar sebagai investasi. Karena 
memang dalam bisnis ini, tanaman 
yang diperjualbelikan adalah 
investasi dari usaha ini sendiri. 

Sebagai pemasok tanaman, Teti 
berhubungan langsung dengan 
jaringan Greg Hambali. Hal ini 
dikarenakan bahwa toko tanaman 
hias milik Teti yang bertempat di 


Taman Anggrek di Taman Mini In¬ 
donesia Indah ini menjadikan 
tanaman hias jenis Aglonema 
sebagai dagangan utamanya. 
Untuk jenis tanaman hias ini nama 
Gregorius Hambali dianggap oleh 
kalangan pengusaha tanaman hias 
sebagai orang yang paling mengerti 
akan jenis tanaman Aglonema. 
Untuk setiap bibit yang diambil 
biasanya tergantung dari jenis 
keluarannya. Semakin baru sejenis 
tanaman semakin tinggi harganya. 
Untuk jenis Aglonema, harga dari 
tanaman tersebut dihitung dari 
jumlah daunnya. Untuk induk 
Aglonema dapat 
mencapai harga 
Rp 45 juta rupiah. 
Dengan membeli 
induk seharga 
empat puluh lima 
rupiah nantinya 
setiap anak dari 
induk tersebut 
dapat dijual untuk 
pengembalian 
moda, dan itupun 
tidak memerlukan 
waktu yang 
sangat lama. 

Pembeli yang 
datang ke toko 
Tasia Nurseri 
miliknya cukup beraneka ragam. 
Mulai dari kalangan bawah sampai 
kalangan atas. Tentunya jenis 
tanaman yang dibeli pun beraneka 
ragam pula disesuaikan dengan latar 
belakang ekonomi masing-masing 
pembeli. Harga yang ditawarkan 
untuk jenis tanamannya berkisar 
antara dua puluh ribu per tanaman 



sampai lima ratus ribu per daun. 
Bayangkan jika satu buah tanaman 
memiliki sepuluh sampai lima belas 
daun, tentu harganya lumayan 
menggiurkan. 

Jenis tanaman yang dijual ibu dari 
Tasia Margareta Napitupulu dan 
Nicolas Samuel Napitupulu ini juga 
terdiri dari beraneka tanaman. 
Selain Aglonema ia juga menjual 
Anthurium, Anggrek, Adenium 
serta aneka tanaman hias lainnya. 
Untuk jenis Aglonema senidir ia 
menawarkan Aglonema jenis lokal 
dan Aglonema Thailand. Diantara 
kedua jenis Aglonema ini yang 
memiliki harga dan pembeli lebih 
tinggi adalah Aglonema jenis lokal. 
Hal ini dikarenakan Aglonema jenis 
lokal memiliki warna yang berbeda 
dengan Aglonema jenis Thailand, 
selain itu Aglonema dari jenis lokal 
memiliki warna dan corak yang lebih 
bervariasi. 

Menurut Andri Efrino Sigalingging, 
yang biasa mengurusi toko dan 
tanaman milik Teti, pembeli akan 
lebih ramai pada hari Sabtu dan 
Minggu. Biasanya pembeli akan sepi 
pada hari Senin, akan tetapi bukan 
berarti hari Senin adalah waktunya 
bersantai. Menurutnya ketika 
pembeli sedang sepi waktu yang 
ada digunakan untuk mengurusi 
tanaman mulai dari pembersihan, 
pemupukan hingga melakukan stek 
pada tanamannya. Menurut Andri, 


dalam mempertahankan 
seringkali beberapa toko 
tanaman hias melakukan 
strategi banting harga. 
Untuk tokonya ia tidak 
menggunakan strategi 
tersebut. Baginya mem¬ 
pertahankan pelanggan 
dapat dilakukan dengan 
memberikan jaminan 
kualitas pada tanaman 
yang dijualnya. Ia 
menambahkan bahwa 
seringkali pelanggan 
bercerita bahwa tanaman 
yang dibeli dari pameran 
dengan harga yang lebih 
murah mengalami banyak 
masalah seperti busuk 
daun dan busuk akar. 
Karena itu menurut Andri 
adalah penting untuk 
memberikan jaminan kualitas demi 
kepuasan pelanggan. Harga pun 
tidak boleh terlalu berlebihan, 
karena untuk harga tanaman 
biasanya sudah ada patokan kisaran 
harga dari setiap jenis tanaman, 
untuk kisaran harga ini biasanya 
pelanggan sudah tahu dari majalah- 
majalah. 

Menurut Andri, usaha ini sangat 
bergantung pada tanaman dan 
perlu diketahui bahwa terkadang 
tanaman sangat rentan terhadap 
virus dan bakteri, oleh karena itu 
diperlukan pemahaman khusus 
dalam perawatan setiap jenis 
tanaman. Beberapa tips yang 
cukup mudah dalam merawat 
tanaman antara lain adalah memilih 
media atau tempat yang sesuai 
dengan cahaya atau suhu, kalaun 
suhu panas diusahakan media yang 
tidak lembab. Selain itu dalam 
menyiram tanaman perlu diper¬ 
hatikan kondisi tanah dari tanaman 
yang akan disiram, hal ini dapat 
dilakukan dengan memasukkan jari 
tangan sedalam dua sentimeter ke 
dalam tanah, jika kondisi tanah 
masih dalam keadaan lembab lebih 
baik jangan disiram dulu. Tentunya 
tidak lupa untuk memberikan 
pemupukkan yang sesuai dengan 
jenis tanaman dan disesuaikan 
dengan aturan pakai dari pupuk 
tersebut. 

jes Jenda 


Mari alami kebersamaan dalam wisata ziarah rohani di tanah perjanjian. 
Menggali Alkitab, Merefleksikan Iman, Menyusuri jejak Tuhan Yesus bersama 


T R U ST TOURS 

PT. TRUSTINDO ANUGERAH GEMILANG 

Jl. H Soleh 1 G1, Kebayoran Loma, Jakarta Selatan. Indonesia 
Tip: +6221 33676705, 53653225, 53653226, Fax: +6221 53653227 
E-mail: trusttours@yahoo.com 

Memuji dan menyembah bersama, disertai oleh Hamba-hamba Tuhan 
sebagai pembimbing rohani: 

1. Exceptk>nal Compfete Bible Joumey (10 Hari) Brkt 13 Okt 2009 
Bersama: Pdt. DR. EdhieSapto Wedha 

2. Joyfull On The Footstep of Jesus (8 Hari) Brkt 13 Okt 2009 
Bersama: Pdt. Petius Footh, S.lh 

8. Walc By Faith in The Bible Lands (10 Hari] 

Beisama: - Pdt. Timotius B Sarono, M.Th Brkt 2 Nov 2009 
-Pdt. DennyDM. Kaloh Brkt 5 Nov 2009 




t.SdefltN^htlnTlwMickfleOf Sheeperd Relds (8 Hari) Brkt 19 Des 2009 
: Pdt. Msndrik Torindotu don Pdt. Dharma lobing, S.lh 



Dengan penuh syakur dan 

kami mengucapkan: JP 

Dirgahayu Depublik Indonesia 
(17 Agustas 194S -17 Agustus 20091 
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Liputan 


GBI Pondok Gede Plaza 
Menjalin Harmoni 
dengan Semua Pihak 


S EJAK dua belas tahun 
menempati sebuah ruko 
di Pondok Gede Plaza, Bekasi, 
aktivitas peribadatan Gereja 
Bethel Indonesia (GBI) 
berjalan relatif aman dari 
gangguan sekelompok orang 
yang tidak menghendaki 
kemajemukan. Padahal, wila¬ 
yah Pondok Gede termasuk 
zona "hijau" yang cukup 
rawan bagi eksistensi gereja. 
Tak ayal, menginjak usia ke- 
12, GBI Jemaat Pondok Gede 
Plaza merayakan HUT mereka 
dengan tema "Tahun 


Mukjizat". Selain doa dan 
puasa, kiat lain panjangnya 
usia GBI di sekitar pusat 
perniagaan di sana adalah 
terjalinnya harmoni antara 
pimpinan gereja dengan pihak 
keamanan internal bersama 
Inkoppol TNI AU. "Kami rutin 
memberikan THR kepada 
bapak-bapak keamanan setiap 
tahun," kata gembala jemaat 
GBI Pondok Gede, Pdm W. Rudi 
Suryanto, di sela-sela 
persiapan perayaan HUT GBI 
Pondok Gede, Senin (10/8). 

Menurut Rudi, di awal 


perintisan memang pernah 
mendapat teror dari pihak- 
pihak luar yang tidak 
menyukai ruko dipakai untuk 
kegiatan gereja. Mereka 
protes kepada pihak Inkoppol 
TNI AU. Tuntutan itu lalu 
dilayangkan pimpinan 


Inkoppol kepada pihak gereja 
saat ibadah sedang 
berlangsung. "Kami kaget 
diberitahu mendadak 
dihentikan kegiatan gereja, 
padahal jemaat akan memulai 
ibadah/' kenang Rudi. 
Intimidasi yang terjadi pada 


2000 itu membuat jemaat 
harus mengungsi di 
Jatimurni, Pondok Gede 
selama satu tahun. 

Pengungsian itu justru 
membuat pimpinan jemaat 
meluap sukacita. Pasalnya, 
perpindahan itu membuat 
jumlah jemaat semakin 
membengkak. "Karena kuasa 
Tuhan, perpindahan kami ke 
sana malah akhirnya 
membentuk ranting untuk 
gereja kami. Lalu, pihak 
keamanan setempat 
meminta kami untuk 
mempersilahkan beribadah 
kembali di ruko Plaza," tutur 
suami Rahel Herawati ini. 

jes Herbert Aritonang 


Resensi Buku 



Pdm. Rudy Suryanto bersama istri 


...,.1 Kepemi m pi na n 

Dikembangkan Setiap Hari 

MAXWELL 3 r 



S EBAGAI seorang pemimpin, 
juga orang yang telah lama 
akrab dengan pengajaran 
kepemimpinan ala John C. Maxwell, 
pastilah Anda mengerti bahwa 
kepemimpinan itu bukanlah suatu 
produk yang instan. Kepemimpinan 
bukanlah hal yang terjadi tanpa 
perlu proses. Sebaliknya, ke¬ 
pemimpinan merupakan jalan 
panjang menikmati setiap langkah 
di setiap waktu tentang bagai¬ 
mana mempengaruhi dan 


Judul Buku 
Penulis 
Penerbit 
Cetakan 
Tahun 
Tebal 

membimbing or¬ 
ang menuju su¬ 
atu jalan yang 
kita tentukan. 
Karena itulah, 
kepemimpinan 
perlu dikem¬ 
bangkan setiap 
hari, bukan ha¬ 
nya satu hari. 

Kepemimpinan seseorang 
perlu diasah setiap hari, bukan 
sekadar memahami teknik dan 
seni kepemimpinan saja, tapi 
juga mengerti dan memahami 
setiap fenomena dan penga¬ 
laman yang muncul di setiap 
harinya - niscaya orang akan 
mampu memahami semua hal, 
juga orang, yang berhubungan 
dengan kepemimpinannya 
dengan arif dan bijak. 
Tentunya tanpa menafikan 


: "Go For Gold", 

: John C Maxwell 
: Immanuel Publishing 
: 1 

: 2009 

: 168 halaman 

peran literatur inspiratif yang 
dapat menggugah sensitivitas 
kepemimpinan Anda. 

"Go For Gold", buku 
kepemimpinan yang inspiratif 
ini akan membantu Anda 
mewujudkan usaha tersebut. 
Buku kumpulan hikmat pilihan 
dari puluhan buku John C. 
Maxwell yang telah diterbitkan 
ini niscaya akan membantu 
Anda menilik, menikmati 
setiap fenomena yang muncul 
dalam praktik kepemimpinan 
Anda setiap harinya dengan 
inspirasi-inspirasi menarik, 
yang akan memberikan 
sensitivitas diri menyikapi 
setiap fenomena dan 
pengalaman yang dilewati. 

"Go For Gold", hadir dengan 
sangat ringkas dan praktis. 
Dengan pokok bahasan 


penting yang terurai dalam 26 
minggu dan tujuh hari setiap 
minggunya, akan mengha¬ 
dirkan informasi dan renungan- 
renungan singkat yang inspi¬ 
ratif, diselingi dengan kalimat- 
kalimat motivasi dan penye¬ 
mangat yang penting untuk 
diperhatikan di setiap akhir 
renungannya. Saran-saran 
dan dorongan yang dihadirkan 
pun bersifat sangat aplikable, 
sehingga mudah untuk 
mengekspresikannya dalam 
laku praktis setiap hari. 

Tak hanya itu, ibarat seorang 
guru yang memerhatikan 
perkembangan murid-murid¬ 
nya, "Go For Gold", seolah 
sedang menghadirkan John C. 
Maxwell sendiri ke hadapan 
Aanda, mengevaluasi setiap 
perkembangan yang sudah 
Anda capai lewat "pertanyaan 
penting tentang pertumbuhan 
untuk minggu ini" yang 
disajikan setiap awal bahasan 
di setiap minggunya. 

Mulai pertanyaan tentang 
perasaan kesepian ketika 
berada di puncak karir, pada 


minggu pertama; Pertanyaan 
tentang siapakah diri Anda, 
pada minggu kedua; Pertanya¬ 
an tentang bagaimana Anda 
mendefinisikan kepemimpinan, 
pada minggu ke-3. Dan 23 
pertanyaan penting lainnya 
yang akan dijawab dengan 
umpan menarik oleh John C. 
Maxwell. Dalam artian, Anda 
tidak sekadar diberikan jawa¬ 
ban dengan beragam teori 
yang acap kali memusingkan, 
tapi disuguhi jawaban yang 
menuntut Anda untuk berin¬ 
teraksi terlebih dahulu dengan 
beragam hal yang berhubung¬ 
an dengan pertanyaan tadi. 
Sehingga jawaban yang dida¬ 
pat nanti sangatlah kontekstual 
dan fungsional, selaras dengan 
kebutuhan anda baik dalam 
pola, maupun strategi me¬ 
mimpin. 

Buku ini layak dibaca oleh 
semua orang. "Go For Gold" 
mampu mengarahkan dan 
mengubah kehidupan dan 
strategi kepemimpinan men¬ 
jadi lebih baik. 

jes Slawi 



DISEWAKAN 


Anda butuh tempat ibadah, persekutuan atau 
seminar kecil-kecilan tapi keren dan mantap? 

Kami menyewakan kapel dengan kondisi sbb: 

Luas ruangan K.1.5x5 m full AC, kapasitas kursi audiens 54, 
panggung susun tiga, sound system 4 maik dan alat band 
lengkap, screen + proyektor, harga sewa per 2,5 jam rp. 

250.000,- net. Video shooting handycam MDV+CD 60 menit Rp. 

150.000,- Group band anak2 muda Rp. 800.000,- Pembicara 
(khotbah/seminar) Rp. 500.000 


Lokasi Lt.2 Rk. Prisma Kedoya Blok D7, Jl. Raya Perjuangan, 
Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Peminat Hub. Boutros - 
08161898173 (sms only) 



DICARI KASET-VCD L.500 
AMRAN AMBRE 

1. 43 judul (1 set) buku-buku karya tulis Hamran 
Ambrie = Rp. 43.500 

2. 5 bh (1 set) video kaset (L 500) = Membina Penginjilan 
Pribadi oleh HA= Rp. 150.000 

3. 7 bh (1 set) kaset pita khotbah & kesaksian Hamran 
Ambrie = Rp. 10.000 

Buletin Sinar Kasih pernah terbit No.l (Jan. '82) s/d No.63 
(Maret '88) 

Bila pembaca atau tim SK (dr. Suradi, Buyung, J. Litik, G.T Binti, 
Netty Hursepuny, Art Bororing, Nico Tapemawa, Lukas Lambah, 
John A. Saragih, Yance S. Lumeno, Elisabet S.M Purnomo 
Iskandar, & saudara seiman) mempunyai video-kaset (L.500) 
tsb & Buletin Sinar Kasih No.7 s/d No.31 = (24 nomor), saya 
memerlukan bahan-bahan tersebut untuk bekal pelayanan 
Kristiani, bantu kontak kpd Bp. Mujiono = 021-92852896. 


REFORMATA 
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Mariani Manullang, Ibu Rumah Tangga 

Miskin, Dihina, Tetap Tabah 

Sejak ditinggal mati suami, kehidupan Mariani Manullang (38) dan empat anaknya makin sengsara. Malang bagi Mariani , sudah jatuh 
miskin, tubuhnya dililit banyak penyakit pula. Kini, dia hanya tinggal pasrah di rumah. Putri sulung dan putri kedua Mariani yang masih 
duduk di bangku sekolah dasar terpaksa banting tulang berjualan es untuk menghidupi keluarga. 


D I antara mahasiswa- 
mahasiswi Universitas 
Kristen Indonesia (UKI) 
yang berlalu-lalang di areal kampus 
Cawang, Jakarta Timur, tampak 
dua gadis cilik yang masih 
mengenakan pakaian sekolah dasar 
(SD), mundar-mandir sambil 
menjinjing termos es. Kedua gadis 
cilik bernama Rona Rosdiana 
Sihombing (11) dan Reni 
Sihombing (8) itu menawarkan es 
lilin kepada setiap mahasiswa, 
dosen atau pun karyawan kampus 
yang mereka temui. Satu batang 
es lilin mereka jual Rp 1.000. Siapa 
pun yang berada di areal kampus 
tak luput dari perhatian mereka, 
dan pasti didatangi. 

Kepada REFORMATA, Rona 
mengatakan kalau dia dan adiknya 
sudah sekitar satu jam mengitari 


kawasan kampus, menawarkan es 
kepada orang-orang, tapi baru lima 
yang laku. Sejenak mereka 
beristirahat sambil menarik nafas 
panjang dan sesekali mengusap 
peluh. Wajah kedua gadis yang 
bersekolah di SDN Cawang II, 
Jakarta Timur itu tampak 
kelelahan. "Kita biasa jualan sampai 
pukul 5 sore. Kadang es ini tidak 
laku semua. Jika laku semua, pal¬ 
ing untungnya cuma Rp 10 ribu," 
kata Rona dengan nada berat. 

Rona adalah anak pertama dari 
empat bersaudara. Pulang dari 
sekolah pukul 12.00, dia langsung 
mengajak adiknya, Reni, berjualan 
es bikinan ibu mereka sendiri. "Ini 
demi Mama," ucapnya dengan 
nada pilu. Hari Minggu pun mereka 
paksakan untuk berjualan. Hal itu 
mereka lakoni sejak ibu menderita 


sakit komplikasi: asam urat, paru- 
paru dan gagal ginjal. Kondisi itu 
membuat kedua anak itu 
mengambil alih tugas untuk 
mencari nafkah. "Malam hari, 
kadang kami tidak sempat belajar 
karena kecapekan," tutur Rona. 

Keuntungan dari berjualan es itu 
sebagian disisihkan untuk biaya 
berobat ibu yang wajib cuci darah 
setiap dua kali seminggu. Sang ibu 
sakit sejak Desember 2007. Biaya 
berobat cuci darah mencapai 
ratusan ribu rupiah per minggu. 
"Setiap hari kami hanya makan nasi 
campur kecap. Uang jualan es 
untuk biaya berobat Mama. 
Untungnya, Mama dapat kartu 
gakin (keluarga miskin)," kata 
Rona. Jika biaya berobat kurang, 
Rona minta uang kepada 
tantenya. Sering-sering meminta 
uang kepada tantenya pun 
membuat Rona tidak enak hati. 

Niat gantung diri 

Sejak lama Mariani sudah dililit 
kemiskinan. Nasibnya makin 
terpuruk setelah suaminya 
meninggal. Sejak ditinggal suami, 
perempuan kelahiran Porsea, 
Sumatera Utara, 21 April 1973, ini 
langsung sakit-sakitan dan tak 
kunjung sembuh sampai sekarang. 
Beban hidupnya makin berat 
lantaran memikirkan nasib keempat 
anaknya. Itu sebab wajahnya 
terlihat lebih tua kendati usianya 
masih tergolong muda. Karena tak 
kuat menanggung beban hidup, 
terkadang timbul niat ingin bunuh 
diri. Namun ketika teringat 
keempat anaknya niat itu segera 
disingkirkan jauh. "Jika sedang 
sendirian di rumah, dorongan 
untuk gantung diri kadang muncul. 
Tapi karena selalu ingat masa 
depan anak-anak, niat itu hilang," 
ucapnya. 

Mariani pernah kaget 
mendengar ucapan putri 


sulungnya yang akan bunuh diri 
bersama adik-adiknya jika sang ibu 
meninggalkan mereka selamanya. 
"Ma, beli racun tikus saja. Kita minum 
berlima. Sekalian aja kita mati semua 
daripada kita terpisah-pisah. Kami 
tidak mau ditinggalkan Mama," kata 
Mariani meniru ucapan putrinya. 
Rona sendiri mengatakan, 
ucapannya itu memang hanya 
sekadar mengingatkan sang mama, 
sebab Rona sendiri sangat mengerti 
kalau bunuh diri itu adalah dosa besar, 
dan sangat dibenci oleh Tuhan. 

Pernah pula terbersit perasaan 
khawatir Mariani tentang nasib anak- 
anaknya itu, terutama setelah 
mendengarkan pengalaman Rona 
beberapa bulan lalu. Ketika beijualan 
es, Rona didatangi seorang pria 
setengah baya yang bersedia 
memborong habis es lilin jualan Rona, 
asalkan Rona bersedia diajak jalan- 
jalan ke Tanah Abang. Rona yang 
cerdas dan berwajah cukup cantik 
itu jelas merasa curiga dan menolak 
mentah-mentah permintaan pria itu. 

Mariani kini hanya bisa pasrah dan 
berdoa, mengandalkan pertolong¬ 
an Tuhan dan semangat juang 
anak-anaknya. "Saya selalu 
berdoa agar anak-anak saya 
tidak jatuh sakit sehingga 
bisa dapat uang setiap hari 
untuk beli makanan dan 
biaya cuci darah," harapnya 
sambil memohon kepada 
Yesus agar tidak cepat 
menjemputnya, lantaran 
tidak tega meninggalkan 
keempat anaknya yang 
masih membutuhkan kasih 
sayang ibu itu. 

Mariani khawatir terlam¬ 
bat cuci darah yang bisa 
berakibat fatal bagi kelang¬ 
sungan hidupnya. Bila 
terlambat cuci darah, sama 
saja dengan menjemput 
ajal. Dan kejadian seperti ini 
memang sudah pernah 


terjadi. Dia sempat terlambat 
mencuci darah karena tiada uang. 
Beruntunglah, pada saat yang kritis 
itu, anak sulungnya dengan sikap 
memelas kembali mendatangi 
tantenya untuk minta bantuan 
uang. "Waktu saya sekarat, Rona 
langsung berlari ke rumah tantenya 
sambil menangis minta uang karena 
tidak ingin mamanya meninggal," 
kenang Mariani sedih. 

Keempat anaknya tahu pende¬ 
ritaan ibunya. Setiap berangkat ke 
sekolah, bekal mereka hanya air 
minum untuk ganjal perut jika lapar. 
Lauk mereka setiap hari hanya 
bumbu kecap. "Anak-anak saya baik- 
baik semua, tidak pernah minta 
uang jajan. Saya kasihan sama 
mereka. Sebenarnya mereka ingin 
jajan seperti teman-temannya di 
sekolah. Mereka sering juga dihina," 
keluh Mariani. Mariani tambah sedih 
dengan sikap sebagian orang yang 
tidak menaruh belas kasihan kepada 
mereka. 

Bahkan ada orang yang tega 
memaki dan menyumpahi Mariani agar 
cepat mati saja. Usut punya usut, 
rupanya orang yang masih tetangga 
itu rupanya menyimpan rasa sakit hati 
hanya karena alasan sepele. 
Tetangga itu jengkel dan marah besar 
lantaran anak bungsu Mariani pernah 
minta uang jajan dari supirnya. 

Derita Mariani dan anak-anaknya 
tampaknya akan berlanjut sebab 
gubuknya yang berada di pinggir 
jalan, dalam waktu dekat ini 
terancam kena gusur karena terkena 
rencana pelebaran jalan. 

jes Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 



Daud Cipto, Penjual Bakso Keliling 



Ikut Yesus 


; SAAT melintas di 
dekat pom bensin 
daerah Senopati, 
Kebayoran Baru, 
Jakarta Selatan, 
tiba-tiba Daud 
(55) meng- 
hentikan 
gerobak 
bakso yang 
cfidorongnya. 
Pasalnya dia 
mendengar 
teriakan or¬ 
ang dari pom 
bensin. Karya¬ 
wan pom ben¬ 
sin itu rupanya 
memesan dua 
mangkok bakso. 
Daud pun memar¬ 
kirkan gerobaknya di 
pinggir jalan yang 
ramai lalu-lalang 
Jcendaraan bermotor 
i, sambil me-nunggu 
ikerja pom bensin 


menghabiskan bakso pesanannya. 

Daud adalah penjual bakso keliling 
yang sudah cukup dikenal warga, 
khususnya yang bermukim di 
pinggiran Jalan Senopati. Pasalnya, 
pria bernama lengkap Daud Sudardi 
Cipto ini sudah 30 tahun malang- 
melintang sebagai penjual bakso. 
Yang membuat baksonya selalu 
digemari warga adalah karena 
memang enak. "Meski harganya agak 
mahal tidak jadi masalah. Yang 
penting rasanya enak dan gurih," 
tutur petugas pom bensin yang 
tampak lahap memakan bakso. Daud 
beruntung karena memiliki pelanggan 
tetap yang jumlahnya cukup banyak. 
Tak heran, jika dagangannya hampir 
tak bersisa setiap hari. 

Setiap hari, Daud berangkat dari 
rumah kontrakannya di Kuningan 
Barat, Poncol Jaya, Jakarta Selatan, 
mulai pukul 14.00 sampai pukul 
22.00. Setiap hari dia berjalan 
mendorong gerobak-nya sepanjang 
4 kilometer. Sejauh ini tak begitu 
banyak pelanggan yang tahu kalau 


Daud beragama Kristen. "Mereka 
yang tahu pernah tanyakan tentang 
bahan-bahan bakso saya. Awalnya 
mereka takut kalau tidak halal. 
Setelah saya jelaskan bahwa bakso 
saya 100 persen halal, mereka pun 
percaya," kata pria kelahiran Sok), 21 
April 1954, ini. 

Penyakit misterius dijamah 
Tuhan 

Tadinya Daud bukan penganut 
Kristen. Bahkan dulu dia sangat taat 
dengan agama lamanya. Namun, 
ketaatan itu berakhir pada tahun 
1983 ketika dia jatuh sakit yang tidak 
kunjung bisa disembuhkan selama 
bertahun-tahun. Bahkan, dia sudah 
berobat ke banyak dokter, paranor¬ 
mal dan dukun tapi tidak kunjung 
mendapat kesembuhan. " Tubuh 
saya didiami roh jahat," kenang bapak 
enam anak dan tiga cucu ini. 

Selama tiga tahun itu, Daud 
merasa disiksa luar biasa. Dia mengaku 
sering mengalami kejang-kejang dan 
kesurupan. Jika sedang kumat, dia 


berupaya memberontak dan melawan 
orang yang mau menghadangnya. 
Yang paling sulit dilupakan Daud adalah 
setiap memasuki malam Jumat Kliwon, 
"penyakit"-nya kumat Berbagai dukun 
dan guru-guru agama sudah didatangkan, 
tapi tak juga bisa mengembalikan kondisi 
Daud menjadi normal. "Keluarga sempat 
putus asa karena sudah lama tidak ada 
perubahan," ucap Daud. 

Setelah semua gagal menolong, 
akhirnya keluarga membawa Daud ke 
gereja untuk minta kesembuhan. 
Setelah didoakan oleh seorang 
pendeta, setan-setan yang 
bersemayam di tubuh Daud pun keluar. 
Daud pulih dan kembali sehat Sejak 
itu, dia memutuskan menjadi pengikut 
Kristus. Keputusan itu tak ditentang 
keluarganya. "Keluarga kami sangat 
terbuka terhadap agama mana pun," 
ucap jemaat Gereja Jemaat Karunia 
(GJK), Kabayoran Baru, ini. 

Meski sudah Kristen, Daud kembali 
berjualan bakso. Awalnya, pengalaman 
kurang menyenangkan sering terjadi. 
Tuduhan miring terhadap jualan 
baksonya kerap muncul. Yang 
membuat hatinya pilu saat dia 
melakukan kesalahan sepele melayani 
pembeli malah dimaki-maki. "Ya, saya 
mengerti mungkin ada yang kurang 
suka karena saya menjadi Kristen," kata 
Daud. 

jes Herbert Aritonang 
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mm 


Khotbah Populer 


Berani Melepas Hak, 
Itu Kekuasaan Sejati 


Pdt. Bigman Sirait 


P EMIKIRAN Kristus adalah 
suatu kekuatan yang 
sangat luar biasa, dan 
menjadi pola pikir satu-satunya 
di muka bumi, karena tidak 
pernah ada manusia berpikir 
seperti Kristus berpikir. Kristus 
berpikir dengan tidak mem¬ 
pertahankan kesetaraan-Nya 
dengan Allah... (Fil 2: 5-11). 
Artinya, Dia rela melepaskan 
atribut itu. Istilahnya "mengo¬ 
songkan diri". Sementara se¬ 
mua orang, di dalam pemikiran¬ 
nya mau berkuasa. Adam jatuh 
ke dalam dosa karena ingin 
sama dengan Allah. Lucifer 
(malaikat) jatuh menjadi iblis 
karena ingin sama dengan Al¬ 
lah. Tetapi apa yang Yesus 
lakukan? Dia memang sudah 
sama dengan Allah, tetapi Dia 
rela melepaskannya. Ini pola 
pikir yang berlawan sekali 
dengan pola pikir dunia, 
melawan arus jaman. 

Sejujurnya kita juga tidak 
suka dengan cara berpikir 
seperti ini. Mana bisa? Kita bisa 
dilecehkan orang. Tetapi 
panggilan kita sebagai murid 
Yesus justru untuk berani 
melawan arus itu. Alkitab 
mempersaksikan kepada kita, 
malaikat jatuh karena ingin 
sama dengan Allah. Adam jatuh, 
karena ingin sama dengan Al¬ 
lah. Tetapi, kenapa Yesus 
ditinggikan? Kenapa Dia tidak 
jatuh? Karena Dia mau 


direndahkan. Waktu Dia 
mengambil sikap mau menjadi 
rendah, menjadi manusia, itu 
bukan sebuah paksaan. Dia rela 
dan siap melakukan itu. Dia 
bukan seorang raja di dunia 
yang menjadi hamba. Dia bukan 
raja yang menjadi gembel. Dia 
lebih dari sekadar itu, sebab Dia 
adalah Allah yang menjadi 
manusia. Raja dan gembel, 
bedanya antara bumi dengan 
langit. Tetapi Dia melintasi jauh 
daripada itu. Dia Allah yang 
menjadi manusia. Dan waktu 
menjadi manusia, Dia mengambil 
rupa seorang hamba, bukan 
raja. Kalau Dia menjadi manusia 
yang raja, itu juga rendah, 
karena toh Dia raja kekekalan. 

Mestinya ini menjadi satu titik 
penting dalam pola pemikiran 
kita, membuat kita tidak melulu 
berorientasi kepada diri yang 
menciptakan berbagai kesera¬ 
kahan dan tidak mau mengalah, 
yang kemudian menciptakan 
kesulitan dan pertikaian. Kegai¬ 
rahan akan kekuasaan mestinya 
jangan banyak menguasai pikiran 
kita, sementara kita mengaku 
Kristen. Nah, supaya kekristenan 
kita aktual, bisa dipertang¬ 
gungjawabkan, dinikmati banyak 
orang, dan banyak orang bisa 
belajar, maka kita harus berani 
juga seperti Kristus: berani 
merendahkan diri. 

Menyombongkan diri itu 
benih-benih keinginan berkua¬ 
sa. Dan keinginan berkuasa 
bukan hanya ada pada orang 


kaya saja, orang miskin juga. Itu 
juga tidak monopoli orang 
dewasa, anak-anak pun ingin 
berkuasa. Semua orang ingin 
tampak tinggi. Semua orang 
ingin lebih baik dari yang lain. 
Semua orang ingin tampak lebih 
luar biasa dari yang lain. Nah, 
ketika kita menjadi manusia yang 
bukan biasa-biasa saja, karena 
menjadi manusia yang dibalikkan 
Citranya, menjadi seperti apa 
yang Allah kehendaki, yang 
sudah dikembalikan kepada 
hekaket gambar dan rupa Allah 
itu, maka kita akan menjadi 
manusia yang berbeda dengan 
jaman. Sehingga kita bukan 
manusia yang mau menggapai 
ketinggian, di mana kita menjadi 
pusat daripada pujian, tetapi 
justru mengambil suatu sikap 
yang sangat luar biasa, 
merendah, sehingga tidak 
menjadi pusat perhatian. 

Mendemonstrasikan 

Kita juga tidak sekadar 
merendahkan diri, tetapi harus 
berani melepas hak, memaafkan 
untuk menciptakan perdamaian. 
Yesus melepas hak-Nya, kemu¬ 
dian menjadi manusia, tetapi Dia 
menegur keras orang-orang 
berdosa, menelanjangi dosa. 
Tetapi Dia selalu membuka pintu 
pengampunan bagi orang yang 
percaya. Betapa ajaib dan benar 
pikiran Kristus itu. Justru ke- 
kuatan-Nya ada di dalam 
kerelaan untuk melepaskan 
kekuasaan. Dan kekuasaan sejati 


itu adalah kekuasaan yang tidak 
kita rengkuh untuk diri sendiri. 
Karena kekuasaan yang sejati itu 
adalah keberanian melepas diri, 
keberanian melepas hak. 

Kristus tidak hanya mengatakan 
atau mengajarkan, tetapi sudah 
mendemonstrasikan bagaimana 
hidup yang bertanggung jawab 
itu. Karena itu penting bagi kita 
untuk melakukan apa yang 
dikehendaki Tuhan, sehingga ada 
kepuasan nilai karena mempunyai 
keberanian melepas hak. Hidup 
hanya bisa didapatkan, dan hanya 
bisa menjadi pengharapan, 
menjadi gairah yang menguatkan, 
kalau kita betul-betul bisa 
melepas seluruh ambisi, dan 
menggantinya dengan yang 
sesuai kehendak Tuhan. 

Nah, perlawan arus dari 
semangat jaman, kita terobos 
seperti Kristus berpikir, sehingga 
kita harus menaruh pikiran atau 
perasaan yang terdapat juga di 
dalam Yesus, yang rela melepas 
semuanya untuk menggapai hal 
yang hina yang tidak terba- 
yangkan oleh manusia, bukan 
untuk Dia dan kepuasan-Nya, 
tetapi untuk menyelamatkan 
manusia. Kalau kita mampu 
berpikir ke bawah, mampu 
memperhatikan ke bawah, berani 
melepas hak, itulah kemenangan 
sejati, di situlah ada kemerdekaan 
dan kebebasan. 

Oleh karena itu, pengharapan 
supaya Tuhan dimuliakan hanya 
ada kalau kita mau memainkan 
peran kita berpikir seperti Yesus 


berpikir. Kita turun ke bawah. 
Ketika turun ke bawah, biarlah 
di sana ada pengharapan kita 
karena Tuhan akan meninggi¬ 
kan kita dengan caranya yang 
luar biasa. Sehingga kita bisa 
mencatat berbagai peluang, ke¬ 
menangan yang membuat kita 
luar biasa di tengah kehidupan. 
Sehingga kita tidak saja menca¬ 
tat tetapi juga mencipta perbagai 
perubahan di mana Tuhan dimuliakan. 

Kita berpikir seperti Kristus 
membuat kita mampu menuruni 
lembah, di mana harga diri kita 
tercabik-cabik tetapi kita 
menemukan kebenaran. Ini tak 
mudah, tetapi untuk itulah 
Kristus mati bagi kita, supaya 
kita mampu mengikut Dia. 
Tetapi alangkah indahnya, dan 
amat sangat luar biasa kalau kita 
mencapainya maka tahulah kita 
bahwa Yesus tidak pernah salah 
meminta pada kita. Yesus tidak 
pernah salah memerintahkan 
apa yang harus kita kerjakan. 
Yesus tidak pernah salah. Dia 
melakukan apa yang menjadi 
tuntutan dan kehendak Bapa. 

Begitu pula kita, melakukan 
tuntutan-tuntunan yang Kristus 
tetapkan supaya kita seperti 
Kristus, berpikir seperti Dia 
berpikir. Itulah berpikir yang 
benar. Sehingga dengan ber¬ 
pikiran seperti Kristus kita bisa 
menyongsong, membangun 
kerendahan hati, menjadi titik 
kemenangan.*:* 

(Diringkas dari kaset 
khotbah oleh Hans P.Tan) 


BGA 2 (Baca Bali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


^ Menjadi lambang 
murka Allah 

Yehezkiel 24:15-27 


Apa saja yang Anda baca? 

1. Bagaimana Yehezkiel disuruh memperagakan nubuat 
penghukuman Allah bagi umat Israel (16-18)? 

2. Apa makna peragaan nubuat Yehezkiel itu bagi umat 
Tuhan (20-24)? 

3. Apa tanda bahwa nubuat itu sudah digenapi (25-27)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Hal apa yang harus siap diterima oleh hamba Tuhan 
dalam ia melayani Tuhannya? 

2. Apa tujuan Allah memakai hamba-Nya dengan cara 
seperti itu? 

Apa respons Anda? 

1. Siapkah Anda dipakai Tuhan dengan cara yang sesuai 
dengan kehendak-Nya? 

2. Adakah yang sedang Anda gumuli mengenai panggilan 
Tuhan atas diri Anda? Bagaimana Anda akan merespons 
rencana-Nya atas Anda tersebut? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 17 Agustus 2009 

Menjadi lambang murka Allah 


Menjadi hamba-Nya berarti 
meletakkan semua keberadaan 
diri kita sepenuhnya kepada 
Tuhan. Dari ujung rambut 
hingga ujung kaki semuanya 
dipersembahkan untuk 
menyatakan keagungan-Nya. 
Tak terkecuali bagi mereka 
yang telah hidup berumah 
tangga. Suami, istri, dan anak- 
anak serta apa saja yang kita 
miliki sepenuhnya menjadi satu 
bagian yang tidak terpisahkan 
dari diri kita sebagai media/alat 
untuk memuliakan nama-Nya. 

Tuhan berfirman hendak 
mengambil istri Yehezkiel, 
tetapi Ia melarang Yehezkiel 
berkabung (16-17). 

Demikianlah saat kematian 
istrinya terjadi, Yehezkiel tidak 
berkabung (18). Hal yang tidak 
lazim ini menimbulkan 
pertanyaan dari umat Israel 
(19). Yehezkiel kemudian 
menjelaskan kepada bangsa itu 
bahwa Tuhan akan 
menghukum mereka dengan 


keras karena dosa-dosa mereka. 
Mereka akan mengalami 
kematian, tetapi mereka tidak 
akan bisa berkabung. Umat 
Tuhan mengalami semua ini agar 
mereka sadar bahwa dosa-dosa 
mereka tidak dapat ditolerir oleh 
Allah yang kudus. Selama itu 
mereka menyombongkan diri 
bahwa apa yang mereka miliki: 
kekuasaan yang pernah ada, 
kenikmatan-kenikmatan lahiriah, 
serta anak lelaki dan perempuan 
mereka, adalah hak atau hasil 
upaya mereka sendiri. Maka 
semua hal itu akan Tuhan ambil 
dari mereka. 

Peristiwa tragedi Yehezkiel ini 
dipakai Tuhan sebagai gambaran 
yang hidup atau lambang bagi 
bangsa Israel (24) agar mereka 
mengetahui dan mengakui 
bahwa 'Akulah Tuhan ALLAH' 
(ay. 24 b, 27). Sebagai seorang 
hamba Allah keberadaan Anda 
serta keluarga sepenuhnya di 
dalam rencana dan kehendak 
Allah. Anda harus siap sedia 


sekalipun apa yang akan terjadi 
melalui keluarga/yang dicintai 
untuk menjadi media Allah 
menyatakan kebesaran dan 
keagungan-Nya. Bukankah hari 
ini adalah HUT Kemerdekaan 
bangsa kita, Indonesia? Apa 
yang hendak Anda kerjakan 
bagi bangsa kita untuk 
mengagungkan nama-Nya di 
negara ini? Berbuatlah sesuatu 
bagi bangsa kita untuk 
memuliakan Tuhan kita. 

(Ditulis oleh Esar Hutahaean, 
diambil dari renungan tanggal 
17 Agustus 2009 di Santapan 
Harian Edisi Juli-Agustus 
2009 terbitan PPA). 

Renungan di atas tadi diambil 
dari salah satu hari di 
SANTAPAN HARIAN. 

Untuk berlangganan 

SANTAPAN HARIAN, Hubungi 
PPA di 021-3519742, HP. 0811- 
9910377, Up. Ibu Ana. Website: 
http://www.ppa@ppa.or.id 
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P ERCAYA atau tidak, silakan 
awasi dengan cermat, 
betapa penjaja Injil semakin 
menggila dalam jumlah. Abad kita 
memang abad gila, di mana nilai 
ditampilkan jumpalitan. Pendeta 
yang seharusnya menjadi model, 
malah banyak yang menjadi 
sumber masalah. Sementara umat 
yang bermasalah dan bingung 
mencari pendeta yang bisa 
menolongnya, malah pergi ke para¬ 
normal, atau ketagihan iklan: "SMS 
reg nomor sekian kode anu", untuk 
coba mengetahui kelanjutan 
perjalanan hidupnya. 

Pendeta "berhati pengusaha" 
terus bertambah, sementara 
pengusaha "berhati pendeta" 
semakin langka. Diskusi gereja pun 
seputar jumlah uang kolekte, dan 
para pengkhotbah berlomba adu 
koleksi barang. Banyak yang 
mencari untung di ladang 
pelayanan dengan memanfaatkan 
kebutuhan umat yang semakin 
tertekan karena tuntutan jaman. 

Rasul Paulus pernah mengi¬ 
ngatkan jemaat Korintus bahwa dia 
tak pernah mencari untung (2 
Korintus 6: 2). Apa yang 
dikerjakannya sungguh dari hati 
yang murni untuk memberitakan 
Injil yang murni. Ada apa hingga 
Paulus perlu mengungkapkan hal 
itu? Rupa-rupanya ada kelompok 
pengajar yang juga "melayani" di 
Korintus, yang merasa gelisah 
dengan kehadiran Paulus. Mereka 
mencoba meniup fitnah, bahwa 
Paulus hanya mencari keuntungan 
semata. Lihatlah di 2 Korintus 3:1, 
kelompok pencari untung selalu 
rajin menunjukkan surat referensi, 
untuk menunjukkan betapa 
mereka hebat. Kelompok ini terus 
bersaksi bahwa "si Anu menjadi 
percaya karena pelayanan kami, 
begitu juga si Anu yang lain sembuh 
karena doa kami". 

Bagaikan iklan, mereka 


JUALAN INJIL 
KEBENARAN 


Pdt. Bigman Sirait 


mempromosikan diri tiada henti. 
Dengan cara itu mereka berharap 
terkenal, dipuji, dan tentu saja 
diundang lagi. Di sisi lain mereka 
juga rajin memojokkan Paulus 
sebagai pembicara yang keras, 
kurang kasih, suka menyombong¬ 
kan diri. Mereka memutarbalikkan 
keterusterangan Paulus, ketegasan 
dan tegurannya terhadap umat 
sebagai kebenaran yang diper¬ 
salahkan. Paulus dengan tegas 
berkata, "Buah pelayanan bukanlah 
keuntungan materi, melainkan 
buah kehidupan yang dapat dilihat, 
diuji sendiri oleh umat yang sejati". 

Paulus adalah rasul yang bukan 
saja penuh karunia-karunia, baik 
penyembuhan, hikmat, hingga 
mukjizat. Namun Paulus tak pernah 
menjadi kaya karenanya, atau 
memperkaya diri atas kesempatan 
yang ada. Sementara Petrus 
menyebut si penjaja injil, sebagai 
penjual cerita isapan jempol (2 
Petrus 2: 3). Setiap kali berkhotbah 
mereka mengobral kasih karunia Al¬ 
lah, namun di sisi lainnya mereka 
menutup rapat realita murka Allah. 
Semua khotbah mereka sangat 
menyenangkan. Dalam 

keserakahannya semua keinginan 
mereka palsukan dalam kata-kata: 
"Tuhan berkata", "Ini kehendak 
Tuhan", dan ucapan lainnya yang 
senada. Padahal, sejatinya, semua 
yang mereka katakan hanyalah 
untuk diri semata. Keuntungan 
materi, memang itu tujuan utama 
mereka. 

Petrus yang menjadi pemimpin 
gereja mula-mula tak pernah duduk 
diam di kursi takhta gereja. Dia tak 
mabuk posisi, melainkan terus 
dengan giatnya memberitakan Injil, 
bahkan mengakhiri hidupnya di 
kayu salib dengan kepala ke 
bawah. Baginya, mati syahid demi 
Yesus Kristus adalah kehormatan 
tertinggi. Cara ini tentu tidak disukai 
para penjaja Injil. 

Ingat, Alkitab telah mengungkap 
kasus ini sejak dulu kala, bahkan di 


masa para rasul masih aktif 
melayani. Apalagi kini, di era yang 
materialistis ini, jumlah penjaja Injil 
semakin meningkat saja. Banyak di 
antara mereka hanya "sima- 
tupang" alias "siang malam tunggu 
panggilan". Ya, panggilan untuk 
berkhotbah, yang ditempatkan 
sebagai berkah order. Mereka tak 
segan menentukan tarif berkhot¬ 
bah. Semakin tinggi, ya semakin 
wah. Mereka tak menggembalakan 
domba, tak pernah mendengar 
keluh-kesah umat apalagi mem¬ 
bantu menyelesaikannya. Mereka 
hanya menjadi "pemerah susu 
domba". Ya, namanya juga 
serakah, hanya mau untungnya. 

Membuat lembaga atau yayasan 
yang kegiatannya antah berantah, 
apalagi pengurus dan pertang¬ 
gungjawaban keuangannya. 
Semua serba misteri, sekadar 
topeng, karena hanya dijadikan 
kedok kegiatan pelayanan. Lalu 
ada juga yang mendirikan gereja 
dengan konsep perusahaan. Aset 
gereja menjadi milik pribadi, tapi 
untuk membeli aset, jemaat 
dikerahkan sepenuhnya dengan 
dalih membangun rumah Tuhan. 
Gereja seperti ini pas sekali diberi 
nama: "PT. Gereja Untung Terus 
Makmur Jaya" dengan visi: 
Dipenuhi berkat ilahi dan sangat 
antirugi. Ya sangat antirugi, karena 
gereja seperti ini hanya mengenal 
uang masuk. Sementara untuk 
uang keluar, lagi-lagi jemaat 
dikerahkan sebagai domba 
perahan. Celakanya, si domba 
melakukannya dengan senang hati 
karena berpikir semua untuk 
gereja, untuk kemuliaan Tuhan, 
padahal sejatinya untuk sang 
juragan gereja, alias gembala 
serakah (istilah Petrus). 

Sejauh ini semuanya berjalan 
lancar karena umat dalam 
keluguan, tunduk hormat tanpa 
protes. Umat terkesima dengan 
jurus ampuh para pengkhotbah. 
"Jangan mengusik biji mata Tuhan, 


jangan mengusik hamba-Nya", itu 
mantera mereka tentang jabatan 
kependetaan. Padahal, yang sejati 
biji mata Tuhan tak akan pernah 
berkata seperti itu, karena hidup 
mereka sudah menjadi saksi-Nya, 
dan perlawanan bahkan aniaya bagi 
mereka adalah kehormatan. 
Mereka tak akan menakut-nakuti 
umat, karena itu bukan panggilan 
biji mata Tuhan. Umat seharusnya 
mau membaca Kitab Suci dengan 
teliti agar tak tertipu. 

Di Alkitab, amat banyak gembala 
yang digambarkan Tuhan Yesus 
sebagai gembala upahan (Yohanes 
10), para ahli Taurat disebut 
sebagai si penghisap, bukan biji 
mata Tuhan. Bahkan nabi pun 
banyak yang palsu. Nah, jika melihat 
jabatannya sebagai gembala, ahli 
Taurat, dan nabi, umat pasti 
percaya dan hormat, padahal 
mereka palsu. Biji mata Tuhan 
dikenal dari buahnya (Galatia 5: 22- 
23), bukan jabatannya, atau 
bahkan mukjizat yang dilakukannya 
(band. Matius 7: 21-23). Keluguan 
dan tidaktahuaan umat inilah yang 
dimanfaatkan sebagai celah 
mendulang keuntungan besar. 

Umat juga harus bertanggung 
jawab terhadap realita ini, karena 
telah memberi celah. Umat 
percaya pada yang aspal, alias 
tampak asli tapi palsu. Mungkin 
Anda bertanya, "Apa mereka 
tidak takut Tuhan?" Ini 
pertanyaan yang sangat sangat 
naif. Namanya saja gembala, atau 
nabi palsu, yang memang itu 
kerjaannya, mana ada rasa 
takutnya. Jika mereka memiliki 
rasa takut pasti mereka tidak akan 
jadi pemalsu, atau tukang 
menakut-nakuti umat. Lalu 
mungkin Anda juga akan 
berkata, "Pasti Tuhan akan 
menghukum mereka". Itu betul 
sekali, tapi jangan lupa, hukuman 
itu tidak selalu di dunia ini. Banyak 
di antara mereka yang mendulang 
sukses besar, menjadi kaya raya, 


bahkan panjang umurnya, dan 
hidup sehat walafiat. Mereka 
dihukum Tuhan justru ketika 
kematian menjemput, dan 
Tuhan menolak mereka (ingat 
Matius 7: 21-23). 

Jadi, ini bukan soal "apa 
mereka tidak takut", atau 
"Tuhan pasti menghukum". Tapi 
ini adalah soal apakah Anda 
sebagai umat merasa ber¬ 
tanggung jawab, menyatakan 
kebenaran dan menelanjangi 
kepalsuan. Atau Anda coba bijak 
dengan mengambil sikap pasif? 
Jangan lupa, hanya ada dua kata 
"ya" atau "tidak". Suam-suam 
dimuntahkan Tuhan. 

Si penjaja Injil semakin laris 
manis, karena umat tidak kritis, 
masa bodoh, dan tanpa disadari 
telah membiarkan gereja Tuhan 
yang seharusnya suci, kini 
ternodai. Tidakkah Anda rindu 
menjadi Kristen yang sejati, yang 
peka terhadap kehendak Allah, 
dan terus-menerus menyatakan 
kebenaran? Anda yang masih 
murni dalam pemberitaan Injil, 
berhati-hatilah terhadap godaan 
materi karena sangat meng¬ 
giurkan. Jangan lagi memper¬ 
panjang barisan si penjaja Injil 
yang semakin menggila. Mari 
bangga karena hidup benar dan 
menyuarakan kebenaran, bukan 
karena pertambahan angka rupiah 
atau harta pribadi. Semoga hari 
nurani kita terus berteriak, sehingga 
tak sekongkol dengan para penjaja 
Injil yang seringkali manis mulut, 
bicara menyenang-kan, dan suka 
mengobral pujian. Ah, lagi lagi 
strategi yang menggiurkan. Siapa 
yang tidak ingin dipuji, bukan? 

Selamat menolak pujian palsu, 
mulut manis yang berbisa seperti 
dilakukan Yudas ketika menye¬ 
rahkan Yesus kepada musuh, 
dengan sebuah ciuman. Ciuman 
seharga 30 keping perak. Ya, 
ciuman berbisa si penjaja Injil, si 
penjaja Yesus.v 
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(MINGGU PM06.0006.30WIT) 

19. MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

20. MANADO, ROM2FM 102FM 

(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

21. MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

22. TOU-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

23. PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 

24. TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

25. SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90, 30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 

26. SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 

(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

27. JAKARTA- Radio Tona 702 AM 
(MINGGU PAGI PM07.000730WTT) 

(MINGGU SORE PM 19.00-1930 WTT) 

2. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 

(Yayasan Pelayanan Media Antiokhia), 
dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


Mulai Hari Selasa tgl 14 Juli 
berubah Channel 
dari 69 menjadi 93 
di Indovision 

Setiap Hari: 

Selasa Malam Pkl 21.30 WIB 
dan 

Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB 


f i §i m 

ownload & dengarkan ' 

podcast (mp3) 

Khotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait 
di www.reformata.com F 
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1. JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 

(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

2. JAKARTA, MG.radio.org 
(SELASA PAGI, Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

(KAMIS MALAM, PKL. 18.30-19.00 WIB) 

3. SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 

(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 - 13.30 WIB) 

4. KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 - 10.30 WIB) 

5. MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
( SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

6. P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 

(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 

7. P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 

(SELASA &JUMAT PkL 1930-2030WIB, MINGGU PM. 1300-14.00WIB) 

8. SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 

(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

9. DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SEMN-SABTU PkL 1030-1100 WIB, MINGGU PkL 1300-14.00WB) 

10. GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

11. SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
( MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

12. AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 

13. AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 

14. TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

15. JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

16. MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 

(MINGGU Pkl 10.00-10.30 WITA & SENIN, PM 12.00-12.30 WITA) 

17. MINAHASA - SULUT, Radio Anugerah Langowan 107.2fm 
( SENIN-MINGGU Pkl 06.00-06.30 WITA) 
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Konsultasi Keluarga 



Bersama: 

Bimantoro Elifas 


Bapak Konselor yang saya hormati, usia saya dan istri terpaut 15 
tahun: saya 50 tahun dan istri 35 tahun. Kami sudah menikah selama 2 
tahun, dan sudah memiliki seorang anak perempuan berusia 4 bulan. 
Saat ini istri saya terus memaksa untuk pindah rumah karena merasa 
tidak cocok dengan ibu saya. Kami tinggal di rumah orang tua saya 
bersama ibu dan adik saya. Ketika mau menikah memang saya 
menjanjikan akan punya rumah sendiri, dan saya mampu untuk itu. 
Tetapi apa kata orang kalau saya meninggalkan ibu saya sendiri. Sebagai 
anak laki-laki satu-satunya saya kan harus juga menjaga orang tua saya. 
Berulang kali istri saya mengatakan bahwa saya lebih memperhatikan 
orang tua dari pada dirinya. Sampai-sampai sekarang dia tidak mau campur 
dengan keluarga dan hanya mengurung diri di kamar. Saya sangat marah 
dengan tingkah laku istri yang tidak menghormati orang tua saya. Dan 
saat ini kami sudah 2 bulan tidak berkomunikasi dan pisah kamar. 

L di Tangerang 


B APAK L di Tangerang, 
memang menyesuaikan 
peran adalah sesuatu yang 
tidak mudah, apalagi Bapak 
menikah di saat sudah terbiasa 
hidup sendiri. Belum lagi kondisi 
orang tua yang memang 
memerlukan perhatian khusus. Di 
tengah kesulitan dan kondisi 
seperti Bapak, kehadiran istri 


memang bisa menjadi masalah, 
terutama ketika istri rasanya tidak 
mau mengerti dengan kesulitan- 
kesulitan yang kita alami, walaupun 
melihat jarak usia yang cukup jauh, 
apakah tidak mungkin ada harapan 
tertentu dari istri ketika akan 
menikah dengan Bapak, misal istri 
merupakan individu yang 
merindukan figur suami yang 


Mencintai 
Kelemahan Istri 


melindungi, pengertian dan sangat 
kebapakan. 

Ketika harapan istri ternyata 
tidak terwujud maka istri kemudian 
bertingkah laku seperti saat ini, 
yang karena tidak terjembatani 
dengan sehat maka yang muncul 
adalah respon dari Bapak yang 
merasa terganggu, kesal, mungkin 
marah dan kecewa, sehingga 
Bapak kemudian membiarkan 
kondisi saling mendiamkan selama 
dua bulan yang mungkin sebagai 
bentuk protes atau keputusasaan 
terhadap keadaan ini. 

Pernikahan memang bukan hal 
yang mudah, dan tidak otomatis bisa 
berlangsung baik tanpa ada kerja 
sama dari kedua belah pihak untuk 
menjalaninya. Kematangan usia 
ternyata juga tidak menjadi jaminan 
bahwa seseorang akan lebih mudah 
menyesuaikan diri dengan peran dan 
kondisi yang baru dalam pernikahan. 
Ada banyak hal yang harus kita 
pikirkan ketika kita mau mengerjakan 
pernikahan di antaranya: 

1) Kejadian 2: 24 berkata: "Sebab 
itu seorang laki-laki akan 
meninggalkan ayahnya dan ibunya 
dan bersatu dengan isterinya, 


sehingga keduanya menjadi satu 
daging". Firman Tuhan ini 
mengingatkan kepada kita bahwa 
ada peran yang harus berubah ketika 
kita memutuskan akan menikah, di 
mana salah satunya adalah 
menjadikan istri sebagai prioritas 
utama. Istri sebagai prioritas utama 
bukan berarti melupakan orang tua, 
akan tetapi bagaimana kita 
mengupayakan strategi tertentu di 
mana kepentingan istri tetap menjadi 
hal yang utama. Mungkin tanpa kita 
sadari seringkali kita mengambil 
keputusan berdasarkan sebuah 
logika bahwa istri pasti mengerti akan 
keputusan yang kita ambil (karena 
kita merasa secara umum hal itu 
memang lumrah dikerjakan) tanpa 
melibatkan dia di dalamnya, tanpa 
mencoba mengerti apa yang 
sebetulnya menjadi harapannya 
dalam pernikahan ini. 

2) Sejauh apa kita mencintai istri 
kita, apakah kita hanya mencintai sisi 
baik dari istri, atau kita juga mencintai 
kelemahan dalam dirinya. Ini menjadi 
hal yang perlu dipikirkan, karena ketika 
kita mencintai istri hanya karena 
sesuatu yang baik dalam dirinya, 
entah itu fungsi atau kecantikan 


atau kepribadiannya, maka ketika dia 
memunculkan kelemahan dirinya 
yang di luar harapan kita, maka 
respon kita akan langsung negatif. 
Kita bisa kecewa dan kemudian 
mengembangkan ketidakcocokan. 
Kalau kemunculan kelemahan ini 
berulang-ulang, maka bisa 
dibayangkan apa yang akan terjadi, 
kita akan semakin kecewa dan 
akhirnya tidak bisa lagi melihat sisi baik 
istri yang kita cintai, yang akhirnya 
akan mempengaruhi pernikahan kita. 

Pertanyaannya apakah di dunia ini 
ada individu yang tidak punya 
kelemahan termasuk kita sendiri? 

Dari kedua hal ini Bapak bisa 
mengembangkan pola relasi yang 
negatif yang bisa membuat keadaan 
menjadi semakin sulit, atau bisa 
mengembangkan pola relasi yang 
positif dan mencoba mencari jalan 
terbaik untuk bisa mengatasi masalah 
yang sedang dihadapi. 

Kiranya Tuhan memberikan 
kekuatan dan pertolongan.❖ 


LIFESPRING COUNSELING CENTER 
68199933 / 22 
www.my-lifespring.com 




Camilo Torres, Imam dari Kolombia 


Perjuangkan Hak 
Rakyat Tertindas 



M ELAYANI dan melindungi 
umat sudah barang tentu 
tugas wajib seorang 
hamba Tuhan. Tak hanya 
perlindungan dari rongrongan dari 
beragam hal yang dapat 
menyesatkan umat, tapi juga 
perlindungan dari segala bentuk 
penindasan dan tekanan terhadap 
umat gembalaannya. Meskipun 
yang melakukan adalah penguasa 
sekalipun. Jika hal ini terjadi 
pastilah seorang hamba Tuhan 
tak sekadar menengadahkan 
tangan dan berdoa, lebih dari 
itu, juga berjuang secara aktif 
memimpin umat, mengorgani¬ 
sir untuk menolak segala ben¬ 
tuk kekerasan dan penindasan. 

Camilo Torres, imam Katolik 
asal Kolombia ini adalah satu 
dari sekian banyak hamba 
Tuhan asal Amerika Latin yang 
berjuang keras bagi pem¬ 
bebasan dan kemaslahatan 
umatnya dari penindasan 
penguasa yang sewenang we¬ 
nang. Pria kelahiran 3 Februari 
1929 di Bogota, Kolombia ini 
begitu yakin dengan apa yang 
sedang diperjuangkannya, 


meskipun sebelumnya terbersit 
keraguan dan ketakutan di 
benaknya tentang opini orang 
terhadap dirinya. 

"Berkali-kali saya dituduh 
menyuarakan revolusi dengan 
kekerasan. Manakala rakyat 
mempunyai keberanian untuk 
mengorganisasi diri, kelas 
penguasa cepat-cepat menuduh 
kita menghimpun revolusi 
dengan kekerasan. Kita tak 
ingin kekerasan, kita tak hendak 
menggunakan paksaan. Yang 
kita cita-citakan adalah bahwa 
suatu ketika kekuasaan akan 
berada di tangan rakyat," 
katanya. 

Sebagaimana banyak teolog 
pembebasan yang membak¬ 
tikan diri dan seluruh hidupnya 
bagi pelayanan dan perjuangan 
bagi umat, dengan memiliki 
kesadaran dan semangat 
keagamaan untuk melakukan 
perubahan, melawan struktur 
dan kultur yang hanya mengun¬ 
tungkan sekelompok kecil 
manusia, tapi merugikan dan 
menindas mayoritas, seperti 
itulah yang ada dalam diri 
Camilo Torres. Meskipun pe¬ 
ngejawantahan dari idealisme 
tersebut adalah bergabung 
dengan kelompok gerilyawan 
dan memanggul senjata. Sebab 
Pemerintah dan aparat militer 
tak dapat diajak mem¬ 
bincangkan hal ini secara 
damai. Penguasa hanya 


mempunyai satu jalan yakni, 
senjata. 

Namun demikian Camilo me¬ 
nolak bila ia dituduh komunis. 
"Saya tak pernah akan berga¬ 
bung kedalam aparatnya, dan 
saya tak hendak menjadi ko¬ 
munis, baik sebagai warga 
Kolombia, sebagai sosiolog, 
sebagai orang Kristen, maupun 
sebagai pastor. Namun saya 
bersedia berjuang bersama- 
sama mereka untuk meraih 
tujuan serupa, yakni melawan 
dan menentang oligarki pe¬ 
nguasa," katanya pada Septem¬ 
ber 1965. 

Teladan Camilo dalam mem¬ 
perjuangkan rakyat bukanlah 
satu tindakan yang mencuat 
secara spontan. Tapi merupa¬ 
kan sebuah tugas yang digumuli 
sejak lama. Sebuah tugas 
untuk menyelamatkan "domba" 
yang tersisa dari genggaman 
"singa" penguasa yang ada. 
Salah satu indikasinya dapat 
terlihat dari kepedulian pria yang 
pernah mengenyam pendidikan di 
Universitas Uskup Katolik Leuven 
(Louvain) Belgia dalam 
memerjuangkan harkat kaum 
proletar dengan sarana akademis. 
Terekspresi dalam tesisnya di 
tahunl958 dengan judul "The 
Proletarianisation From Bogota". 
Yang mengulas pengamatannya 
tentang kemiskinan para pekerja 
di Kolombia dan seluruh Amerika 
Latin. jes Slawi 
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Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 


Gereja Reformasi Indonesia 


Kebaktian Minggu - 16 Agustus 2009 
1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 Pdt. Gunar Sahari 

- WL: Arin 

Pk. 10.00 Pdt.RapRap 

- WL: Letjie Sampingan 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 

Pk. 17.00 WIB Pdt.Bigman Sirait 

ie Sampingan 


Kebaktian Minggu - 23 Agustus 2009 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Letjie Sampingan 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 
Pk. 17.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

_- WL: Ririroase- 

Kebaktian Minggu - 30 Agustus 2009 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 Gl. Christono 

- WL: Hosana 

Pk. 10.00 Pdt. Sebastian 

- WL: Juaniva 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 
Pk. 17.00 WIB Pdt.Erwin NT 

-WL: Arin 

Untuk Informasi Hubungi : 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Tol p. (021) 3924229. 056 92 333 222 _ j 

-—- 

INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. lO AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
16 Agustus 2009 : Rev. Robby Moningka 
23 Agustus 2009 : Rev. Robby Moningka 
30 Agustus 2009 : Rev. Robby Moningka 


Untuk Informasi Hubungi : 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 | 
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Pakistan 

Orang Kristen 
Diserang, 7 Tewas 


B EBERAPA waktu lalu terjadi 
kerusuhan di Pakistan di mana 
rumah-rumah orang Kristen 
dibakar yang mengakibatkan 
tujuh orang Kristen termasuk 
anak-anak terbunuh. Sungguh 
disayangkan pihak keamanan 
tidak bisa memberikan 
perlindungan bagi orang-orang 
percaya tersebut. 

Kemarahan kaum sepupu di Pa¬ 
kistan dipicu adanya rumor bahwa 
ada orang Kristen yang 
mencemarkan kitab suci agama 
warga setempat. Sekalipun tidak 
ada bukti apa pun, orang-orang 
marah dengan membabi buta dan 
membakar rumah-rumah orang 
Kristen yang berada di daerah 
Gojra, Pakistan. 

Umair Akhlas salah seorang 
korban selamat kembali ke puing- 
puing rumahnya di mana 
beberapa kaum keluarganya 
meninggal karena tidak sempat 
melarikan diri ketika massa datang 
menyerang. 

"Mereka berteriak, 'Bakar 
mereka hidup-hidup'," demikian 
cerita Akhlas. 


Di antara yang meninggal itu, ada 
4 orang dewasa dan 2 orang anak- 
anak yang adalah keluarga Akhlas. 
"Mereka berseru 'Orang Kristen 
adalah mata-mata Amerika," 
ungkap Akhlas, sambil 
menambahkan, bahwa mereka 
hanya mencari-cari alasan untuk 
menghabisi orang Kristen. 

Saat kerusuhan terjadi, sekitar 
1.000 orang menyerang dan 
membakar 40 rumah orang Kristen 
di kota Gojra yang merupakan 
bagian dari Provinsi Punjab. 

Bagi umat Kristen Pakistan 
sendiri, sepertinya harapan untuk 
perubahan di negara tersebut 
sangat tipis apalagi saat ini konflik 
negara tersebut dengan militan 
Taliban belum juga berakhir. Saat 
ini umat percaya di Paskistan 
jumlahnya kurang dari 2% dari 175 
juta jiwa penduduk yang ada. 

Saat ini, umat percaya di Paki¬ 
stan seringkah dianggap warga 
kelas dua dan seringkah mengalami 
diskriminasi dalam perlindungan 
hukum dan juga keamanan. 

^ H PT/ Sumber: LA Times/VM 


Republik Kongo 
Bangun Pusat 
Penerjemahan Alkitab 


lAfr'CLIFFE Associates telah 
VV mengumumkan rencana 
untuk membangun sebuah pusat 
penerjemahan Alkitab di Republik 
Demokratik Kongo. Di sana, 
Alkitab akan diterjemahkan ke 
dalam lima bahasa baru, sehingga 
dapat diakses oleh lebih dari 1,6 
juta orang untuk pertama kalinya 
dalam sejarah negara di benua 
Afrika itu. 

Salah satu organisasi misi 
internasional, World Vision telah 
menyebut kekerasan di Republik 
Demokratik Kongo adalah yang 
paling kejam sejak Perang Dunia 
H. Namun, Wydiffe percaya bahwa 
dengan memiliki Alkitab akan 
membantu mengurangi kekerasan, 
dalam bangsa yang hancur karena 
sering berperang itu. 

"Kekerasan lambat laun 
semakin berkurang di Ituri, 
wilayah Republik Demokratik 
Kongo dan sebagian dunia," kata 
Bruce Smith, Presiden dan CEO 
Wydiffe Assodates. "Ada sebuah 


'jendela' kedamaian dan keamanan. 
Jika kita bergerak dengan cepat, 
kami tetap dapat mendirikan satu 
tempat pusat penerjemahan. Umat 
kristiani di Republik Demokratik 
Kongo memohon agar proyek 
pembangunan tempat pusat 
terjemahan tersebut agar benar- 
benar terealisasikan." 

Upaya pembangunan tersebut 
memerlukan dana yang tidak sedikit 
yakni $100.000. Jumlah yang 
tentunya cukup besar bagi 
organisasi non-profit. 

Wydiffe adalah sebuah organisasi 
nirlaba internasional yang 
didedikasikan untuk menerjemahkan 
Alkitab ke dalam setiap bahasa. 

Mari kita, umat kristiani di Indo¬ 
nesia mendukung proyek Tuhan di 
Kongo agar tergenaplah kerinduan 
Tuhan atas dunia ini, yakni setiap 
makhluk bertekuk lutut 
menyembah Dia dan meninggikan 
nama-Nya. 

Sumber : cbn.com/bm / 
jawaban.com 


Gereja Pertama di Qatar 


D I Qatar, yang dikenal 
sebagai salah satu 
negara Arab Islam, sejak 
tahun lalu (2008) telah 
berdiri gereja pertama, 
yang letaknya di dekat 
ibukota Qatar, Doha. 

Gereja pertama ini 
diresmikan dan dibuka 
pada Maret tahun lalu, 
bertepatan dengan hari 
raya Paskah. Namanya Gereja 
Adzra. 

Gereja ini memang disediakan 



untuk semua masyarakat, dan tidak 
menampilkan salib, kecuali di ruang 
sembahyang bagi kaum kristiani. 


Pengelolaan gereja 
menginduk pada gereja 
Abu Dhabi yang berada di 
bawah gereja-gereja di 
Emirat Arab, termasuk di 
Yaman dan Bahrain. 

Rencananya, akan 
didirikan empat gereja lagi 
di Qatar. Ini bisa terealisasi 
setelah mendapat perse¬ 
tujuan resmi dari peme¬ 
rintah. Di Qatar ada sekitar 100 ribu 
orang Kristen, mayoritas Katolik. 
jes HTP/na-str/iol/eramuslim 


Kristen Nigeria Berdoa bagi 
Perdamaian 



O RANG Kristen di 
Nigeria dan Pa¬ 
kistan berada di 
ujung tanduk sete¬ 
lah menyaksikan hari- 
hari yang penuh de¬ 
ngan kematian dan 
kehancuran. Ratusan 
orang tewas dalam 
kekerasan di Nigeria 
akhir-akhir ini, se¬ 
mentara orang Kris¬ 
ten di Pakistan 
merasa tidak berdaya 
setelah gerombolan 
orang setempat menyerang tem¬ 
pat kediaman mereka sepanjang 
minggu kemarin. Sekolah Kristen 
di seluruh Pakistan ditutup selama 
tiga hari sebagai masa berkabung 
menghormati orang percaya yang 
telah dibunuh. 

"Begitu banyak rumah yang 
dibakar dan korban yang tewas, 
sehingga seluruh sekolah Kristen 
memutuskan untuk ditutup 
sebagai tanda protes atas aksi 
kekerasan ini," ujar Simon Raja, 
salah seorang pegawai administrasi 
sekolah. 

Dua penduduk desa ditembak 
mati. Enam lainnya, termasuk dua 
orang anak-anak, dibakar hidup- 
hidup ketika ratusan orang 
menyerang pemukiman orang 
Kristen di kota Gojra, Pakistan. 
Kekerasan diawali dengan dugaan 
bahwa orang Kristen Pakistan 
telah mencemari kitab suci. 

Hari Senin kemarin, segenap 
orang Kristen mengadakan rally 
demonstrasi menyerukan 
perdamaian dan keamanan bagi 
warga masyarakat Gojra. Para 
demonstran berdiri di samping peti 


jenazah mereka yang tewas 
dalam serangan dan menuntut 
pemerintah agar menemukan 
mereka yang bertanggung jawab 
atas serangan ini. 

"Sekarang Anda akan menang¬ 
kap mereka yang terlibat," ujar 
salah seorang demonstran. 
"Tolong jangan paksa kami untuk 
mengangkat senjata untuk 
membalas." 

Orang Kristen memang menjadi 
kelompok minoritas di Pakistan. 
Mereka harus menghadapi intimidasi 
dari tangan hukum yang 
diskriminatif, termasuk hukuman 
mati bila menggunakan bahasa yang 
dinilai menghina agama dan Nabi. 

Di Nigeria, satu minggu setelah 
bentrokan antara kelompok 
militan dengan militer Nigeria, or¬ 
ang Kristen di sana melakukan 
ibadah di bawah awan 
ketidakpastian. 

"Saudara Kristen kami dibunuh 
dan gereja kami dibakar," ujar Bapa 
John Paul Bashe dari Gereja Saint 
Patrick. 

Kekerasan ini dimulai pekan lalu 
setelah sebuah kelompok radikal, 


bersandar pada 
hukum agama yang 
keras di seluruh 
negeri, menyerang 
sebuah kantor polisi 
di utara Nigeria. 
Kelompok ini meng¬ 
hancurkan bebe¬ 
rapa gereja dan 
rumah orang Kris¬ 
ten. Pertempuran 
senjata antara ke¬ 
kuatan militer dan 
militan terjadi sela¬ 
ma berhari-hari. 

"Mereka tidak mau menyerah," 
ujar Ben Ahanotu dari militer Nige¬ 
ria. "Orang-orang ini telah dipersiap¬ 
kan untuk mati. Ini adalah jihad." 
Pada akhir pertempuran, 800 or¬ 
ang terbunuh, termasuk para pe¬ 
mimpin dari militan. 

Di sebuah gereja Katolik, pada 
hari Minggu kemarin orang Kristen 
berkumpul untuk berdoa bagi 
perdamaian, bahkan dengan 
petugas kepolisian berjaga di luar. 

"Kami harus menyemangati diri 
kami sendiri untuk mempertahan¬ 
kan iman kami, bukannya mendu¬ 
kung kekerasan, sehingga kami 
mampu membangun bangsa ini 
bersama-sama dan hidup bersama- 
sama sebagai saudara, tidak perduli 
apakah dia Kristen atau muslim," ujar 
Bashe. 

Pihak berwenang saat ini mencoba 
mencari tahu bagaimana sebuah 
kelompok garis keras yang bertumbuh 
merencanakan untuk mengumbar 
begitu banyak kekerasan dan bagaimana 
mencegah agar hal seperti ini tidak terjadi 
lagi di masa yang akan datang. 

jes Sumber : cbn.com / LEP/ 
jawabannews 
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iRolitik Kita" 


Bincang-bincang menarik/*** . I 
dengan isu terkini, narasumber handal, j 
praktis, namun menambah kecerdasan • 
L j wawasan politik Anda di Indonesia 1 ! 
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Pemesanan Peti/Rumah Duka. Anda dapat menghubungi layanan 
FILEMON CENTRE 24 JAM 

Pelayanan FILEMON Meliputi: 

1 Peti Mati biasa. Eropa. Siupan, VIP harga pabrik (untuk semua. Agama). 

2. Rumah Duka. 

3 Paket Pemakaman Sandiego Hill mulai 21 Juta-an lengkap (Peti mati. Tanah Makam 
Batu Nisan, Kongkrit Beton. Ambulance dan Perlengkapan. Bebas Biaya Selamanya). 

4. AmbulancefullAC. 

5. Pengurusan Bis untuk pengantar jenazah. 

6. Bunga. 

7. Formalin jenazah. 

8. Kiriman cepat 1 malam peti mati se-lndonesia 
9 Pengiriman jenazah dalam dan luar negri. 

10. Pindah tulang/pindah makam. 

11. Berita duka di Radio. 

12. Berita duka di Koran. 

13. Kremasi. 

14. Pengurusan tanah makam. 

15. Pengurusan Akte Kematian. 

Fasilitas untuk Anggota Donatur 

Kaos kaki. Parfum. Salib Makam. 

2 Rumah Duka Gratis 1 hari (RD FILEMON) 

3. Tanah Makam 

4. Untuk VIP dapat pengawalan Kendaraan Bermotor 

PASTIKAN" Hubungi FILEMON CENTRE^Depo-Depo Kami 
se-JABODETABEK dan se-INDONESIA 

(021) 8790 5025, (021) 8790 5241. (021) 8790 5433 Fax: (021) 8791 6295 
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IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 
HP:0811991086, 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Trima jasa instali Alkitab Elektronik 
disemua jenis HP, PDA,BB&Kom- 
puter (smua bhs&versi leng- 
kap+kamus&konkordansi,dll) Hub/ 
sms: PMM Ph:5639239/93216178 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa Disalib?" 
Surati ke PO BOX 6892 Jkt-13068, 
www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
www. baritotimur.org, E-mail: 
apostolic.indonesia@gmail.com 


FURNITURE 

KESEHATAN 

BETHANY FURNITURE mengerjakan 
kitchen set, bed set, consule table, 
credenza, bar area, dinning set, in¬ 
terior desain rmh, kntr, ruko, kios.dll 
Hub. 021.98675809/021.71002167. 
Hp: 0815.8111.262 

Bergbng bersm usaha magnet kshtan 
Km yg pny tim doa.Anda pasti berhsl. 
info :ww.morinal8.multiply.com hub: 
021-99132844, 08176710767 


KASET 


Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman 
Sirait, Hub. Indah telp 021- 3924229 

FURNITURE 

Agape Globalindo, menger- 
jakanKitchen set, lemari, bed set, 
partisi, dinning set, mini bar, consule 
table dan design interior. Hub: 021- 
26365002/0812-18899717 email: 
agape glbl@yahoo.com 

KONSULTAN PAJAK 

Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SFT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021- 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 



Miliki buku Mata Hati tiga penulis 
Pdt. Bigman Sirait, Hub. Indah telp 
021- 3924229 


PT. Omega Cargo, exp jrusn Jkt- 
Bdg pp/lhr, imprt dr slrh negara 
bsr special Sin-Jkt (laut/udara),Jkt- 
Sin(udara) lhr.Hub:021-6294452/ 
72, 6294331(Sherly/Cintya). 


INVESTASI 


Mau investasi, cobalah investasi yg 
aman. Hub fritz: 0811983079 


KONSULTASI PERNIKAHAN 


Beda gereja, pemberkatan, catatan 
sipil, dll kesulitan (mslah) Hub. 021- 
4506223/08161691455,081289386633 


Pelatihan menulis jrk jauh special 
kmerdekaan "De writer learning, 
progr mnulis ksaksian pribadi, start 
4/8(3minggu), mentoring Ellen 
Pantouw, penulis buku.investasi 
special rp.250rb.daftar terakhir 1/ 
8.konsultasi n daftar 08123112218, 
email: onebooklife@gmail.com n 
http://onebooklife.co.cc. 



untuk beli dan tukar kendaraan anda dl toyota: 
-Bunga Murah 3.5 H 
-Berhadiah Innova dan hadlah lainnya 
-Proses cepat dan mudah 


Untuk informasi kesempatan 
ini lebih jelas Hubungi: 
021 - 70706106 / 08561801072 



w - 

Kami melayani jual-beli, 
tukar tambah, servioe, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan harga spesial 


Menteng Prada Lt. I unit 3G 
Jl. Pegangsaan Timur 15A, 

Jkt 10320, Telp. 021-3929080, 
021-4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622. 0816.1164468 


lii PX. UKitoi tyati VmtuU 

WOOD WORKING SPECIALIST 

Menerima pesanan kusen, 
Jendela, Pintu, Profile, dll. 
Bahan kayu jati, merbu, 
kamper, nyatoh 



Jl. Swadaya Raya No. 99 Duren 
Sawit Jakarta Timur 13440 Telp. 
(021)8626777-(021)8626793 Fax. 
(021) 4606492, Hp: 0817-828772 


ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 

■i 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 


Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


NewLook Furnicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 


***Wholesaler*** 



gracia 

^ value chair 
www.gracia-fumiture.com 


KONSULTASI 

PEMBICARA 

Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
08170017377, 021-71311737 bagi yg 
tdk mampu kami bisa menghubungi 
kembali. Gratis. 

Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737. 



LOWONGAN 

PELUANG BISNIS 

Dicari kasir wanita kristen, ada 
pemondokan+makan, di pergu¬ 
dangan prancis,Tangerang Hub: 
Bpk. Yulianto 08174975725 

VNET CLUB: bisnis jaringan pulsa 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, & 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB-B/ 
9/2005.SIUPL No. 79/PDN-2/ 
SIUPL/PP/12/2006. BNS PENG¬ 
HARGAAN: Hp, komp, mtr, tour, 
pensiun + pin emas & mobil. BNS 
BULANAN: Rp. 97 jt/bln. BNS 
BINTANG:mtr, mbl & rmh mewah 
Hub: Yahya:08158837795.Ridolf: 
081345758081/Budhi: 0818688023 
Sutiarjo: 085821037702 


LOWONGAN 

Dicari: Pria/wanita pemain kboard 
PSR900S utk ptynan kedukaan, ucapsykur, 
kbktian,dll,pengiman lthn bg hasil/sistem 
gaji, insentif, bonus menarikTelp: 021- 


MINUMAN KESEHATAN 


Puji Tuhan km kasihnya bnyk orng 
sehat bersama TNJ. Anda ada 
masalah pnykit kanker, jantung, 
stroke, diabetes, syaraf, lupus ,dll. 
081808153673/08129599194 


VILA DIJUAL 


DDUAL tanah di Megamendung. Ls 
3 Ha. SHM. ada vila, k.renang, mata 
air, view bgs(gunung). bgs buat tmpt 
retret, pusdik, outbond, Bs liat di 
wvwvjre^mendrgprcperty@^ 

Hub: ibu Indra 081398565996/021- 
91582598 



Pengalaman belanja kaos rohani conple : 

\. . . Syaloom, kaos Faithbook sdh sy terima pak. Tks atas Service 
'C yang memuaskan. CBU 

1 (Bekti W - Bukit tinggi) 

Hi, sy sudah terima barang pesanan, sy suka sekali, bahan juga 
enak dipakai & bagus. Kalau ada produk baru tolong kabari ya... 
GBU 

(Daniel S - Lampung) 

Designnya keren & cute, bahannya enak. Sy sudah repeat order 
lagi lewat website. 

(Jason Immanuel - Sby) 



Hub : 08170808576 / 021-93055205 | 

www.kaosnewspirit.com 
(melayani delivery belanja Online) 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BE 



CV BADAN 5-30kg 

‘ P 


L, 

12 BULAN 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 




BIBLE TOUR 

Walk, See, Experience 


Lebaran Holiday 

MESIR - ISRAEL -JORDAN, 11H 
Parakletos Ministry 

15 September 2009 
ISRAEL - JORDAN, 9H 

Pdt. Jahja Gani, Morning Star Church 

16 September 2009 


Paket Berkat Berlimpah 

MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
Ev. DR. Sonny E. Zaluchu, Semarang 
081 32 585 4343 
25 Oktober 2009 

MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
Pdm. Dedy Susanto, M.M. 

Penulis Buku Rohani “Motivator Kristia 
15 November 2009 
MESIR-ISRAEL-JORD/ 
Bersama Mrs. Maureen Hanna 
0812 327 0280 
‘ t 2009 
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menyuarakan kebenaran dan keadilan 



Daftar 

Segeraltt 

Seal 

terbatas!!! 


Special Price 

Only 

USD 2,745_ 


Spesial Paskah/Natal 
Tanah Sad 10 Hari 

(di dtmpingi P*nd*U) 


* HARI 07 Jumat, 

YERUSALEM 

* HARI 08 Sabtu, 

YERUSALEM - YOPE - TEL AVIV - CAESAREA 
HAIFA - MUHRAKA - NAZARETH - KANA - TIBERIAS 

* HARI 09 Minggu, 25 Oktober 09 
TIBERIAS 

* HARI 10 Senin, 26 Oktober 09 
TIBERIAS - PETRA 

* HARI 11 Selasa, 27 Oktober 09 

PETRA - MT. NEBO - AMMAN - JAKARTA 
» HARI 12 Rabu, 28 Oktober 09 
JAKARTA 


HARI 01 Sabtu, 17 Oktober 09 ^ > 

JAKARTA - CAIRO 

HARI 02 Minggu, 18 Oktober 09 

CAIRO 

HARI 03 Senin, 19 Oktober 09 

CAIRO - ST. CATHERINE 

HARI 04 Selasa, 20 Oktober 09 

ST. CATHERINE - TABA BORDER - LAUT MATI 

HARI 05 Rabu, 21 Oktober 09 

LAUT MATI - MASSADA - QUMRAN - YERIKO 

YERUSALEM 

HARI 06 Kamis, 22 Oktober 09 
YERUSALEM - BETHLEHEM - YERUSALEM 


Acara Spesial: 

- Praise & Worehip m Jerusalem 

- Berdoa di Taman Getsemani 

- Kunjungan Mesianik Kristen 

- Holocoust Museum 

- Trowongan Bait Allah 


021 - 92197974 
0817 640 6474 

christour@cbn.net.id 

www.christour.co.id 


Hotline 


INFORMASI & PENDAFTARAN 

( 021 ) 7721 6468 


Email 

Website 


r 



Dari nada-nada sebuah lagu 


Ribuan pilihan lagu di Toko Buku Immanuel 
dapat membawa Anda 
mendengar senandung kasih Tuhan. 


ASulanMandar Madi No. 660 
Art» Sendok**'' 


Toko Buku Immanuel 


terlengkap untuk buku, 
audio-video, gift rohani, 

berbagai perlengkapan gereja 


AT»joogOi«nR4)jSo» 
Tanjung Cwn 
'021'563 0*63 
Bandung 
AN*d.AnwN»26/ 

1022] 720 7286 


APicgotaNo.27 

»31)53456» 


dan sekolah minggu. 


Jl. Proklamasi no. 76, Jakarta Pusat 


www.immanuelbookstore.com 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 




















